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KONSEP BID’AH

 ف��إنه, إن% الم��د ل نم��ده و نس��تعينه و نس��تغفره و نس��تهديه و نع��وذ ب�ال م��ن ش��رور أنفس��نا و م��ن س��يئات أعمالن��ا 

 و الص�لة و الس�لم عل�ى س�يدنا مم�د ال�ذي ج�اء بال�دى و. من يهدي ال فهو الهتد و من يضلل فلن تد له ولي�ا+ مرش�دا+

 البه��ان، مبع���وث رح���ة للع���الي، و س���لم ال عل��ى آل��ه الطه���ار و رض���ي ال ع��ن أص��حابه الخي��ار و رح���م ال عل���ى أتب��اعه

..أم بعد. العلم إل يوم الدين

نWYي�Yل وX جXعXلYن�Xا ف�W: فقد قال تعال ف كتابه العزيز WYاه ال�Xن Yي�Xآت� Xي وYرXس�ى ب�ن مYعيWا ب�Xن Yف[ي�Xا و ق�XنWل ن�Xا عXل�Xى آث�XارWهWمY بWر̂س̂� Yف[ي�Xث ق�﴿ 

ن�Xا ق̂�ل̂�وYبW ال[�ذWيYنX ات�[ب�Xع̂�وYه رXأYف�Xة+ و رXح�Xة+ و Yي�Xآت�Xا ف �XهWتXايXعWق[ ر �Xا ح �XهYوXعXر Xم�اXف Wالل[�ه WانXو ��YضWاء ر�XغWتYل[ ابWإ Yم �WهYيXلXا ع �XاهXن Yب�Xت Xا ك �Xا مXع̂وه Xد�XتYي[�ة+ اب�WانXب YهXر 

﴾XنYق̂و WاسXف Yه̂م Yن� Wم gرYي�Wث Xك Xو Yه̂مXر YجXأ Yه̂م Yن� Wا مYن̂�وXآم XنYيW1  [ال[ذ  [  .

نYك̂��مY ف�XعXلXي��YهW"وX : و ق��ال رس��ول ال ص��لى ال علي��ه و س��لم Wم Xك��WلXذ XكXرYدXأ Yن ��XمXف gةXلXل��Xض Xا ثاXتW الم̂��وYرW، فXإWن[�� Xد��ŶمXو Yي[��اك̂مWإ 
Wذ WجXالن[واWب XهاYيXلXع YواnضXع XيoيWد YهXمYال XنYيWد Wالر[اش WءXفاX̂ل Yال Wس̂ن[ةXو Y Wس̂ن[تW2  [".ب  [  

تWلXفا+ فXعلXيYك̂م بالس[واXدW الXعYظXمW: "و قال أيضا Yت̂م̂ اخYي�XأXا رXذWإXف sةXلXلXى ضXلXع̂ عWمXتYXت Xل Wن% أم̂[تW3  [".إ  [  

نY ثXلXث�Xةs، ف�XعXلXيYك̂��مY بالXYماXع�XةW، ف�XإWن[ ال�X: "و ق�ال أيض�ا+ ��Wم gرYي� Xخ gة�XعXب�Yو أر ، �YيXن�Yاث� Yن ��Wم gرYي� Xخ gة�XثXلXو ث ،sد �WحXوا Yن ��Wم gرYي� Xخ WنXن�اYاث 

دX̂ى Yى الXلXل[ عWإ Wأم̂[ت XعXمXتYXي YنXأو كما قال صلى ال عليه و سلم   ]  4  [".عز و جل% ل...

Pembahasan tentang Bid’ah merupakan subjek yang sangat penting, sekaligus sangat 

rumit,  salah  satu  konsep  yang  sering  disalahpahami,  baik  hakekatnya,  maupun 

pengaplikasiannya adalah konsep tentang Bid’ah. 

Berikut adalah sedikit penjelasan tentang hakikat Bid’ah, terutama tentang konsep 

Bid’ah  Hasanah berdasarkan dalil-dalilnya yang terperinci serta pendapat para mayoritas 

ulama yang mendukung konsep Bid’ah Hasanah yang berasal dari referensi-referensi yang 

telah dicantumkan dengan jelas, sehingga pembaca bisa langsung merujuk kepadanya,  wa 

Billahi Tawfiq…

A.    Bid’ah menurut Bahasa

Kata Bid’ah berasal dari derivasi kata bada’a) بدع ,(disebutkan dalam kamus al-Munjid;

Xء YيXعا+ الش YدXب – XعXدXه: بXأXشYه̂ و انXأ XدXو ب sالXث Wى مXلXع Xه̂ لXعXن�Xه̂ و صXعXرXت� Yاخ.

ء#(( عا, الش#'''ي% Menciptakannya: “ب#'''د#ع# – ب#'''د%  dan  membuatnya  tanpa  memiliki  contoh  dan 
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memulainya serta membuatnya.”

اعXة+ و بد̂̂وYعا+ XدXعا+ و ب YدXب – X̂دعXه: بXثيل لXعا+ أو ل م YدWب Xكان.

عا,( ة, و ب2''د2و% اع# عا, و ب#د#  Sebuah perkara baru atau sesuatu yang tidak mempunyai): “ب#د2ع# – ب#د%

permisalan atau keserupaan.”

Xء Yالشي XعXدXتYو اب� XعXدYه̂: أبXأ XشYان.

ء#( ع# الشي% ”.Membuatnya): “أب%د#ع# و اب%ت#د#

عXة ج البWدXع YدWالب :sقWابXس sلXثا Wم WYعلى غي XثWد Yا أ̂حX5  [.م  [  

ع2( الب6د# ة ج  ع#  Bid’ah jamanya adalah al-Bida’ yaitu: Sesuatu yang diadakan tanpa): “الب6د%

memiliki permisalan sebelumnya.”

Disebutkan oleh al-Imam Ibnu Manzhur rahimahullah dalam Lisan al-Arab, yaitu, mengadakan 

sesuatu) :بدع الشيء ,(membuat suatu Bid’ah :),يبدعه بدعا( ,menciptakan )ابتدع( yaitu membuatnya 

 Semisal ungkapan: membuat sumur: yaitu menggalinya dan. ) بدأه(dan memulainya )انشأه(

menciptakannya :)ةDاستنبطها و أحدثها: بدع الرك6ي( .Sumur baru: yaitu lubang galian yang baru :)Nرك6ي 

Pي%ع ي%ث#ة الحف%ر: ب#د6  yaitu sesuatu yang ada untuk pertama kalinya. Sebagaimana )البديع و البد%ع(. )حد6

disebutkan di dalam al-Qur’an;

﴾ Wس̂لnالر XنWع+ا م YدWت̂ بYا ك̂نXم Y9: الحقاف . (﴿ق̂ل(

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad) tidaklah aku merupakan yang pertama (Bid’ah)  

diantara para Rasul”.

Yaitu: “tidaklah aku merupakan seorang yang pertama diutus, sesungguhnya para Rasul yang 

banyak telah diutus sebelumku”.[6] 
Al-Imam al-Zabidi rahimahullah menambahkan dalam Taj al-Arus, bahwa dikatakan pula, si fulan 
merupakan (pelaku) Bid’ah dalam urusan ini, yaitu si fulan merupakan orang pertama, belum ada 
orang yang melakukannya sebelumnya.[7]
Menurut al-Imam al-Jawhari rahimahullah dalam al-Shihah; “aku membuat sesuatu yang baru: 

yaitu saya menciptakan (sesuatu) yang tidak memiliki contoh)  8  [.)”اخترعت ل على مثال: ابدعت الشيء  [  

  Pernyataan senada juga dikemukan oleh Ibnu Faris rahimahullah dalam Mujmal al-Lughah 

bahwa lafal) بدع (yaitu membuat sesuatu yang tidak ada contoh (sebelumnya).[9[
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Berkata Ibnu Faris dalam Mu’jam Maqayis al-Lughah) :بدع (yaitu ba’ dal ‘ain, memiliki dua 

makna dasar, pertama yaitu memulai sesuatu dan membuatnya tanpa ada contoh) ابتداء الشيء و صنعه 

).النقطاع و الكلل (kedua bermakna terpotong dan kepenatan atau keletihan), ل على مثال

Bentuk pertama, seperti ungkapan mereka: “Saya membuat Bid’ah (hal baru) berupa perkataan 

atau perbuatan”) أبدعت الشيء قول أو فعل ,(yaitu apabila yang engkau maksudkan bahwa engkau 

memulai atau merintis suatu perkara tersebut tanpa contoh sebelumnya) إذا ابتدأته ل عن سابق مثال,( 

dan Allah ta’ala adalah Pencipta atau Yang memulakan langit dan bumi.

Orang Arab berkata ) :ابتدع فلن الركي| إذا استنبطه“ (Si fulan membuat sumur, apabila ia menggalinya,” 

 Dan si fulan adalah yang pertama dalam membuat atau merintis perkara) “و فلن بدع في هذا المر(

tersebut.”

Firman Allah ta’ala;

 ﴾ Wس̂لnالر XنWع+ا م YدWت̂ بYا ك̂نXم Y9: الحقاف . (﴿ق̂ل(

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad) tidaklah aku merupakan yang pertama (Bid’ah)  

diantara para Rasul”.

Sedangkan makna dasar kedua seperti ungkapan mereka: “Tunggangan tersebut berbuat Bid’ah 

apabila dia lelah dan pincang”) أبدعت الراحلة إذا كل|ت و عطبت“ ,(Seseorang berbuat Bid’ah apabila 

pijakan kakinya lelah atau pincang dan tetap dalam keadaan terhenti karenanya”. Dan dikatakan 

bahwa bukanlah sebuah al-Ibda’ melainkan kepincangan.[10[

Disebutkan oleh al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi rahimahullah dalam Kitab al-‘Ain) ;بدع (yaitu 

Penciptaan) الب#دع(: Mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada ciptaan, sebutan, dan 

pengetahuan tentang hal tersebut. Dan Allah adalah) البديع (al-Badi’ terhadap langit dan bumi, yaitu 

Allah yang menciptakan keduanya dan tidak ada sebelum Dia menciptakan keduanya sesuatupun 

yang terbayangkan tentang keberadaan keduanya dan sesuatu tentang mengadakan ciptaan. Kata 

 Sesuatu yang ada untuk pertama kalinya terhadap seluruh perkara, sebagaimana dalam): الب6دع(

firman Allah ta’ala;
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﴾ Wس̂لnالر XنWع+ا م YدWت̂ بYا ك̂نXم Y9: الحقاف . (﴿ق̂ل(

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad) tidaklah aku merupakan yang pertama (Bid’ah)  

diantara para Rasul”.

Yaitu tidaklah aku merupakan pertama yang diutus (diantara para Rasul).[11] 

Kata al-Bid’ah )البدعة (adalah sebuah nama terhadap sesuatu yang diadakan dari agama atau 

selainnya, dan kami katakan: “Sungguh aku telah datang dengan perkara Badi’”, yaitu sebuah 

ciptaan yang menganggumkan) مبتدع عجيب ,(kemudian ungkapan: “Saya datang dengan perkara 

yang berbeda yang tidak dikenal”.[12[

Adapun al-Bid’ah )البدعة (adalah sesuatu yang dibuat-buat sepeninggal Rasulullah shalallahu 

alayhi wa sallam berupa hawa nafsu dan perbuatan dan dibuat dalam bentuk jama’ menjadi al-Bida’ 

  ]  13  [).البدع(

Al-Imam al-Zamakhsyari menyebutkan dalam Asas al-Balaghah, lafal) بدع (yaitu membuat sesuatu 

yang baru dan menciptakannya, seperti lafal) سقاء بديع (kantong air Bid’ah yaitu) Pجديد (yang baru. 

Dikatakan para pejalan kaki berbuat Bid’ah ketika mereka lelah yaitu melakukan sesuatu yang baru 
dengan berhenti atau beristirahat. Dalam kenyataannya bahwa Bid’ah digunakan terhadap suatu 

kejadian atau perkara yang baru diadakan.[14[

Adapun dalam kamus Al-Munawwir, kata Bid’ah memiliki arti: Perkara baru dalam agama, ciptaan 
baru, dan madzhab baru.[15]

Lafal yang seakar dengan Bid’ah adalah lafal)  2ي%ع ع2: الب#د6 ب%ت#د6 -yaitu merupakan salah satu dari al) الم2

Asma’ al-Husna Allah, karena Dia yang memulai segala sesuatu, dan mengadakan segala sesuatu, 

dan Dia merupakan al-Badi’ Yang memulai (Yang menciptakan) sebelum segala sesuatu ada.

Berkata Abu Adnan; “al-Mubtadi’ yaitu Dia yang mendatangkan perkara yang belum ada yang  

memulainya. Allah azza wa jalla berfirman tentang Dzat-Nya;

﴾ WضYرX Yو ال WاتXاوXع̂ الس[مYيWدX117: البقرة . (﴿ب(

Artinya: “Pencipta langit dan bumi”.

“Yaitu Dia yang menciptakannya dan yang memulainya tanpa hal yang sama pernah dilakukan 

sebelum Dia menciptakannya”.[16]
Disebutkan oleh al-Imam al-Raghib al-Ishfahani rahimahullah dalam al-Mufradat fi Gharib al-

Qur’an)“ :البداع): (بدع (yaitu, melakukan suatu pekerjaan yang tanpa memiliki permisalan serta 

teladan untuk diikuti atau ditiru, dan diantaranya dikatakan“ :))ركية بديع أي جديدة الحفر :Sumur Badi’ 

yaitu galian yang baru, dan apabila diterapkan kepada Allah, maka Dia yang mengadakan segala 
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sesuatu tanpa alat, materi, waktu, dan tempat, hanya Allah yang bisa melakukannya, dan al-Badi’ 

;]dikatakan untuk Yang Menciptakan seperti pada firman-Nya[17) البديع(

﴾ WضYرX Yو ال WاتXاوXع̂ الس[مYيWدX117: البقرة . (﴿ب(

Artinya: “Pencipta langit dan bumi”.

Menurut Syaikh al-Zahid Prof. Dr. Muhammad Tahir al-Qadri hafizhahullah, bahwa penggunaan 
kata Bid’ah secara bahasa bersifat umum terhadap perkara yang baru (muhdatsah) serta tidak ada 
konotasi yang negatif, atau jelek tentang penggunaan kalimat tersebut. Oleh karena itu, sekiranya 
Bid’ah merupakan sebuah kata yang jahat atau jelek, maka Allah tidak akan menggunakannya 
sebagai salah satu nama-Nya yang indah (al-Asma al-Husna) yaitu al-Badi’ yang memiliki 

pengertian yang semakna serta masih merupakan derivasi dari akar kata bada’a )د ع ب (yang sama 

dengan Bid’ah.[18[

Dengan demikian makna Bid’ah secara bahasa merujuk kepada beberapa pengertian yang memiliki 

kemiripan makna, yaitu:

.أمر جديد

Perkara yang baru.

.الشيء يكون أول
Sesuatu yang ada pertama kalinya. 

.الشيء عمل ليس على مثال سابق
Sesuatu yang dilakukan yang tidak punya contoh sebelumnya.

.البتداء بالمر

Permulaan perkara.

.شيء مدث
Sesuatu yang diada-adakan.

.النقطاع و الكلل

Terpotong,  dan  Kepenatan  (dengan  makna  tatkala  kejadian  tertentu  yang  sedang 

berjalan terhenti dari kebiasaannya, maka disebut al-Ibda’ karena terjadi sebuah kejadian 

diluar dari kebiasaan sehingga menjadi hal yang baru).

Maka Bid’ah dalam pengertian bahasa adalah;

 عق��ائده و عب��ادته و: البدع��ة ف اللغ��ة ه��ي ك��ل م��ا أ̂ح��دث عل��ى غي مث��ال س��ابق، س��واء منه��ا م��ا يتعل��ق ب��أمور ال��دين

  ]  19  [.معاملته، أو ما يتعلق بشؤون الدنيا و الياة ما ل صلة له بالدين

Artinya: “Bid’ah dalam pengertian bahasa adalah segala sesuatu yang diadakan tanpa  
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memiliki permisalan sebelumnya, termasuk di dalamnya pula perkara yang berhubungan  

dengan urusan-urusan agama: akidahnya, ibadahnya, dan muamalahnya, atau apa yang  

berhubungan dengan perkara-perkara keduniaan dan kehidupan yang sama sekali  tidak  

memiliki hubungan dengan agama”.

Tidak ada perbedaan di kalangan para ulama tentang definisi Bid’ah menurut bahasa –yang 
bermakna menciptakan sesuatu yang tidak ada contoh sebelumnya- yang bisa bersifat terpuji atau 
tercela menurut Syari’at, yaitu terbagi menjadi hukum yang lima: Wajib, Mandub, Mubah, Makruh, 
dan Haram.[20]

B.     Bid’ah menurut Syari’at

Sedangkan Bid’ah menurut pengertian Syari’at adalah;

 البدع�ة ف الش�رع ه�ي الدث�ة الختع�ة ال�ت ت�الف أص�ول ال�دين و تص�ادم نصوص�ه، و تت�ص ب�المور الديني�ة ، و ل

.تتعلق بشؤون الياة الت أنيطت بصال العباد و معاشهم

Artinya: “Bid’ah menurut pengertian Syari’at adalah perkara baru yang diciptakan yang 

menyelisihi pokok agama, dan bertentangan dengan Nash-nash, khususnya dengan perkara 

keagamaan, dan tidak berhubungan dengan urusan hidup keduniaan yang dilakukan untuk 

kemaslahatan dan penghidupan hamba tersebut”.[21]
Para ulama membuat definisi masing-masing tentang Bid’ah sesuai dengan ijtihad mereka masing-

masing, diantaranya adalah;

1.      Sulthan al-Ulama’ al-Imam Izz al-Din bin Abd al-Aziz bin Abd al-Salam rahimahullah;

 و هي منقسمة إل واجبة و مرمة و مندوبة و مكروهة و. البدعة فعل ما ل يعهد ف عصر رسول ال صلى ال عليه و سلم

.مباحة

Artinya: “Bid’ah adalah perbuatan yang tidak dikenal(tidak ada) pada zaman Rasulullah 

shalallahu alayhi wa sallam. Bid’ah diklasifikasikan ke dalam Bid’ah yang Wajib, Bid’ah yang 

Haram, Bid’ah yang Mandub, Bid’ah yang Makruh, dan Bid’ah yang Mubah”.[22[

2.      Al-Imam Abu Ishaq al-Syathibi rahimahullah membuat dua definisi yang masyhur;

.طريقة ف الدين متعة، تضاهي الشريعة، يقصد بالسلوك عليها البالغة ف التعبد ل عز جل%

Artinya: “Sebuah jalan (metode) yang diciptakan dalam agama, yang menandingi Syari’at,  

dimana tujuan dibuatnya untuk berlebihan dalam beribadah kepada Allah”.

.طريقة ف الدين متعة، تضاهي الشريعة، يقصد بالسلوك عليها يقصد بالطريقة الشريعة
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Artinya: “Sebuah jalan (metode) yang diciptakan dalam agama, yang menandingi Syari’at,  

dimana tujuan dibuatnya sama seperti tujuan dibuatnya Syari’at”.[23]
3.      Syaikh al-Islam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahullah;

.ما أحدث و ليس أصل ف الشرع

Artinya:  “Perkara  yang diadakan  dan  tidak  memiliki  asal  (landasan,  dasar,  akar,  atau  

pokok) dari Syari’at”.[24]
4.      Al-Imam Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahullah;

.و الراد بالبدعة ما أحدث ما ل أصل له ف الشريعة يدل عليه

Artinya: “Yang dimaksud dengan Bid’ah yaitu perkara yang dibuat tanpa memiliki asal dari  

Syari’at yang bisa ditunjukkan kepadanya”. [25]
5.      Al-Imam al-Sayyid al-Syarif al-Jurjani rahimahullah memberikan dua definisi;

.، لن% قائلها ابتدعها من غي مقال إمام)البدعة(سيت . هي الفعلة الخالفة للسنة

Artinya: “Bid’ah adalah perbuatan yang menyelisihi al-Sunnah. Dinamakan Bid’ah, karena orang  

yang mengucapkannya membuat-buatnya sendiri, bukan dari perkataan imam”.

.هي المر الدث الذي ل يكن عليه الصحابة و التابعون و ل يكن ما اقتضاه الدليل الشرعي

Kedua, Bid’ah adalah: “Perkara yang baru yang tidak didapati pada masa para Shahabat 

radhiyallahu anhum, dan para Tabi’in, serta tidak memiliki kesesuaian dengan dalil Syar’i”.[26]
Dengan demikian bahwa Bid’ah menurut pengertian Syari’at adalah setiap perkara yang baru yang 

diciptakan, dimana perkara baru tersebut menyelisihi pokok-pokok Syari’at, serta bertentangan 

dengan nash-nash, khusus kepada perkara keagamaan yang sama sekali tidak memiliki hubungan 

dengan urusan keduniaan dan penghidupan yang dilakukan untuk memperoleh kemaslahatan 

pelakunya.

Oleh karena itu merupakan suatu kekeliruan untuk menghukumi sebuah perkara sebagai Bid’ah 

yang sesat semata-mata hanya beradasarkan bahwa perkara tersebut tidak ada pada zaman Nabi 

shalallahu alayhi wa sallam, para Shahabatnya, dan al-Salaf al-Shalih serta tidak melihat ada atau 

tidaknya asal atau landasan dari Syari’at tentangnya. 

Sebagaimana hal tersebut dijelaskan oleh syaikh al-Allamah al-Muhaddith Abd al-Haqq al-Dihlawi 

al-Hanafi rahimahullah yang dikutip oleh al-Allamah Muhammad Ali al-Tahanwi al-Hanafi 

rahimahullah dalam al-Mawsu’ah;

 و ما. و كل ما وافق الصول و القواعد أو القياس فتلك البدعة السنة. اعلم بأن% كل% ما ظهر بعد النب صلى ال عليه و سلم فهو بدعة

  ]  27  [.ممولg على هذا) كل بدعة ضللة(و مفتاح . ل يوافق ذلك فهو البدعة السيئة و الضللة

Artinya: “Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang muncul setelah (zaman) baginda Nabi shalallahu  
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alayhi wa sallam, maka hal tersebut adalah Bid’ah. Segala sesuatu yang sesuai dengan pokok-

pokok serta kaidah-kaidah atau Qiyas, maka hal itu adalah Bid’ah Hasanah. Adapun perkara 

yang tidak sesuai dengan hal tersebut, maka hal tersebut adalah Bid’ah Sayyi’ah dan Dhalalah.  

Sedangkan kunci dari (Setiap Bid’ah adalah sesat) berada pada hal tersebut (yakni kaidah-

kaidah atau pokok-pokok yang dikiaskan dengannya)”. 

Adapun maksud dari ucapan beliau: “Kunci dari hadith (Setiap Bid’ah adalah kesesatan) berada 

pada hal tersebut” adalah indikator atau standar utama dalam menilai suatu perkara sebagai Bid’ah 

(baik atau jelek) adalah melihat ada atau tidaknya asal dari Syari’at.

Al-Allamah Muhammad Bakhit al-Muthi’i al-Hanafi rahimahullah menjelaskan pula: “Ketahuilah 

bahwa asal dari hukum-hukum Syari’at adalah bersumber dari Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah  

shalallahu alayhi wa sallam berupa ucapan, perbuatan, serta taqrir, atau dari Ijma’ atau Qiyas  

yang Shahih dan pada kenyataannya kedua hal ini kembali kepada al-Kitab dan al-Sunnah, maka 

tidak diperbolehkan bagi seorangpun diantara seluruh manusia berbicara tentang sesuatu secara  

umum yaitu hal ini Fardh, atau Wajib[28], atau Sunnah, atau Mandub, atau Haram, atau Makruh 

Tahriman, atau Makruh Tanzihan[29], atau hal ini Shahih, atau Fasid, atau Mani’, atau Sabab,  

atau Syarth melainkan apabila perkataannya diambil dari dalil yang berasal dari empat dalil  

tersebut”.[30]
Selanjutnya beliau berkata: “Dan semua hukum dari hukum-hukum ini diambil dari dari salah satu  

dalil yang empat secara Sharih atau berdasarkan Ijtihadi dengan cara yang Shahih, maka hukum 

tersebut menjadi hukum dan Syari’at Allah, serta petunjuk Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam 

yang telah Allah perintahkan kita untuk mengikutinya, dan segala sesuatu yang tidak diambil  

(berasal) dari salah satu dalil-dalil tersebut baik berupa ilmu atau amal maka hal tersebut  

adalah Bid’ah yang sesat serta perkara baru yang bukan berasal dari agama. Dan tidak semua 

perkara yang tidak dilakukan pada zaman Nabi shalallahu alayhi wa sallam dan perbuatan yang  

muncul setelah zaman beliau shalallahu alayhi wa sallam (dianggap) sebagai Bid’ah yang  

tercela (Madzmumah) menurut Syari’at, tetapi apabila perbuatan tersebut muncul setelah zaman 

Nabi shalallahu alayhi wa sallam maka menjadi Bid’ah menurut pengertian bahasa, dan kemudian  

hukum-hukum Syari’at menyingkapkan hukumnya, maka kadang-kadang hukumnya menjadi Fardh,  

kadang-kadang menjadi Wajib, atau Sunnah, atau Mubah, atau Mandub, atau Haram, atau Makruh 

Tahriman, atau Makruh Tanzihan, dan metode untuk mengetahui hukumnya dengan bentuk yang  

disebutkan, yaitu menghadapkan perkara yang diadakan atau apa yang dibuat oleh orang-orang 

setelah zaman Nabi shalallahu alayhi wa sallam kepada kaidah-kaidah Syari’at, serta dalil-dalil  

yang telah disebutkan terdahulu, maka ke dalam hukum mana hal tersebut masuk, maka itulah  

yang menjadi hukumnya”.[31]
Beliau  berkata  pula:  “Karena  kejadian-kejadian  yang  baru  adalah  perkara  yang  

senatiasa diperbaharui bersamaan dengan bergantinya zaman dan masyarakat, serta tidak  

akan berakhir (habis) melainkan bersamaan dengan berakhirnya alam dunia, adapun nash-

nash tidak akan ada melainkan dengan jalan wahyu, dan wahyu telah terhenti bersamaan 

dengan  wafatnya  baginda  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam.  Maka  merupakan  

sebuah  keniscayaan  bagi  segala  peristiwa  dari  peristiwa-peristiwa  yang  baru  tersebut  

untuk tidak terbatas dari hukum Allah yang diambil dari nash-nash (yang terbatas), namun  
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tidak mungkin menurut akal dan tidak pula Syari’at bahwa apa-apa yang tidak terbatas  

serta tidak berhenti  pada sebuah batas masuk kepada sesuatu yang memiliki  batas dan  

akan  terhenti  pada  sebuah  batas  tertentu,  maka  hal  yang  tidak  mungkin  secara  akal  

maupun Syari’at yang kemudian bahwa setiap hukum dari hukum-hukum perkara yang  

baru yang Juz’i (yaitu yang senantiasa diperbaharui seiring dengan berubahnya zaman,  

masyarakat,  dan  keadaan),  disebutkan  secara  Sharih  dalam  nash-nash  tersebut  secara  

spesifik  dan  penunjukkan  kepadanya  secara  mandiri  (artinya  nash-nash  menyebutkan  

secara spesifik hukum dari perkara baru yang ini seperti ini, dan yang itu seperti ini), akan  

tetapi seharusnya hukum tersebut yang dimasukkan kepada perkara baru tersebut dengan  

masuknya  hukum  Juz’i  ke  dalam  (kaidah)  yang  Kulli  yang  kadang-kadang  dengan  

perantara keumuman lafal, atau kadang pula dengan perantara keumuman illat hukum.[32]

Sekiranya segala sesuatu yang tidak dilakukan pada zaman baginda Nabi shalallahu  

alayhi  wa  sallam  serta  segala  perbuatan  baru  tersebut  muncul  setelah  zaman  beliau  

shalallahu  alayhi  wa  sallam  sebagai  Bid’ah  yang  tercela  (Madzmumah)  serta  Haram  

menurut Syari’at, maka hukumnya menjadi tunggal yaitu keharaman bagi seluruh perkara  

baru tersebut dan bukanlah seperti itu realitanya.[33]

Selanjutnya para ulama pula ada yang mengklasifikasikan Bid’ah menjadi beberapa jenis sesuai 

dengan sifat yang melekat kepadanya, diantaranya;

Pertama; Pembagian  Bid’ah  kepada  Bid’ah  Adiyyah  (Dunyawiyyah)  dan 

Ubudiyyah (Diniyyah);

a.       Perkara Adiyyah (Dunyawiyyah);

Perkara yang terjadi di antara manusia berupa pekerjaan (transaksi) atau usaha yang 
hal tersebut dijadikan perantara untuk memperoleh kehidupan dunia serta merealisasikan 
kemaslahatan  terhadapnya  seperti  mendirikan  industri  perekonomian,  pertanian,  atau 
perkebunan  yang  tidak  dimaksudkan  dengannya  sebagai  bentuk  taqarrub (pendekatan) 
kepada Allah bila ditinjau dari asal perbuatannya.[34]

Melakukan Bid’ah dalam perkara Adiyyah seperti  Bid’ah berbagai ciptaan zaman 
modern  ini,  maka  hal  tersebut  adalah  Mubah,  karena  asal  dari  Adat  (kebiasaan)  adalah 
boleh.[35]

Dalam sebuah hadith disebutkan;

  ]  36  [.أنتم أعلم بأمور دنياكم

Artinya: “Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian”.

Disebutkan pula dalam sebuah kaidah Ushul al-Fiqh yang masyhur;

WYريYXى تXلXليل̂ ع   ]  37  [.الصل ف الشياء الباحة حت يXد̂ل[ الد[

Artinya:  “Pada  dasarnya  segala  sesuatu  itu  diperbolehkan  sepanjang  tidak  

ditemukan dalil yang mengharamkannya”.

b.      Perkara Ubudiyyah (Diniyyah);
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Perkara  yang  asal  atau  esensi  perbuatannya  semata-mata  untuk  taqarrub 

(pendekatan) kepada Allah, seperti dzikir, shalat, haji, dan sebagainya.[38]
Menurut syaikh Shalih bin Fawzan al-Fawzan Bid’ah dalam agama terbagi menjadi 

dua;  Yaitu Bid’ah berupa perkataan tentang keyakinan,  dan Bid’ah dalam ibadah seperti 
beribadah kepada Allah dengan ibadah yang tidak disyari’atkan-Nya.[39]

Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  para  ulama  bahwa  perkara  Bid’ah  (dengan 
pengertian Syar’i yaitu semua perkara baru yang menyelisihi Syari’at atau tidak didukung 
oleh dalil Syar’i apapun) yang masuk dalam ranah peribadatan (ta’abudiyyah) adalah haram 
menurut Syari’at,  baik hal tersebut merupakan ranah akidah (I’tiqad),  dan perbuatan hati 
(keyakinan) seperti keyakinan yang menyerupai kelompok-kelompok yang terpecah belah 
yang  menyelisihi  Sunnah  yang  masuk  ke  dalam  internal  agama  seperti  Khawarij, 
Mu’tazilah,  Syi’ah (Ghulat),  Jabbariyyah,  Qadariyyah,  Mujassimah dan sebagainya,  atau 
Bid’ah  yang masuk dalam ranah amaliyyah ibadah (dengan menambahkan,  mengurangi, 
atau mengganti) seperti mendirikan shalat tanpa bersuci, shalat maghrib dengan dua raka’at, 
dan sebagainya.[40]

Pembagian  Bid’ah  kepada  perkara  Adiyyah  (Dunyawiyyah)  dan  Ubudiyyah 

(Diniyyah) lebih dikenal di kalangan kelompok yang menafikan konsep Bid’ah Hasanah.

Kedua;  al-Imam  Abu  Ishaq  al-Syathibi  rahimahullah membagi  Bid’ah  menjadi 

Bid’ah Hakikiyyah, dan Bid’ah Idhafiyyah;

a.       Bid’ah Hakikiyyah;

Bid’ah Hakikiyyah adalah Bid’ah yang tidak mempunyai landasan dalil Syar’i sama 
sekali,  baik  dari  al-Qur’an,  al-Sunnah,  Ijma’,  maupun  tuntunan  para  ulama  yang  layak 
diterima  (Mu’tabar),  secara  global  maupun  terperinci.  Disebut  Bid’ah  karena  perkara 
tersebut adalah perkara yang baru, sama sekali tidak ada contoh sebelumnya.[41]

b.      Bid’ah Idhafiyyah;

Bid’ah Idhafiyyah memiliki dua sudut pandang, yaitu pertama, Bid’ah yang memiliki 

dalil  (Sunnah)  yang  berhubungan  dengannya,  maka  dalam  sudut  pandang  ini  tidak 

dinamakan Bid’ah,  kedua,  Bid’ah  yang tidak  memiliki  hubungan dengan dalil  manapun 

melainkan bersandar kepada Bid’ah Hakikiyyah.

Jika  dilihat  dari  nisbah  kepada  bentuk  pertama,  yaitu  Sunnah,  maka  Bid’ah 
Idhafiyyah  tersebut  seperti  Sunnah,  karena  sama-sama  mempunyai  dalil.  Kedua  yang 
bersandar kepada sudut pandang yang kedua, yakni sama dengan Bid’ah Hakikiyyah yang 
bersandar kepada Syubhat bukan dalil, atau bahkan tidak bersandar pada apapun.[42]

Ketiga; Pembagian Bid’ah kepada Bid’ah Hasanah dan Bid’ah Sayyi’ah mengikuti 
makna Bid’ah secara bahasa,  Bid’ah dalam pengertian ini yang banyak sekali digunakan 
oleh para ulama seperti al-Imam al-Syafi’i dan para pengikutnya rahimahumullah[43];

a.       Bid’ah Hasanah (Mahmudah);

Bid’ah  Hasanah atau  Mahmudah menurut  para ulama adalah Bid’ah yang sesuai 

dengan  al-Kitab  (al-Qur’an)  dan  al-Sunnah  dari  perspektif  lebih  mengutamakan 

kemaslahatan dan perbaikkan, seperti mengumpulkan al-Qur’an dalam satu Mushhaf, shalat 
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Tarawih, Rubath, madrasah, seluruh kebaikkan yang tidak ada pada masa awal, sebagaimana 

disebutkan dalam hadith: “Barangsiapa membuat sunnah yang baik, baginya pahalanya dan  

pahala orang yang mengamalkan dengannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka  

sedikitpun. Dan barangsiapa membuat sunnah yang jelek dalam Islam, baginya dosanya  

serta dosa orang yang beramal dengannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka  

sedikitpun”.

b.      Bid’ah Sayyi’ah (Madzmumah);

Bid’ah  Sayyi’ah atau  Madzmumah adalah  Bid’ah  yang menyelisihi  nash-nash  al-
Qur’an dan al-Sunnah, atau melanggar Ijma’ ummat Islam, maka Bid’ah ini masuk dalam 
hadith; “Setiap perkara yang baru adalah Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah sesat”,  yakni 
yang  dimaksud  hadith  tersebut  adalah  perkara  baru  yang  batil  dan  Bid’ah  yang  tercela 
(Madzmumah).[44]

Keempat; Pembagian Bid’ah berdasarkan bab Fiqh yaitu kepada Bid’ah yang Wajib, 

Haram, Mandub, Makruh dan Mubah, sebagaimana yang dilakukan al-Imam Izz al-Din bin 

Abd al-Salam, al-Imam Syihab al-Din al-Qarafi, dan lainnya rahimahumullah;

a.       Bid’ah yang Wajib;

Bid’ah yang wajib, yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) wajib, dan 

adanya dalil-dalil kewajibannya yang berasal dari Syari’at,  seperti pembukuan al-Qur’an, 

menyebarkan  ilmu  yang  digunakan  untuk  membantu  memahami  al-Qur’an  seperti  ilmu 

bahasa, yaitu Nahwu, Sharaf, Balaghah, Manthiq, dan sebagainya.

b.      Bid’ah yang Haram;

Bid’ah yang haram yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) keharaman, 

dan  dalil-dalil  keharamannya  yang  berasal  dari  Syari’at,  termasuk  di  dalamnya  Bid’ah 

Hakikiyyah,  seperti  Firqah  sesat,  yaitu  madzhab  Khawarij,  sebagian  pemikiran  kaum 

Mu’tazilah,  perkataan  tentang  antromorphisisme  (Tajsim  wa  Tasybih)  para  kaum 

Mujassimah, atau membuat hukum yang menyelisihi al-Qur’an dan al-Sunnah.

c.       Bid’ah yang Mandub;

Bid’ah yang berstatus Mandub, yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) 

Mandub,  dan  adanya  dalil-dalil  kemandubannya  dari  Syari’at,  seperti  shalat  Tarawih  di 

masjid pada bulan Ramadhan secara berjama’ah, atau segala kebaikkan yang tidak dikenal 

pada masa awal dan tidak bertentangan dengan apa yang disyari’atkan.

d.      Bid’ah yang Makruh;

Bid’ah  Makruh,  yaitu  Bid’ah  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  (menunjukkan) 
kemakruhan, dan dalil-dalil kemakruhannya dari Syari’at[45], seperti menghiasi masjid, atau 
menghias Mushhaf.[46]

e.       Bid’ah yang Mubah;
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Bid’ah  yang  Mubah,  yaitu  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  (menunjukkan) 
kemubahan, dan dalil-dalil Mubahnya dari Syari’at, seperti berluas-luas dalam berbagai hal 
yang  baik  selama tidak  keluar  sampai  kepada  batasan  yang  Makruh,  atau  Haram,  yaitu 
makan makanan yang lezat, menggunakan baju-baju yang indah, serta memiliki bangunan 
rumah yang indah.[47]

Dengan  demikian  Bid’ah  dalam  kategori  Wajib,  Mandub,  dan  Mubah  termasuk 

dalam  Bid’ah  Hasanah,  sedangkan  Bid’ah  yang  Makruh,  dan  Haram  masuk  ke  dalam 

Bid’ah Sayyi’ah.

Kelima;  Pembagian  Bid’ah  kepada  Bid’ah  I’tiqadiyyah  (akidah),  Qawliyyah 

(ucapan), dan Amaliyyah (perbuatan);

a.       Bid’ah dalam I’tiqadiyyah (akidah);

Bid’ah dalam akidah adalah keyakinan terhadap sesuatu yang menyelisihi apa yang 

dibawa oleh Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam, seperti Bid’ah Khawarij, yaitu keluar 

atau  memberontak  dari  imam yang  sah  sebagaimana  yang  terjadi  pada  masa  imam Ali 

alayhisalam, dan menghukumi orang-orang yang menyelisihi mereka dengan kekufuran.

b.      Bid’ah dalam Qawliyyah (ucapan);

Bid’ah dalam ucapan terjadi tatkala ucapan tersebut mengganti  atau merubah apa 

yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam,  atau  perkataan  yang 

menyelisihi  al-Sunnah  sebagaimana  perkataan  (sebagian)  kelompok  Mu’tazilah  yang 

mengingkari takdir dan iradat dari Allah ta’ala terhadap perkara-perkara yang ada.

c.       Bid’ah dalam Amaliyyah (perbuatan);

Bid’ah perbuatan terjadi pada amalan yang zhahir, seperti shalat yang menyelisihi 
apa yang dinyatakan dari Rasulullah, atau amalan batin, seperti bermuamalah dengan kaum 
Muslimin dengan adanya sifat  Nifaq, atau menafikan ikatan persaudaraan seiman berupa 
kecintaan  dan  keikhlasan,  dan  seluruh  jenis  Bid’ah  ini  masuk  kepada  Bid’ah  yang 
diharamkan.[48]

Keenam; Syaikh  Abdullah  bin  al-Shiddiq  al-Ghimari  rahimahullah  melakukan 

pembagian kepada Bid’ah dalam Ushul al-Din (pokok agama) dan Furu’ al-Din (cabang 

agama);

a.       Bid’ah dalam Ushul al-Din (pokok agama);

Bid’ah dalam Ushul al-Din adalah perkara baru dalam prinsip-prinsip akidah, dan 
apa-apa yang berhubungan dengannya, seperti Bid’ah mengingkari takdir (al-Qadr) yaitu 
golongan Qadariyyah, Bid’ah Jahmiyyah yang mengatakan bahwa hamba terpaksa dalam 
perbuatannya,  tidak  ada  kekuasaan,  kehendak,  ataupun  pilihan  baginya  untuk  memilih, 
Bid’ah Musyabbihah yaitu menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya mereka menganggap 
bahwa Allah bisa bersentuhan dan berjabat tangan, mereka membawa lafal Mutasyabihat 
dalam ayat-ayat, dan hadith-hadith kepada makna zhahir yang dipahami dari penyebutannya 
dengan karakteristik jasmani makhluk.[49]
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b.      Bid’ah dalam Furu’ al-Din (cabang agama);

Bid’ah dalam Furu’ (cabang) tidak semerta-merta merupakan Bid’ah yang sesat, 
karena hal tersebut merupakan jumlah perkara-perkara baru yang akan terus ada sepanjang 
zaman,  yang  hukumnya  dituntut  dari  dalil-dalil  Syari’at  dan  kaidah-kaidah  umum yang 
dibangun atas dasar diperhatikannya kemaslahatan dan kemudharatannya[50], seperti shalat 
Jum’at di banyak tempat dalam satu negeri, hal tersebut termasuk Bid’ah karena pada zaman 
Nabi semua orang-orang shalat jum’at secara khusus di masjid Nabawi, shalat Eid dalam 
masjid, karena Nabi shalallahu alayhi wa sallam tidak shalat Eid melainkan di padang (al-

Shahra’), merayakan hari kelahiran Nabi yang tidak pernah dilakukan pada zaman Nabi dan 
generasi setelahnya dalam bentuk yang kita kenal pada saat ini, dan bersandar pula pada 
dalil-dalil Syari’at, dimana perbuatan ini menjadi urgensi pada zaman sekarang.

Bid’ah yang dimaksud oleh syaikh Abdullah bin al-Shiddiq al-Ghimari dalam Furu’ 

agama adalah Bid’ah yang berangkat dari  pengertian bahasa,  yaitu suatu yang tidak ada 

contoh sebelumnya.

A.    Nash tentang Bid’ah

Dalam mendefinisikan Bid’ah, pendapat jumhur[1] ulama bisa dikategorikan menjadi 
dua madzhab atau metode;

1.      Madzhab pertama;

 Mayoritas  para  ulama  berpendapat  bahwa perkara  yang  baru  –meskipun  dalam 
agama-  bisa bersifat  terpuji  atau tercela,  adapun pertimbangan yang dilakukan adalah 
dengan ijtihad dan pengkajian terhadap dalil-dalil  Nash Syari’at  beserta  isyaratnya yang 
berkenaan  dengan  perkara  baru  tersebut,  atau  dikembalikannya  kepada  keserupaan-
keserupaan  yang  ada  dalam Kitab  dan  Sunnah  dengan  metode  Qiyas,  apabila  memiliki 
kemiripan dengan perkara yang  Jaiz (boleh), maka hukum Bid’ah tersebut menjadi boleh, 
apabila  memiliki  kemiripan  dengan  perkara  yang  Haram dalam Nash,  maka  hukumnya 
Haram, mereka berkeyakinan bahwa Bid’ah terdiri dari hukum yang lima, yaitu mereka 
mengambil pengertian Bid’ah berdasarkan pengertian secara bahasa.[2]

2.      Madzhab kedua;

Madzhab ini  berpendapat  bahwa perkara baru dalam agama meskipun termasuk 
dalam pokok-pokok Syari’at,  dengan penunjukkan Nash terhadapnya baik secara isyarat, 
tersirat,  dan  global,  maka  perkara  tersebut  tidak  dinamai  Bid’ah,  karena  adanya 
penunjukkan hukum Syar’i yang sesuai dengannya, maka hukumnya bisa menjadi Wajib, 
Mandub, atau Mubah. Perbedaan kelompok ini dengan kelompok pertama hanya perbedaan 
secara  Lafzhi bukan  Hakiki,  karena  yang  disebut  kelompok  pertama  sebagai  Bid’ah 
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(Hasanah), menurut kelompok ini hukumnya bisa Wajib, Mandub, atau Mubah sesuai dalil 
Syari’at yang ditunjukkan dengannya.[3]

Adapun madzhab yang berpendapat bahwa setiap perkara baru dalam agama –tidak 
terdapat  pada  zaman  baginda  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam,  para  Shahabat 
ridhwanullah  alayhim,  dan  al-Salaf  al-Shalih-  sebagai  perkara  baru  yang  tercela 
(Madzmumah)  dan  Bid’ah  yang  sesat  (Dhalalah),  mereka  diistilahkan  sebagai  al-

Mudhiyyiqun  li  Ma’na  al-Bid’ah  (kelompok  yang  mempersempit  makna  Bid’ah)  adalah 
madzhab yang dianut minoritas ulama.[4]

Dengan demikian bahwa para jumhur ulama berbeda pendapat tentang Bid’ah secara 
Lafzhi, namun sepakat secara Hakiki, perbedaan hanya dalam penamaan terhadap perkara-
perkara  yang baru,  sebagian  mereka menamakan perkara-perkara  yang  baru  –jika  boleh 
secara hukum- dengan Bid’ah Hasanah, dan sebagian lainnya menamakan perkara tersebut 
–apabila  dihukumi dengan disyari’atkannya-  dengan sifat  hukum yang sesuai  dengannya 
bisa berupa Wajib, Mandub, atau Mubah, serta perkara tersebut tidak disebut dengan Bid’ah, 
karena  definisi  Bid’ah  menurut  mereka  sebagaimana  definisi  Syar’i  yang  menunjukkan 
kepada perkara baru yang bertentangan dengan pokok-pokok serta kaidah-kaidah Syari’at, 
dan disana mereka berpendapat bahwa semua Bid’ah –setelah ditetapkan kebid’ahannya- 
sebagai kesesatan, karena Bid’ah yang dimaksud adalah sesuatu yang menyelisihi pokok-
pokok serta nash-nash Syari’at (semua ulama sepakat apabila berangkat dari definisi ini).[5]

Berikut adalah beberapa pendapat para ulama tentang konsep Bid’ah, namun penulis hanya 

mencantumkan beberapa pendapat saja karena terlalu banyak;

1.      Al-Imam al-Faqih al-Mujaddid Muhammad bin Idris al-Syafi’i (150 – 204 

H) rahimahullah;

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aym al-Ishfahani dalam Hilyah al-Awliya, beliau berkata; 

“Menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Ajuri, menceritakan kepada kami Abdullah bin  

Muhammad al-‘Athsyi,  menceritakan kepada kami Ibrahim bin al-Junayd,  menceritakan  

kepada kami Harmalah bin Yahya, beliau berkata; “Saya mendengar al-Imam al-Syafi’i  

berkata;

و .البدع��ة ب��دعتان، بدع��ة مم��ودة و بدع��ة مذموم��ة، فم��ا واف��ق الس��نة فه��و مم��ود، و م��ا خ��الف الس��نة فه��و م��ذموم  

  [  6  [".نعمت البدعة هي: "احتج بقول عمر بن الطاب ف قيام رمضان

Artinya:  “Bid’ah  terbagi  menjadi  dua  macam  Bid’ah,  yaitu  Bid’ah  Mahmudah 

(Bid’ah yang terpuji/yang baik), dan Bid’ah Madzmumah (Bid’ah yang tercela/yang jelek),  

adapun perkara yang sesuai dengan al-Sunnah maka hal tersebut adalah terpuji (baik), dan  

perkara  yang  menyelisihi  al-Sunnah  maka  hal  tersebut  adalah  tercela  (jelek)".  Beliau  

berhujjah dengan perkataan Sayyidina Umar bin al-Khaththab radhiyallahu anhu terhadap  
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Qiyam Ramadhan: “Inilah sebaik-baik Bid’ah”.

Berkata  al-Imam  al-Bayhaqi  rahimahullah dalam  kitabnya  Manaqib  al-Syafi’i[7]: 
“Perkara-perkara baru (al-Muhdatsat min al-Umur), sebagaimana apa yang dikabarkan 

kepada  kami  oleh  Muhammad  bin  Musa  bin  al-Fadhl,  beliau  berkata:  “Menceritakan 

kepadaku Abu al-Abbas al-Asham”, beliau berkata: “Menceritakan kepada kami al-Rabi’ 

bin Sulayman, beliau berkata: “Menceritakan kepada kami al-Syafi’i, beliau berkata;

 ال��دثات م��ن الم��ور ض��ربان، أح��د ه��ا م��ا أح��دث ي��الف كتاب�ا أو س��نة أو إجاع��ا أو أث��را، فه��ذه البدع��ة الض��للة، و

.الثان ما أحدث من الي، ل خلف فيه لواحد من هذا، فهي مدثة غي مذمومة

Artinya: “Perkara yang baru (al-Muhdatsat) terdiri dari dua bentuk, yaitu perkara  

baru yang menyelisihi Kitab (al-Qur’an), Sunnah, Ijma’, dan Atsar maka perkara tersebut  

adalah  Bid’ah  Dhalalah.  Adapun  perkara  yang  tidak  menyelisihi  terhadap  salah  satu  

perkara di atas (Kitab, Sunnah, dsb),  maka perkara tersebut adalah perkara baru yang  

tidak tercela.”

Konsep al-Imam al-Syafi’i rahimahullah sangat jelas dalam memberikan definisi serta 

mengklasifikasikan  Bid’ah  menjadi  dua  ketegori  yaitu  Mahmudah  dan  Madzmumah. 

Pendapat beliau termasuk pendapat madzhab pertama.

Adapun perkataan al-Imam al-Syafi’i  rahimahullah yang sering disalahgunakan para 

penentang konsep Bid’ah Hasanah untuk mencela adanya konsep Bid’ah Hasanah adalah; 

 barangsiapa menganggap baik sesuatu (menurut akal), maka dia telah/“"من استحسن فقد شرع"

membuat Syari’at”, adapun maksudnya adalah tanggapan al-Imam al-Syafi’i rahimahullah 

terhadap metode instinbath dengan menggunakan Istihsan[8] yang hanya berdasarkan ra’yu 

(akal/logika) yang tidak ditopang dengan dalil Syar’i atau Istihsan yang menyelisihi Qiyas 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh syaikh al-Syahid Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan 

al-Buthi rahimahullah dalam Dhawabith al-Mashlahah[9[.

2.      Al-Imam al-Hafizh Abu Sulayman al-Khaththabi al-Maliki (319-388 H) 

rahimahullah;

Al-Imam al-Khaththabi  memberi  komentar  tentang  sabda  Nabi;  “Setiap  perkara 

yang baru adalah Bid’ah” dalam Ma’alim al-Sunan;
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 ف���إن% ه���ذا خ���اص ف بع���ض الم���ور دون بع���ض، و ك���ل ش���يء) ك���ل مدث���ة بدع���ة: (و ق���وله ص���لى ال علي���ه و س���لم

.أحدث على غي أصل من أصول الدين و على غي عياره و قياسه

  ]  10  [.و أما ما كان منها مبنيا+ على قواعد الصول و مردودا+ إليها فليس ببدعةs و ل ضللة، و ال أعلم

Artinya: “Adapun sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam: “Setiap perkara baru  

adalah Bid’ah”, maka hal ini khusus kepada beberapa perkara dan tidak lainnya, dan hal  

tersebut  adalah  segala  sesuatu  yang  diadakan  tanpa  memiliki  asal  dari  pokok-pokok  

agama serta tanpa persesuaian dan Qiyas terhadapnya”.

Adapun sesuatu dari hal yang tersebut yang dibangun atas kaidah-kaidah pokok,  

dan dikembalikan kepadanya maka bukanlah Bid’ah dan tidaklah sesat, Allahu a’lam”.

Dari  nash  al-Imam  al-Khaththabi  rahimahullah  bahwa  perkara  yang  baru  yang 

memiliki landasan Syari’at, maka tidak dinamakan Bid’ah, beliau membawa makna Bid’ah 

kepada pengertian Syar’i, sehingga beliau termasuk dalam madzhab kedua.

3.      Al-Imam  al-Hafizh  Ibnu  Abd  al-Barr  al-Maliki  (368-463  H) 

rahimahullah;

Berkata  al-Imam  Ibnu  Abd  al-Barr  rahimahullah dalam  al-Istidzkar tentang 

perkataan Sayyidina Umar radhiyallahu anhu;

 يق��ال نع��م كلم��ة تم��ع الاس��ن كله��ا، و بئس كلم��ة تم��ع الس��اوئ كله��ا ، و إن�ا) تعم��ت البدع��ة(و ) نع��م البدع��ة(
 دعاها البدعة لن رسول ال صلى ال علي�ه و س��لم ل يس�نها ل��م و ل ك�انت ف زم��ن أب بك�ر رض��ي ال تع�ال عن�ه و رغ��ب
 رسول ال صلى ال عليه و سلم فيها، و بقوله نعم ليدل على فضلها و لئل ينع هذا اللقب من فعلها، و البدعة ف الص��ل

 ث البدع�ة عل��ى ن�وعي إن ك�انت م�ا ين�درج ت�ت مستحس��ن. إحداث أمر ل يكن ف زمن رس��ول ال ص�لى ال علي�ه و س�لم

  ]  11  [.ف الشرع فهي بدعة حسنة و إن كانت ما يندرج تت مستقبح ف الشرع فهي بدعة مستقبحة

Artinya: “(Ni’ma al-Bid’ah) dan (Ni’mat al-Bid’ah), dikatakan Ni’ma adalah kalimat  

yang terkumpul kebaikkan secara keseluruhan di dalamnya, adapun Bi’sa adalah kalimat  

yang  terkumpul  kejelekkan  secara  keseluruhan  di  dalamnya,  sesungguhnya  beliau  

menamakan hal tersebut sebagai Bid’ah karena Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam  

tidak mensunnahkan hal tersebut kepada mereka, tidak pula di zaman Sayyidina Abu Bakr  

radhiyallahu  anhu  dan  Rasulullah  sangat  berkeinginan  dalam  melaksanakannya,  dan  

dengan  perkataan  Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu  yaitu  Ni’ma  sebagai  bentuk  

penunjukkannya terhadap keutamaannya, dan agar tidak mengapa menggunakan sebutan  
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(Bid’ah)  tersebut  terhadap  perbuatan  tersebut,  dan  Bid’ah  asalnya  adalah  membuat  

perkara yang baru yang tidak ada pada zaman Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam.  

Kemudian Bid’ah memiliki  dua kategori,  apabila  Bid’ah tersebut  adalah  perkara yang 

masuk dalam hal yang dianggap baik menurut Syari’at, maka hal tersebut adalah Bid’ah  

Hasanah, apabila Bid’ah tersebut adalah perkara yang masuk dalam hal yang dianggap  

jelek menurut Syari’at, maka hal tersebut adalah Bid’ah Mustaqbahah (jelek).

Pendapat al-Imam Ibnu Abd al-Barr rahimahullah termasuk dalam madzhab pertama.

4.      Al-Imam al-Faqih al-Muhaddith Ibnu Hazm al-Zhahiri  (384-456 H) 

rahimahullah;

 ك�ل م�ا ل ي�أت ف الق��رآن ول ع�ن: كل ما قيل أو فعل ما ليس له أصل فيما نس�ب إلي�ه وه��و ف ال�دين : والبدعة 

 منها ما يؤجر عليه صاحبه ويعذر با قصد إليه م�ن الي ومنه�ا م�ا ي�ؤجر علي�ه-أن  رسول اال صلى اال عليه وآله وسلم إل 
 صاحبه ويكون حسنا وهو ما كان أصله الباحة كما روي ع�ن عمر رضي ال عنه نعمت البدعة هذه وهو ما كان فعل خي
 جاء النص بعموم اس�تحبابه وإن ل يقرر عمل�ه ف الن�ص ومنه�ا م�ا يك�ون م��ذموما ول يع��ذر ص�احبه وه�و م�ا ق�امت ب�ه الج�ة

  ]  12  [.على فساده فتم�ادى عليه القائل به

Artinya: “Bid’ah adalah segala sesuatu yang diucapkan atau dilakukan tanpa memiliki  

asal yang menghubungkan kepadanya yaitu perkara (baru) yang terdapat dalam agama: Segala  

sesuatu yang tidak datang dalam al-Qur’an, tidak pula dari Rasulullah shalallahu alayhi wa  

sallam  melainkan  bahwa  diantaranya  adalah  perkara  yang  pelakunya  diberi  pahala  atas  

perbuatan tersebut serta dengan alasan bahwa yang dimaksud termasuk dalam perkara yang  

baik, diantaranya pelakunya diberi pahala atas perbuatan tersebut dan hal tersebut  menjadi 

hal yang baik, yaitu perkara yang asalnya adalah Mubah, sebagaimana yang diriwayatkan dari  

Sayyidina Umar radhiyallahu anhu: “Inilah sebaik-baik Bid’ah”, yaitu perkara tersebut adalah  

perkara  yang  baik  dimana  adanya  nash  yang  secara  umum  terhadap  kemustahabannya,  

meskipun amalan tersebut tidak ditetapkan dalam nash, diantaranya pula ada yang berupa hal  

yang  tercela,  tidak  ada  udzur  bagi  pelakunya,  yaitu  perkara  yang  terdapat  hujjah  yang  

menunjukkan  atas  rusaknya  amalan  tersebut,  maka  yang  melakukan  terus-menerus  amalan  

tersebut adalah yang berbicara dengannya”.

5.      Al-Imam al-Qadhi Ibnu al-Arabi al-Maliki (435-543 H) rahimahullah;

Berkata al-Imam al-Qadhi Ibnu al-Arabi rahimahullah;

 ق��وله و إي��اكم و م��دثات الم��ور اعلم��وا علمك��م ال أن ال��دث عل��ى قس��مي، م��دث لي��س ل��ه أص��ل إل الش��هوة و
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 العم���ل بقت���ض الرادة فه���ذا باط���ل قطع���ا+ و م���دث يم���ل النظي عل���ى النظي فه���ذه س���نة اللف���اء و الئم���ة الفض���لء و لي���س

﴾:الدث و البدعة مذموما للفظ مدث و بدعة و ل لعناها فقد قال ال تعال sثXد��Ŷم YمWoبXر YنWم sر YكWذ YنWم YمWهYيWتYأXي X13  [﴿ما  [  ، 

  ]  14  [.و قال عمر نعمت البدعة هذه و إنا يذم من البدعة ما خالف السنة و يذم من الدث ما دعا إل ضللة

Artinya: “Sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam: “Berhati-hatilah kalian dengan  

perkara-perkara yang baru”, ketahuilah semoga Allah memberikan ilmu kepada kalian,  

bahwa perkara yang baru (al-Muhdats) terdiri  dari  dua jenis,  perkara baru yang tidak  

memiliki  asal  (dari  Syari’at)  melainkan  Syahwat  dan  perbuatan  yang  di  dasari  oleh  

keinginan, maka hal tersebut adalah batil secara mutlak, dan perkara baru (al-Muhdats)  

yang  memiliki  kesamaan  dengan  kesamaan  (yang  terdapat  dalam  sunnah),  maka  hal  

tersebut adalah Sunnah Khulafa’ dan para imam-imam yang utama dan bukan merupakan  

perkara baru atau Bid’ah yang tercela,  dan  lafal  al-Muhdats dan Bid’ah bukan pada  

maknanya sebagaimana  Allah  berfirman: “Tidak  datang  kepada  mereka  suatu  ayat  Al  

Quran pun yang baru (di-turunkan) dari Tuhan mereka”. Dan berkata Sayyidina Umar  

radhiyallahu anhu: “Inilah sebaik-baik Bid’ah”, adapun yang dicela adalah Bid’ah yang  

menyelisihi Sunnah, dan perkara baru yang tercela adalah sesuatu yang mengajak kepada  

kesesatan”.

Menurut Syaikh Abdullah Mahfuzh al-Haddad bahwa yang hendak al-Imam al-Qadhi 
Ibnu al-Arabi  rahimahullah jelaskan adalah  al-Muhdatsah (perkara baru) yang dinamakan 
oleh baginda Rasulullah  shalallahu alayhi  wa sallam sebagai  Bid’ah  Dhalalah adalah 
Muhdatsah  Makhshushah  (perkara  baru  tertentu), maka  lafal  tersebut  menurut 
perspektif  beliau adalah lafal  umum, namun yang dimaksud dengannya adalah hal yang 

khusus) 15  [).عام أريد به الخصوص  [  

6.      Al-Imam Ibnu Atsir al-Syafi’i (544-606 H) rahimahullah;

.بدعة هدى و بدعة ضلل: البدعة بدعتان

Artinya: “Bid’ah terdiri dari dua macam yaitu Bid’ah Huda (bid’ah petunjuk), dan Bid’ah Dhalal  

(bid’ah sesat)”.

“Sesuatu yang menyelisihi apa yang diperintahkan Allah dengannya, maka hal itu termasuk  

(Bid’ah) dalam ranah yang tercela dan munkar, adapun sesuatu yang sesuai dengan keumuman 

apa yang dianjurkan oleh Allah atau Rasul-Nya terhadapnya, berupa dorongan (berbuat baik),  

maka hal itu termasuk dalam kategori terpuji. Adapun sesuatu yang tidak ada contoh yang ada  
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(sebelumnya) seperti jenis perbuatan atas kedermawanan, dan kemurahan hati, perbuatan yang  

ma’ruf, maka hal itu adalah termasuk perbuatan yang terpuji, serta tidak boleh hal tersebut  

bertentangan dengan apa yang diturunkan oleh Syari’at dengannya, karena Nabi shalallahu alayhi  

wa sallam telah menjadikan hal tersebut sebagai sebuah ganjaran pahala, sebagaimana beliau  

bersabda;

ء+ YيXش YمWهWرYأ̂ج̂و YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWه̂ م XدYعXا ب�XWب XلWمXع YنXر̂ م YجXأ Xا و Xر̂ه YجXه أXل XانXة+ كXنXسXن[ س̂ن[ة+ حXس YنXم.

Artinya: “Barangsiapa membuat sunnah yang baik, baginya pahalanya dan pahala orang yang 

mengamalkan dengannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun”.

Begitu pula sebaliknya;

ء+  YيXش YمWهWارXزYوXأ YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWم WهWدYعXب� YنWا مXWب XلWمXع YنXر̂ مYزWا و و Xر̂هYزWو WهYيXلXع XانXة+ كXئYي Xس̂ن[ة+ س Wم Xل YسWYال Wن[ فXس YنXم.

Artinya: “Barangsiapa membuat sunnah yang jelek dalam Islam, baginya dosanya serta dosa  

orang yang beramal dengannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun”.

Sebagaimana maksud yang disebutkan oleh hadith di atas yaitu apabila suatu perkara yang baru  

tersebut menyelisihi apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya dengannya.

Termasuk di dalamnya tentang perkataan Sayyidina Umar radhiyallahu anhu: “Ini adalah sebaik-

baik Bid’ah”, yaitu selama dalam ranah perbuatan-perbuatan yang baik, maka termasuk ke dalam 

kategori yang terpuji, beliau menamakannya dengan Bid’ah seraya memujinya, karena baginda 

Nabi Shalallahu alayhi wa sallam tidak mensunnahkan hal tersebut bagi mereka, baginda Nabi  

Shalallahu alayhi wa sallam shalat Tarawih beberapa malam kemudian meninggalkannya, beliau  

tidak menjaganya, serta tidak mengumpulkan orang-orang untuk melakukannya, tidak pula pada 

zaman Sayyidina Abu Bakr radhiyallahu anhu, adapun pada zaman Sayyidina Umar radhiyallahu  

anhu, beliau mengumpulkan orang-orang (untuk shalat Tarawih berjama’ah), serta mensunnahkan  

bagi mereka hal tersebut, dengan demikian hal tersebut dinamakan Bid’ah, bahkan hakekatnya hal  

tersebut adalah Sunnah sebagaimana sabda baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam;

YيWدYعXب� YنWم XنYيWد Wالر[اش WاءXفX̂ل Yال Wو س̂ن[ة Wس̂ن[تWب Yك̂مYيXلXع.

Artinya: “Hendaknya bagi kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah para Khulafa’ al-Rasyidin  

sepeninggalku”.

يYنW مWنY ب�XعYدWي  Xالل[ذWا بYد̂وXتYاق� :XرXو ع̂م sر YكXب WبXأ.

Artinya: “Ikutilah oleh kalian orang-orang sepeninggalku: yaitu Abu Bakr dan Umar radhiyallahu  

anhuma”.
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Demikian hadith di atas sebagai Ta’wil atas kandungan hadith yang berikutnya yaitu;

gةXع YدWب sاتXث XدŶك̂ل[ م.

Artinya: “semua perkara yang baru adalah Bid’ah”.

Yaitu yang dimaksud adalah Bid’ah yang menyelisihi pokok-pokok Syari’at, dan tidak sesuai  

dengan Sunnah, dan kebanyakkan apa yang diamalkan oleh para pelaku Bid’ah secara kebiasaan 

adalah hal yang tercela.[16]
Menurut al-Imam Ibnu Atsir rahimahullah bahwa perbuatan yang dilakukan para Khulafa’ al-
Rasyidun meskipun tidak ada pada masa baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam maka hal 
tersebut adalah Bid’ah akan tetapi termasuk Bid’ah Hasanah, bahkan pada hakekatnya hal 
tersebut adalah Sunnah karena baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam menganjurkan untuk 
berpegang pada Sunnah beliau dan Sunnah para al-Khulafa al-Rasyidun radhiyallahu anhum 

sepeninggal beliau shalallahu alayhi wa sallam.[17]
Pendapat Ibnu Atsir tentang konsep Bid’ah tersebut dinukil pula dalam kamus-kamus Arab seperti, 
Lisan al-Arab[18],dan Taj al-Arus[19].

7.      Al-Imam  Izz  al-Din  bin  Abd  al-Salam  al-Syafi’i  (577/578  -  660  H) 

rahimahullah;

 البدعة فعل ما ل يعهد ف عصر رسول ال صلى ال عليه و سلم، و هي منقسمة إل واجبة و مرمة و مندوبة و مكروهة و

.مباحة

Berkata al-Imam Izz al-Din bin Abd al-Salam  rahimahullah  yang dikenal dengan julukan 

Sulthan al-Ulama; “Bid’ah adalah perbuatan yang tidak dikenal(tidak ada) pada zaman Rasulullah 

shalallahu alayhi wa sallam.  Bid’ah diklasifikasikan ke dalam Bid’ah yang wajib, Bid’ah yang 

haram, Bid’ah yang mandub, Bid’ah yang makruh, dan Bid’ah yang mubah.”

Artinya: “Contoh dari Bid’ah yang Wajib adalah mempelajari ilmu Nahwu yang digunakan untuk  

memahami al-Qur’an dan al-Sunnah, maka hal tersebut adalah wajib, karena menjaga Syari’at  

adalah wajib, dan hal tersebut tidak akan ada penjagaannya kecuali dengan mengetahuinya, apa-

apa tidak sempurna suatu kewajiban kecuali dengannya, maka hal tersebut juga menjadi wajib.  

Contoh lainnya yaitu menjaga keghariban al-Qur’an dan al-Sunnah dari segi bahasa, pembukuaan 

ilmu Ushul Fiqh, dan perkataan dalam ilmu Jarh wa Ta’dil untuk membedakan hadith yang shahih  

dari hadith yang cacat, kaidah-kaidah Syari’at menunjukkan bahwa menjaga Syari’at merupakan  

Fardh Kifayah terhadap tambahan atas kadar tertentu, dan tidak aka nada penjagaan Syari’at  

melainkan dengan apa yang telah kami sebutkan”.

“Contoh Bid’ah yang Haram, yaitu madzhab Qadariyyah, Jabbariyyah, Murji’ah, dan Mujassimah.  

Sedangkan bantahan untuk membantah kelompok pemikiran ini termasuk Bid’ah yang Wajib”.
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“Contoh Bid’ah yang Mandub, berperilaku yang zuhud, mendirikan madrasah, membangun 

jembatan, segala bentuk kebaikkan yang tidak diketahui pada zaman awal Islam, diantaranya 

shalat Tarawih, pembicaraan secara mendetail tentang Tasawwuf, perdebatan dalam perkumpulan-

perkumpulan (diskusi) untuk memperoleh petunjuk dalam permasalah-permasalahan apabila  

diniatkan dalam hal tersebut untuk mengharapkan ridha Allah”.

“Contoh Bid’ah yang Makruh, diantaranya memperindah dan menghiasi masjid, dan menghiasi  

mushaf (dengan warna, seperti emas dan sebagainya), dan adapun melagukan bacaan al-Qur’an  

dengan adanya perubahan lafal-lafalnya dari dasar kebahasaan arabnya, namun yang lebih shahih  

bahwa hal tersebut termasuk Bid’ah yang Haram”.

“Contoh Bid’ah yang Mubah, saling bersalaman selepas shalat  Subuh dan Ashar,  

memperbanyak jenis-jenis makanan dan minuman yang enak, pakaian-pakaian yang bagus,  

serta dekorasi dan arsitek rumah atau bangunan yang indah, memakai Thayalisah (pakaian  

kotor/lusuh) dan meluaskan (melebarkan) lengan baju, terjadi perbedaan pendapat tentang  

beberapa  hal  tersebut,  sebagaian  ulama menjadikan  hal  tersebut  sebagai  Bid’ah  yang  

Makruh”.[20]

Sulthan al-Ulama al-Imam Izz al-Din bin Abd al-Salam  rahimahullah membawa Bid’ah 

kepada pengertiannya secara bahasa.

8.      Al-Imam Abu Syamah al-Maqdisi al-Syafi’i (599-665 H) rahimahullah;

 البدع��ة: س��عت الش��افعي يق��ول: ق�ال حرمل��ة ب�ن يي , ث الوادث منقسمة إل بدع مستحبة و إل بدع مس��تقبحة

 ق�ال: و ق�ال الربي�ع. بدعتان، بدع�ة مم�ودة و بدع�ة مذموم��ة، فم�ا واف�ق الس�نة فه��و مم�ود، و م��ا خ�الف الس�نة فه�و م��ذموم

 الدثات من المور ضربان، أحد ها ما أحدث يالف كتابا أو س�نة أو إجاع�ا أو أث�را، فه��ذه البدع�ة الض�للة، و: الشافعي

.الثان ما أحدث من الي، ل خلف فيه لواحد من هذا، فهي مدثة غي مذمومة

Berkata al-Imam Abu Syamah al-Maqdisi, guru imam al-Nawawi rahimahumallah:  

“Perkara-perkara yang baru terbagi  menjadi  Bid’ah Mustahabbah (yang disukai) dan 

kepada  Bid’ah  Mustaqbahah  (yang  dibenci),  berkata  Harmalah  bin  Yahya:  “saya  

mendengar dari al-Imam al-Syafi’i beliau berkata: “Bid’ah terbagi menjadi dua macam  

Bid’ah, yaitu Bid’ah Mahmudah (Bid’ah yang terpuji/yang baik), dan Bid’ah Madzmumah  

(Bid’ah yang tercela/yang jelek), adapun perkara yang sesuai dengan al-Sunnah maka hal  

tersebut adalah terpuji (baik), dan perkara yang menyelisihi as-Sunnah maka hal tersebut  

adalah tercela (jelek)". Berkata al-Rabi': "Berkata imam al-Syafi'i: “perkara yang baru (al-

Muhdatsat) terdiri dari dua bentuk, yaitu perkara baru yang menyelisihi Kitab (al-Qur’an),  
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Sunnah, Ijma’, dan Atsar maka perkara tersebut adalah Bid’ah Dhalalah. Adapun perkara  

yang tidak menyelisihi  terhadap salah satu perkara di  atas (Kitab,  Sunnah, dsb),  maka  

perkara tersebut adalah perkara baru yang tidak tercela.”

Selanjutnya beliau rahimahullah berkata: ”Maka Bid’ah Hasanah telah disepakati  

kebolehan  dan  Mustahabnya  perbuatan  tersebut,  serta  (bolehnya)  mengharapkan 

ganjaran  pahala  bagi  siapa  yang  memperbaiki  niat  dalam melakukannya,  yaitu  semua  

perkara yang diadakan yang  sesuai dengan kaidah-kaidah Syari’at,  tanpa menyelesihi  

sesuatupun darinya, dan perkara tersebut tidaklah dianggap terlarang secara Syari’at”.

[21]

Secara khusus al-Imam Abu Syamah rahimahullah memuji amalan Mawlid al-Nabi 

sebagaimana yang disebutkan dalam kitabnya al-Baits.

9.      Al-Imam al-Syihab al-Qarafi al-Maliki (626-684 H) rahimahullah;

 اعلم أن الصحاب متفقون على إنكار البدع، ن�ص عل�ى ذل�ك اب�ن أب زي��د و غيه، و ال�ق التفص�يل، و أن�ا خس�ة

.أقسام

Artinya: “Ketahuilah bahwa para Ashhab (ulama madzhab) telah bersepakat dalam mengingkari  

berbagai Bid’ah, sebagaimana yang nashkan oleh Ibnu Abi Zayd dan selainnya, dan yang benar  

adalah membutuhkan perincian, dan sesungguhnya Bid’ah diklasifikasikan menjadi lima jenis”.

Selanjutnya al-Imam al-Qarafi rahimahullah berkata; “Pertama adalah Bid’ah yang Wajib, yaitu  

termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) Wajib, dan dalil-dalil kewajibannya dari Syari’at,  

kedua adalah Bid’ah yang Haram yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan)  

keharaman, dan dalil-dalil keharamannya dari Syari’at, ketiga Bid’ah yang berstatus Mandub,  

yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) Mandub, dan dalil-dalil kemandubannya dari  

Syari’at, keempat Bid’ah Makruh, yaitu Bid’ah termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan)  

kemakruhan, dan dalil-dalil kemakruhannya dari Syari’at, dan kelima adalah Bid’ah yang Mubah,  

yaitu termasuk ke dalam kaidah yang (menunjukkan) kemubahan, dan dalil-dalil Mubahnya dari  

Syari’at. Maka Bid’ah apabila dihadapkan terhadap kaidah-kaidah Syari’at beserta dalil-dalilnya,  

maka dia akan jatuh kepada hukum yang sesuai dengannya, baik berupa kewajiban, keharaman,  

dan selainnya”.[22]

10.  Al-Imam al-Nawawi al-Syafi’i (631-676 H) rahimahullah;

ه�ي ك�ل: قال أه�ل اللغ��ة. هذا عام مصوص والراد غالب البدع" وكل بدعة ضللة: "قوله صلى ال عليه وسلم  

واجبة ومندوبة ومرمة ومكروهة ومباحة: البدعة خسة أقسام: قال العلماء. شيء عمل على غي مثال سابق .
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Berkata Syaykh al-Islam Muhy al-Din Abu Zakariyya Yahya al-Nawawi terhadap 

sabda baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam :)كل بدعة ضللة(“ :Hadith tersebut adalah 

umum yang dikhususkan, maksudnya yaitu yang lazimnya (mayoritasnya) perkara-perkara 

Bid’ah. Berkata Ahl al-Lughah (para ahli bahasa “ :(ه��ي ك��ل ش��يء عم��ل عل��ى غي�� مث��ال س��ابق ”Bid’ah adalah 

segala sesuatu yang dilakukan yang tidak mempunyai contoh sebelumnya. Berkata para 

Ulama: “Bid’ah terbagi menjadi lima macam bagian: “Wajib, Mandub (Sunnah), Haram, 

Makruh, dan Mubah.”

Berkata al-Imam al-Nawawi: “Sungguh telah jelas permasalahan tersebut dengan 

dalilnya yang dijabarkan dalam kitab “tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat[23]” dan telah jelas 

apa yang telah kami sebutkan ilmunya, yaitu tentang hadith umum yang dikhususkan, dan 

yang  seperti  itu  serupa  dengan  hadith-hadith  yang  panjang.  Sebagaimana  yang  kami 

sebutkan perkataan Sayyidina Umar bin al-Khaththab radhiyallahu anhu tentang Shalat 

Tarawih :نعم���ت البدع���ة  yaitu sebagai dalil dari hadits umum yang dikhususkan yaitu perkataan 

Nabi :)كل بدعة ضللة( yaitu mengokohkan atau menetapkan segala sesuatu, akan tetapi masuk di 

dalamnya  takhshish  (pengkhususan),  di  samping  itu  dalil,  sebagaimana  firman  Allah 

ta’ala[24[:

﴿ ^ sء YيXر̂ ك̂ل[ شoم X٢٥: الحقاف . ( ﴾…ت̂د )

Artinya : “yang menghancurkan segala sesuatu…”.

Kemudian beliau mengutip hadith yang mejelaskan tentang hadith Sayyidina Jabir 

radhiyallahu anhu yang berbunyi: “semua perkara yang baru adalah Bid’ah” yaitu hadith;

gء Yي��Xش YمWهWرYأ̂ج̂��و Yن ��Wم Xق̂��ص Yن�Xي� YنXأ �WYيXغ Yن ��Wه̂ م Xد��YعXا ب��XWب Xل ��WمXع YنXر̂ م YجXأ Xا و Xر̂ه YجXه أXلXف� Xة+ كXنXسXن[ س̂ن[ة+ حXس YنXم. ��Wن[ ف�Xس Yن��Xو م 

gء YيXش YمWهWارXزYوXأ YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWم WهWدYعXب� YنWا مXWب XلWمXع YنXر̂ مYزWا و وXر̂هYزWو WهYيXلXع XانXة+ كXئYي Xس̂ن[ة+ س Wم Xل YسWY25  [.ال  [  

Artinya: “Barangsiapa membuat sunnah yang baik, baginya pahalanya dan pahala orang yang 

mengamalkan dengannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 

barangsiapa membuat sunnah yang jelek dalam Islam, baginya dosanya serta dosa orang yang  

beramal dengannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun”.

إل آخره فيه الث على البت�داء ب�اليات" من سن ف السلم سنة حسنة فله أجرها: "قوله صلى ال عليه وسلم  

:وسن السنن الس�نات، والتح�ذير م�ن اخ�تاع الباطي�ل والس��تقبحات، وس�بب ه�ذا الكلم ف ه�ذا ال��ديث أن�ه ق�ال ف أول��ه  

وك���ان الفض���ل العظي���م للب���ادي ب���ذا الي والفات���ح لب���اب ه���ذا) فج���اء رج���ل بص���رة ك���ادت كف���ه تعج���ز عنه���ا فتت���ابع الن���اس(  

وأن ال���راد ب���ه" ك��ل مدث���ة بدع���ة وك���ل بدع���ة ض���للة: "وف ه���ذا ال���ديث تص���يص ق���وله ص���لى ال علي���ه وس���لم. الحس���ان  
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واجب�ة: الدثات الباطلة والبدع الذمومة، وق��د س�بق بي�ان ه�ذا ف كت�اب ص�لة المع��ة، وذكرن�ا هن�اك أن الب�دع خس�ة أقس�ام  

  [  26  [ .ومندوبة ومرمة ومكروهة ومباحة

Berkata imam al-Nawawi: “Sabda Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam: “Barangsiapa 

membuat sunnah yang baik, baginya pahalanya” hingga akhir hadith. Dalam hadith tersebut berisi 

tentang dorongan untuk memulai dalam melakukan kebaikkan, dan mensunnahkan sunnah yang 

baik, serta peringatan untuk menciptakan perkara-perkara yang batil dan jelek, adapun sebab 

(asbab al-wurud) hadith tersebut adalah bahwa ada seorang laki-laki yang membawa suatu 

bungkusan untuk disedekahkan hingga dia merasa kesusahan membawanya, maka orang-orang 

mulai mengikutinya dalam bersedekah, oleh karena itu, keutamaan yang besar bagi orang yang 

memulai kebaikkan tersebut serta membuka pintu untuk kebaikkan, dan dalam hadith tersebut 

adalah sebagai Takhshish (pengkhususan) terhadap hadith)كل مدثة بدعة و كل بدعة ضللة ( ,yaitu maksudnya 

adalah Bid’ah yang batil dan Bid’ah Madzmumah (tercela), dan telah lewat penjelasannya dalam 

kitab Shalat Jum’at, dan telah kami sebutkan disana bahwa Bid’ah diklasifikasikan menjadi lima, 

yaitu: Wajib, Mandub (Sunnah), Haram, Makruh, dan Mubah.”

11.  Al-Imam Ibnu Rajab al-Hanbali (736 – 795 H) rahimahullah;

 و الراد بالبدعة م�ا أح�دث م�ا ل أص�ل ل��ه ف الش��ريعة ي�دل علي�ه و أم�ا م�ا ك�ان ل�ه أص�ل م�ن الش�رع ي�دل علي�ه فلي��س

  [  27  [ .ببدعة شرعا، و إن كان بدعة لغة

 من جوام��ع الكل��م، و ل ي�رج من�ه ش��يء، و ه�و أص�ل عظي�م م�ن) كل بدعة ضللة: (فقوله صلى ال عليه و سلم

  ]  28  [.أصول الدين

. السلف من استحسن بعض البدعة فإنا ذلك ف البدع اللغوية ل الشرعية و أما ما وقع ف كلم

 فم��ن ذل��ك ق��ول عم��ر رض��ي ال عن��ه، ل��ا ج��ع الن��اس ف قي��ام رمض��ان عل��ى إم��ام واح��د ف الس��جد، و خ��رج و رآه��م

).نعمت البدعة هذه: (يصلون كذلك، فقال

).إن كانت هذه بدعة فنعمت البدعة: (و روي عنه أنه قال

  ]  29  [).قد علمت لكنه حسنg: (، فقال عمر)إن هذا ل يكن: (و روي أن أب بن كعب قال له

 Artinya: “Yang dimaksud dengan Bid’ah yaitu perkara yang dibuat tanpa memiliki  asal 
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dari Syari’at yang bisa ditunjukkan kepadanya, adapun perkara yang memiliki asal dari Syari’at  

yang ditunjukkan kepadanya, maka bukanlah Bid’ah dalam pengertian Syari’at, namun menjadi  

Bid’ah dalam pengertian bahasa”.

Maka sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam: “(Setiap Bid’ah adalah sesat) merupakan  

Jawami’ al-Kalim, dan tidak keluar darinya sesuatupun, serta hal tersebut merupakan sebuah asas  

yang penting dari pokok-pokok agama”.

Adapun  apa  yang  ada  dalam  ungkapan  para  (ulama)  Salaf  berupa  menganggap  baik  

sebagian Bid’ah,  maka hal tersebut hanya Bid’ah secara bahasa bukan Syari’at, diantaranya yaitu  

perkataan  Umar  radhiyallahu  anhu,  tatkala  mengumpulkan  manusia  dalam Qiyam  Ramadhan  

kepada imam yang tunggal di masjid, dan beliau keluar serta melihat mereka sedang shalat seperti  

itu, maka beliau berkata: “Ini adalah sebaik-baik Bid’ah”.

Dan diriwayatkan darinya pula bahwa beliau berkata: “Apabila memang hal ini adalah  

Bid’ah, maka hal ini adalah sebaik-baik Bid’ah”.

Diriwayatkan  bahwa  Ubay  bin  Ka’ab  radhiyallahu  anhu  berkata  kepadanya:  

“Sesungguhnya  hal  tersebut  tidak  ada  (hal  yang  baru),  maka  Umar  berkata:  “Sungguh  aku  

mengetahuinya, akan tetapi hal tersebut adalah baik”.

Disebutkan  oleh  syaikh  Abd  al-Ilah  al-Arfaj  hafizhahullah bahwa  maksud  dari 
perkataan  al-Imam  Ibnu  Rajab  al-Hanbali  rahimahullah:  “Tidak  keluar  darinya  

sesuatupun” yaitu Bid’ah Syar’iyyah, dengan dalil bahwa apa yang beliau ucapkan terhadap 
Bid’ah  yang  dianggap  baik  menurut  para  al-Salaf  al-Shalih  adalah  Bid’ah  menurut 
pengertian  bahasa[30],  dengan  pendapat  demikian  maka  beliau  termasuk  ulama  yang 
menganut madzhab yang kedua dengan perbedaan secara Lafzhi.

12.  Al-Imam  al-Hafizh  Badr  al-Din  al-Ayni  al-Hanafi  (762-855  H) 

rahimahullah;

 : ث البدع�ة عل��ى ن��وعي.  البدع��ة ف الص��ل إح��داث أم��ر ل يك�ن ف زم��ن رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وآل��ه وس��لم

 وإن كانت ما ين��درج ت��ت مس��تقبح ف الش��رع فه��ي بدع��ة. إن كان�ت م�ا يندرج تت مستحسن ف الشرع فهي بدعة حسنة

  ]  31  [.مستقبحة

Artinya: “Bid’ah asalnya adalah mengadakan suatu perkara yang tidak ada pada  

zaman Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam. Kemudian Bid’ah memiliki dua kategori,  

apabila  Bid’ah  tersebut  adalah  perkara  yang  masuk  dalam  hal  yang  dianggap  baik  

menurut Syari’at,  maka hal tersebut adalah Bid’ah Hasanah,  apabila Bid’ah tersebut  

adalah perkara yang masuk dalam hal yang dianggap jelek menurut Syari’at, maka hal  

tersebut adalah Bid’ah Mustaqbahah (jelek)”.
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13.  Al-Imam  al-Hafizh  Ibnu  Hajar al-Asqalani  al-Syafi’i  (773  –  852  H) 

rahimahullah;

 و التحقي�ق. و البدع�ة أص�لها م�ا أح�دث عل�ى غي مث�ال س�ابق، و تطل�ق ف الش�رع ف مقاب�ل الس��نة فتك��ون مذموم��ة
 أنا إن كانت ما تندرج تت مستحسن ف الشرع فهي حسنة و إن كانت ما تندرج تت مستقبح ف الشرع فهي مستقبحة

  ]  32  [.و إل فهي من قسم الباح و قد تنقسم إل الحكام المسة

Berkata al-Hafiz Ibn Hajar dalam al-Fath (Fath al-Bariy): “Adapun Bid’ah asalnya 

adalah perkara yang diada-adakan tanpa memiliki contoh sebelumnya, adapun menurut  

Syari’at  adalah  sesuatu  yang  bersebrangan  dengan  al-Sunnah,  maka  perkara  tersebut  

adalah tercela  (Madzmumah).  Adapun penetapan terhadapnya apabila  perkara  tersebut  

masuk kepada sesuatu yang dianggap baik menurut Syari’at, maka perkara tersebut adalah  

baik  (Hasanah). Apabila  perkara  tersebut  masuk  kepada  sesuatu  yang  dianggap  jelek  

menurut Syari’at, maka perkara tersebut adalah jelek (Mustaqbahah), apabila tidak (masuk  

ke  salah  satunya)  maka Bid’ah  tersebut  termasuk perkara  yang  Mubah.  Sesungguhnya  

Bid’ah terbagi menjadi hukum yang lima (al-Ahkam al-Khamsah yaitu Wajib, Mandub,  

Haram, Makruh, dan Mubah)”.

 ال��دثات بفت��ح ال�دال ج��ع مدث��ة وال�راد ب�ا م��ا أح�دث ولي��س ل��ه أص�ل ف الش��رع ويس��مى ف ع��رف الش��رع بدع��ة وم��ا
 كان له أصل يدل عليه الش�رع فلي�س ببدع�ة فالبدع��ة ف ع�رف الش�رع مذموم��ة بلف اللغ��ة ف��إن ك�ل ش�يء أح�دث عل�ى غي

 م��ن: "مثال يسمى بدعة سواء كان ممودا أو مذموما، وكذا القول ف الدثة وف المر الدث الذي ورد ف حديث عائش��ة

  ]  33  [".أحدث ف أمرنا هذا ما ليس منه فهو رد

Artinya: “ (al-Muhdatsat dengan huruf dal yang berharakat fathah) bentuk jama dari  

Muhdatsah,  yang  dimaksud  dengannya  adalah  perkara  yang  diada-adakan  yang  tidak  

memiliki asal dari Syari’at, dan dinamakan menurut terminologi Syari’at adalah Bid’ah,  

adapun sesuatu yang memiliki asal Syar’i yang menunjukkan kepadanya, maka bukanlah 

Bid’ah,  Bid’ah  menurut  pengertian  Syari’at  adalah  Madzmumah  (tercela)  berbeda  

dengan pengertian bahasa, karena segala sesuatu yang baru yang tidak memiliki contoh  

dinamakan Bid’ah (secara bahasa),  entah hal  tersebut  adalah terpuji  atau tercela,  dan  

demikian juga dengan perkataan tentang perkara yang baru (Muhdatsah),  serta  dalam  

perkara  yang  baru  yang  diriwayatkan  dalam  hadith  Aisyah  radhiyallahu  anha:  

“Barangsiapa mengada-adakan perkara yang baru dalam urusan (agama) kami ini yang  
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bukan berasal darinya, maka hal tersebut adalah tertolak”.

Hal yang sederhana namun penting yang perlu diketahui bahwa asal, dasar, atau pokok 
(al-Ashl)  berbeda dengan perbuatan (al-Fi’l),  sebuah perbuatan mungkin tidak ada pada 
zaman Nabi  shalallahu alayhi  wa sallam,  namun perbuatan  tersebut  memiliki  asal  dari 
Syari’at,  maka hal  demikian  yang dimaksud dengan definisi  para  ulama tentang Bid’ah 
yaitu: “Perkara yang diadakan dan tidak memiliki landasan, dasar, asal, atau pokok dari  

Syari’at”,  maka  apabila  perkara  tersebut  memiliki  asal  dari  Syari’at,  maka  hal  tersebut 
bukan Bid’ah menurut Syari’at.[34]

Adapun al-Ashl Syari’at menurut jumhur ulama tidak hanya terbatas pada nash-nash, 
namun termasuk pula seluruh metode dan landasan intinbath para ulama terhadap nash-nash 
dan aturan-aturan pemberi Syari’at.[35]

14.  Al-Imam Khatimah al-Huffazh Jalal al-Din al-Suyuthi al-Syafi’i (849-

911 H) rahimahullah;

 إن�ا قرب�ة، و ه�و:  الشريعة ، و ل تتعاط عليها ، ل يروا بفعلها بأس�ا+، ب�ل ق�ال بعض��هم قد جرت مدثات ل تصادم

.صحيح

 كما روى أن الناس كانوا يصلون ف رمضان وح�دانا، و ك�ان الرج�ل يص��لي فيص��لي بص�لته الماع�ة، فجمعه��م عم�ر

 نعمت البدعة هذه و الت ينامون عنها أفض��ل م�ن ه�ذه، يعن ص�لة: رضي ال عنه علي أ̂بX% بن كعب فلما خرج فرآهم قال

.آخر الليل، و كان الناس يقومون أوله

  ]  36  [.القصص بدعة و نعمت البدعة، كم من أخ يستفاد ، و دعوة تستجاب: قال السن 

Berkata  al-Imam  al-Suyuthi  rahimahullah:  “Perkara-perkara  baru  yang  tidak  

bertabrakkan dengan dengan Syari’at, meskipun belum pernah dilakukan, maka perbuatan  

tersebut menurut mereka (ulama) adalah tidak mengapa (boleh), bahkan sebagian mereka  

berkata: “Hal tersebut adalah Qurbah (perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada  

Allah), dan pendapat tersebutlah yang Shahih.

Sebagaimana  diriwayatkan  bahwa  orang-orang  shalat  sendiri-sendiri  ketika  

melakukan shalat Tarawih pada bulan Ramadhan, dan ada seseorang yang shalat dengan  

berjamaah (pula), maka Sayyidina Umar radhiyallahu anhu mengumpulkan mereka kepada  

(imam) Sayyidina Ubay bin Ka’ab radhiyallahu anhu tatkala Sayyidina Umar radhiyallahu  

anhu  keluar,  maka  beliau  melihat  mereka (shalat  Tarawih  berjama’ah)  beliau  berkata:  
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“Inilah sebaik-baik Bid’ah, dan orang-orang yang sedang tidur adalah lebih utama dari  

hal ini”, yakni (mereka akan) shalat pada akhir malam, sedangkan orang-orang tersebut  

shalat pada awal malam”.

Berkata  al-Hasan  alayhimasalam.:  “Kisah  tersebut  (shalat  Tarawih  secara  

berjama’ah)  adalah  Bid’ah,  dan  sebaik-baik  Bid’ah,  berapa  (banyak)  dari  saudara  

memperoleh faidah dan doa yang diijabah”.

Berkata  pula  al-Imam al-Suyuthi  rahimahullah dalam  Husn al-Maqshad mengutip 

pendapat al-Imam al-Syafi’i rahimahullah;

 ال��دثات م��ن الم��ور ض��ربان، أح��د ه��ا م��ا أح��دث: و روى ال��بيهقي بإس��ناده ف من��اقب الش��افعي ع��ن الش��افعي ق��ال

 يالف كتابا أو سنة أو إجاعا أو أثرا، فه��ذه البدع�ة الض�للة، و الث�ان م�ا أح�دث م��ن الي، ل خلف في�ه لواح��د م�ن ه�ذا،

.فهي مدثة غي مذمومة

.نعمت البدعة هذه: قد قال عمر رضي ال عنه ف قيام شهر رمضان

.و هذا آخر كلم الشافعي رضي ال عنه. إنا مدثة ل تكن، و إذا كانت، ليس فيها رد³ لا مضى: يعن 

 وه���و م���ن(و لي���س في���ه مالف���ة لكت���اب و ل س���نة و ل أث���ر و ل إج���اع فه���ي غي مذموم����ة كم���ا ف عب���ارة الش���افعي 

  ]  37  [).الحسان الذي ل يعهد ف العصر الول

Artinya:  “Dirwayatkan  oleh  imam  al-Baihaqi  dengan  sanadnya  dalam  (kitab)  

Manaqib  al-Syafi’i,  dari  imam  al-Syafi’i,  beliau  berkata:  “Perkara  yang  baru  (al-

Muhdatsat) terdiri dari dua bentuk, yaitu perkara baru yang menyelisihi Kitab (al-Qur’an),  

Sunnah, Ijma’, dan Atsar maka perkara tersebut adalah Bid’ah Dhalalah. Adapun perkara  

yang tidak menyelisihi  terhadap salah satu perkara di  atas (Kitab,  Sunnah, dsb),  maka  

perkara tersebut adalah perkara baru yang tidak tercela.”

Berkata Sayyidina Umar radhiyallahu anhu tentang shalat  pada bulan Ramadhan  

(Tarawih): “Inilah sebaik-baik Bid’ah”.

Yakni:  “Perkara tersebut  adalah sesuatu  yang baru yang belum ada sebelumnya,  

apabila hal tersebut telah ada, maka tidaklah tertolak sebagaimana terdahulu. Demikian  

akhir dari perkataan Imam al-Syafi’i radhiyallahu anhu”.
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Dan perkara yang tidak  menyelisihi  Kitab (al-Qur’an),  Sunnah,  Atsar,  dan Ijma’,  

maka perkara tersebut  tidaklah tercela sebagaimana ungkapan al-Imam al-Syafi’i,  (Hal 

tersebut termasuk perkara yang baik yang tidak terdapat pada masa awal Islam)”.

Penjelasan  al-Imam al-Suyuthi  rahimahullah tentang Bid’ah  dapat  ditemukan pula 
dalam kitabnya al-Hawi li al-Fatawa[38] dalam bab al-Mashabih fi Shalah al-Tarawih.

15.  Al-Imam al-Muhaddith Ahmad bin Muhammad al-Qasthalani al-Syafi’i 

(851-923 H) rahimahullah;

Berkata al-Imam al-Qasthalani rahimahullah dalam Irsyad al-Sari;

 ساها بدعة لنه صلى ال عليه و سلم ل يسن لم الجتماع لا و ل ك��انت ف زم��ن الص��ديق و) نعم البدعة هذه(

.ل أول الليل و ل كل ليلة و ل هذا عدد

 و هي خسة الواجبة و مندوبة و مرم��ة و مكروه��ة و مباح��ة و ح��ديث ك�ل بدع�ة ض��للة م��ن الع��ام الخص�وص و ق��د
 رغ��ب فيه��ا عم��ر بق��ول نع��م البدع��ة و ه��ي كلم��ة تم��ع الاس��ن كله��ا كم��ا أن بئس تم��ع الس��اوى كله��ا و قي��ام رمض��ان لي��س

 اقتدوا باللذين م�ن بع��د أب بك�ر و عم�ر، إذا أج�ع الص�حابة م�ع عم�ر عل��ى ذل�ك زال: بدعة لنه صلى ال عليه و سلم قال

  ]  39  [.عنه اسم البدعة

Artinya:  “(Inilah  sebaik-baik  Bid’ah)  beliau  radhiyallahu  anhu  menamakannya  

dengan  Bid’ah  karena  beliau  shalallahu  alayhi  wa  sallam  hal  tersebut  tidak  pernah 

mensunnahkan bagi mereka perkumpulan terhadap hal tersebut, tidak pula pada zaman  

al-Shiddiq (Sayyidina Abu Bakr radhiyallahu anhu), tidak pada awal malam, tidak pada  

setiap malam, dan tidak pula dengan jumlah seperti itu”.

Adapun Bid’ah (terbagi) menjadi lima, yaitu Wajib, Mandub, Haram, Makruh, dan  

Mubah,  serta hadith  setiap Bid’ah adalah sesat  termasuk umum yang dikhususkan dan  

sungguh  Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu  sangat  mendorong  untuk  melakukan  hal  

tersebut,  dengan  perkataannya  “Ni’ma  al-Bid’ah”,  dan  Ni’ma  adalah  kalimat  yang  

terkumpul kebaikan-kebaikkan secara keseluruhan, sebagaimana kalimat Bi’sa terkumpul  

kejelekan-kejelekan  secara  keseluruhan,  adapun  Qiyam  Ramadhan  bukan  merupakan 

Bid’ah  karena  beliau  shalallahu  alayhi  wa  sallam  bersabda:  “ikutilah  orang  

sepeninggalku, yaitu Abu Bakr dan Umar radhiyallahu anhuma”, apabila para Shahabat  

berserta Sayyidina Umar radhiyallahu anhum telah bersepakat akan hal tersebut,  maka  

hilang dari hal tersebut nama Bid’ah (tidak layak lagi disebut sebagai Bid’ah)”.
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16.  Al-Imam  al-Allamah  Abd  al-Ra’uf  al-Munawi  (952  –  1031  H) 

rahimahullah;

Al-Imam al-Allamah Abd al-Ra’uf al-Munawi  rahimahullah, memberikan komentar 

tentang hadith yang berbunyi; " "³دXر Xه̂وXه̂ ف�Yن Wم XسYيXا لXم XذاXه XناWر Yف أم XثXد YحXأ YنXم:

 أي) فه��و رد(أي رأي��ا+ لي��س ل��ه ف الكت��اب أو الس��نة عاض��د ظ��اهر أو خف��ي ، ملف��وظ أو مس��تنبط ) م��ا لي��س من��ه(
 م��ردود عل��ى ف��اعله لبطلن��ه م��ن إطلق الص��در عل��ى اس��م مفع��ول، و في��ه تلوي��ح ب��أن دينن��ا ق��د كم��ل و ظه��ر كض��وء الش��مس

ل��Yت̂ لXك̂�مY دWي�YنXك̂�مY﴾:بش�هادة  Xم YكXأ XمYوXفم�ن رام زي�ادة ح�اول م�ا لي�س برض�ى لن�ه م�ن قص��ور فهم�ه، أم�ا م�ا عض�ده  ]  40  [﴿الي� ، 

[.عاضد من�ه ب�أXن ش�هد ل�ه م�ن أدل�ة الش�رع أو قواع�د فلي�س ب�رد% ب�ل مقب�ول كبن�اء ن�و رب�ط و م�دارس و تص�نيف عل�م و غيه�ا

41  [  

Artinya:  “(Yang  bukan  berasal  darinya)  yaitu  pendapat  yang  tidak  memiliki  penopang  

(dasar) dalam al-Kitab dan al-Sunnah baik secara zhahir atau khafiy (tersembunyi), dilafalkan  

atau berdasarkan diistinbathkan, (maka hal tersebut adalah tertolak) yaitu tertolak dari pelakunya  

karena  batalnya  hal  tersebut  dengan  penyebutan  menggunakan  mashdar  yang  bermakna  isim  

Maf’ul,  dan di  dalamnya terdapat isyarat bahwa agama kita telah sempurna dan jelas seperti  

terangnya cahaya matahari  dengan persaksiaan: “Pada hari ini  telah Aku sempurnakan untuk  

kalian  agama  kalian”,  barangsiapa  mengklaim  sebuah  tambahan,  perbuatan  tersebut  tidak  

diridhai, karena hal tersebut merupakan kedangkalan dalam pemahamannya, adapun perkara yang  

memiliki  penopang dari  Syari’at  dengan membuktikannya dari  dalil-dalil  atau kaidah-kaidah  

Syari’at,  maka tidaklah tertolak,  akan tetapi  diterima,  seperti  membangun Rubath,  madrasah-

madrasah, penulisan ilmu, dan selainnya”.

 الدث ف الدين بعد الكمال و ما استحدث بعد النب صلى ال عليه و س��لم م��ن: و البدعة كما قال ف القاموس

 اسم من ابتدع الشيء اختعه و احدثه ث غلب��ت عل��ى م�ا ل يش��هد الش��رع لس��نه و م�ا خ�الف أص��ول: الهواء، و قال غيه
 أهل السنة و الماعة ف العقائد و ذلك هو الراد بالديث ليراد ف حي�ز التح�ذير منه�ا و ال��ذم ل�ا و التوبي�خ عليه�ا، أم�ا م�ا

  ]  42  [.يمده العقل و ل تأباه أصول الشريعة فحسن

Artinya:  “Bid’ah  sebagaimana  disebutkan  dalam  kamus:  “Perkara  baru  dalam  

agama  setelah  disempurnakan  dan  apa-apa  yang  dibuat-buat  setelah  (zaman)  Nabi  
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shalallahu alayhi wa sallam berupa hawa nafsu, dan berkata yang lainnnya: “Nama dari  

sesuatu yang diadakan diciptakan dan dibuat,  kemudian dominan kepada perkara yang  

tidak dibuktikan oleh Syari’at tentang kebaikkannya dan apa yang menyelisihi pokok-pokok  

Ahl  al-Sunnah wa al-Jama’ah dalam akidah,  dan hal  tersebut  merupakan maksud dari  

hadith sehingga masuk ke dalam ranah Tahdzir  (peringatan)  darinya,  celaan untuknya,  

serta teguran keatasnya, adapun  sesuatu yang termasuk terpuji menurut akal dan tidak  

ditolak oleh pokok-pokok Syari’at, maka hal tersebut adalah baik (Hasanah)”. 

17.  Al-Imam al-Allamah al-Muhaqqiq Ibnu Abidin al-Hanafi (1198-1252 H) 

rahimahullah;

Berkata  al-Imam Ibnu  Abidin  rahimahullah dalam  Radd  al-Mukhtar,  Mathlab  al-

Bid’ah Khamsah Aqsam;

 أي مرمة، و إل فقد تكون واجبة، كنصب الدلة للرد عل��ى أه��ل الف��رق الض��الة، و تعل��م) أي صاحب البدعة(قوله 
 النحو الفهم للكتاب و السنة، و مندوبة كإحداث نو رباط و مدرسة و ك�ل إحس��ان ل يك�ن ف الص��در الول، و مكروه��ة
 كزخرف��ة الس��جد، و مباح��ة كتوس��ع بلذي��ذ الآك��ل و الش��ارب و الثي��اب كم��ا ف ش��رح ال��امع الص��غي للمن��اوي ع��ن ت��ذيب

  ]  43  [.النووي، و مثله ف الطريقة المدية للبكلي

Artinya: “Perkataannya (Yaitu pelaku Bid’ah) yaitu Bid’ah yang Haram, meskipun  

begitu  ada  pula  Bid’ah  yang  Wajib,  seperti  menyusun  dalil-dalil  untuk  membantah  

kelompok-kelompok sesat, mempelajari ilmu Nahwu sebagai alat untuk memahami al-Kitab  

dan  al-Sunnah,  Bid’ah  yang  Mandub  seperti  membuat  Rubath,  madrasah,  dan  seluruh  

kebaikkan yang tidak didapati pada masa awal, Bid’ah Makruh seperti menghias masjid,  

Bid’ah  yang  Mubah  seperti  berluas-luas  dalam  kelezatan  makanan,  minuman,  serta  

pakaian  yang  indah  sebagaimana  dalam Syarh  al-Jami’ al-Shagir  oleh  al-Munawi  dan  

Tahdzib  al-Nawawi  rahimahumallah,  dan  serupa  pula  dalam  al-Thariqah  al-

Muhammadiyyah oleh al-Barkali rahimahullah”.

18.  Al-Imam al-Muhaddith Muhammad Abd al-Hayy al-Laknawi al-Hanafi 

(1264 – 1304 H) rahimahullah;

 فيع��رض عل��ى أدل�ة الش�رع، ف��إن و̂ج�د نظيه ف العه��ود الثلث��ة أو دخ��ل ف قاع�دة: و أم�ا ال�ادث بع��د الزمن��ة الثلث��ة

 ل يك��ن بدع��ة، لن��ا عب��ارة عم��ا ل يوج��د ف الق��رون الثلث��ة و لي��س ل��ه أص��ل م��ن أص��ول الش��رع، و إن: م��ن قواع��د الش��رع

  بدع�ة ض�للة و إن ارتكب�ه م��ن يع�د% و إن ل يوج�د ل�ه أص�لg م��ن أص�ول الش�رع ص�ار. البدع�ة فقي�دته بالس��نة: أطلقتX علي�ه
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  ]  44  [.من أرباب الفضيلة أو من يشتهر بالشيخة، فإن أفعال العلماء و العباد ليست بجة ما ل تكن مطابقة للشرع

Artinya: “Adapun kejadian yang baru setelah zaman yang tiga (Shahabah, Tabi’in,  

dan  Atba’  Tabi’in):  Maka  dihadapkan  kepada  dalil-dalil  Syar’i,  apabila  didapati  

keserupaan dalam zaman yang tiga, atau masuk dalam kaidah dari kaidah-kaidah Syar’i:  

Tidaklah menjadi Bid’ah, karena Bid’ah adalah apa-apa yang tidak didapati dalam zaman  

yang tiga serta tidak memiliki asal dari pokok-pokok Syari’at, dan apabila engkau hendak 

menyebutnya  dengan  Bid’ah,  maka  engkau  ikatlah  (ditaqyid)  dengan  Hasanah.  Dan 

apabila tidak didapati bagi hal tersebut sebuah dasar dari pokok-pokok Syari’at maka hal  

tersebut menjadi Bid’ah yang sesat (Dhalalah) meski perbuatan tersebut dilakukan oleh  

seorang yang termasuk dalam jajaran pemimpin-pemimpin yang mulia atau terkenal  di  

kalangan para Masyaykh, karena perilaku dari para ulama atau hamba bukan merupakan  

hujjah (sehingga boleh diamalkan) sepanjang hal tersebut tidak sesuai dengan Syari’at”.

Sungguh  mengaggumkan  pernyataan  dari  al-Imam  al-Allamah  Abd  al-Hayy  al-

Laknawi  rahimahullah,  beliau  termasuk  penganut  madzhab  kedua,  serta  membolehkan 

penggunakan kalimat  Bid’ah  Hasanah sebagaimana beliau  memahami bahwa perbedaan 

hanya secara Lafzhi.

19.  Al-Imam  al-Muhaddith  Maulana  Muhammad  Zakariyya  al-

Kandahlawi al-Hanafi (1315-1402 H) rahimahullah;

Disebutkan oleh al-Imam al-Muhaddith al-Da’iyyah Maulana Muhammad Zakariyya 

al-Kandahlawi  rahimahullah  (penulis kitab  Fadhail al-A’mal yang masyhur) dalam Awjaz  

al-Masalik tentang syarh perkataan Sayyidina Umar radhiyallahu anhu; “Inilah sebaik-baik  

Bid’ah”, dimana beliau berkata;

 أي الماع�ة الك��بى، ل أص�ل التاوي�ح، و ل نف��س الماع�ة، و وص��فها بنعم��ت لن أص��لها س�نة، و) البدع�ة ه��ذه(

 البدعة المنوعة تكون خلف السنة، و هذا تص�ريح من�ه ب�أنه أول م�ن ج�ع الن�اس ف قي��ام رمض��ان عل�ى إم�ام واح��د بالماع�ة

 لن البدعة ما ابتدأ بفعلها البتدع، و ل يتق��دمه غيه، و أراد بالبدع�ة اجتم�اعهم عل��ى إم��ام واح��د ل أص��ل التاوي�ح. الكبى

.أو الماعة، فإنم قبل ذلك يصلون أوزاعا كل لنفسه و مع الرهط

 إن��ا س��اها بدع��ة لن م��ا فع��ل ابت��داء، بدع��ة لغ��ة+، و لي��س ذل��ك بدع��ة ش��رعية، ف��إن%: ق��ال اب��ن تيمي��ة ف منه��اج الس��نة
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.البدعة الشرعية الت هي ضللة ما فعل بغي دليل شرعي

 س��اها بدع��ة لن��ه ص��لى ال علي��ه و س��لم ل يس��ن الجتم��اع ل��ا و ه��و لغ��ة م��ا أح��دث عل��ى غي مث��ال: ق��ال الزرق��ان

 سبق، و تطلق شرعا+ على مقابل السنة، و هي ما ل يكن ف عهده صلى ال عليه و سلم، ث تنقسم إل الحك��ام المس��ة،

.و قد رغب فيها عمر. عام مصوص) كل بدعة ضللة: (و حديث

 ث البدعة عل��ى.  البدعة ف الصل إحداث أمر ل يكن ف زمن رسول ال صلى ال عليه وآله وسلم: قال العين

 وإن ك��انت م�ا ين��درج ت��ت مس��تقبح ف الش�رع. إن كان�ت م�ا يندرج تت مستحسن ف الش�رع فه��ي بدع��ة حس�نة:  نوعي

  ]  45  [.فهي بدعة مستقبحة

Artinya:  “(al-Bid’ah  Hadzihi),  yaitu  jama’ah  yang  besar,  bukan  asal  dari  Shalat  

Tarawih,  bukan  pula  jama’ah  itu  sendiri,  dan  beliau  mensifatinya  dengan  sebaik-baik  

(Bid’ah),  karena  asalnya  adalah  Sunnah,  dan  Bid’ah  yang  terlarang  adalah  yang  

menyelisihi Sunnah, dan hal tersebut adalah pernyataan jelas dari beliau bahwa beliau  

adalah  orang  pertama  yang  mengumpulkan  orang-orang  dalam  shalat  (Tarawih)  

Ramadhan kepada satu orang imam dalam jama’ah yang besar.  Karena Bid’ah adalah  

perkara yang dilakukan pertama kali  oleh orang yang membuat Bid’ah, dan tidak atau  

belum  ada  orang  lain  yang  mendahuluinya  (melakukannya),  dan  yang  beliau  maksud  

dengan Bid’ah adalah perkumpulan mereka (untuk Shalat) kepada satu orang imam bukan  

asal dari shalat Tarawih atau jama’ah, karena sebelumnya mereka telah shalat terpisah-

pisah setiap diantara mereka dan bersama kelompoknya masing-masing”.

Berkata  al-Imam  Ibnu  Taymiyyah  rahimahullah  dalam  Minhaj  al-Sunnah:  

“Sesungguhnya  beliau  (Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu)  menamakannya  sebagai  

Bid’ah, karena apa yang dilakukan merupakan suatu perkara yang baru dilakukan yaitu  

Bid’ah  secara  bahasa,  dan  hal  tersebut  bukan  Bid’ah  secara  pengertian  Syari’at,  

sesungguhnya  Bid’ah Syar’iyyah adalah Bid’ah yang sesat  yaitu  apa yang dilakukan  

tanpa memiliki dalil Syar’i”.

Berkata  al-Imam  al-Allamah  al-Zarqani  al-Maliki  rahimahullah:  “Beliau  

menamakannya  sebagai  Bid’ah  karena  beliau  shalallahu  alayhi  wa  sallam  tidak  

mensunnahkan perkumpulan terhadapnya, dan hal tersebut adalah secara bahasa adalah  

apa yang diadakan tanpa memiliki  contoh sebelumnya,  dan menurut  ungkapan Syari’at  

yaitu yang menyelisihi al-Sunnah, dan Bid’ah adalah perkara yang tidak ada pada zaman  
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beliau shalallahu alayhi wa sallam, kemudian diklasifikasikan kepada hukum yang lima,  

dan hadith:  “Setiap  Bid’ah adalah sesat”  adalah  umum yang dikhususkan,  Sayyidina  

Umar radhiyallahu anhu sangat berkeinginan dalam hal tersebut”.[46]

Berkata  al-Imam  al-Hafizh  Badr  al-Din  al-Ayni  rahimahullah:  “Bid’ah  asalnya  

adalah  mengadakan  suatu  perkara  yang  tidak  ada  pada  zaman  Rasulullah  shalallahu  

alayhi wa sallam. Kemudian Bid’ah memiliki dua kategori, apabila Bid’ah tersebut adalah  

perkara yang masuk dalam hal yang dianggap baik menurut Syari’at, maka hal tersebut  

adalah Bid’ah Hasanah, apabila Bid’ah tersebut adalah perkara yang masuk dalam hal  

yang  dianggap  jelek  menurut  Syari’at,  maka  hal  tersebut  adalah  Bid’ah  Mustaqbahah  

(jelek)”.

20.  Al-Imam al-Allamah al-Sayyid Muhammad bin al-Sayyid Alwi 

al-Maliki al-Hasani (1367-1425 H) rahimahullah;

 اعل��م أن الش��رع العظ��م و ه��و س��يدنا مم��د ص��لى ال علي��ه و س��لم ه��و الص��در الول ف تقس��يم البدع��ة إل بدع��ة

بدع�ة ديني�ة و: بدع��ة ش�رعية و بدع��ة لغوي��ة، أو ق�ل: و بدع��ة م��ردودة، أو ق��ل (بدعة مقبولة): حسنة و بدعة سيئة، أو قل  

ا: "دنيوية، و ذلك من قوله صلى ال عليه و سلم ف الديث الصحيح أنه قال ��Xر̂ه YجXه أ��Xفل Xَ مW س̂ن[ة+ حXسXنXة+ Xل YسWYال Wن[ فXس YنXم  

gء Yي�Xش YمWهWرYأ̂ج̂�و Yن ��Wم Xق̂�ص Yن�Xي� YنXأ �WYيXغ YنWه̂ م XدYعXا ب�XWب XلWمXع YنXر̂ م YجXأ Xر̂ .وYزWا و و �Xر̂هYزWو Wه�YيXلXع Xان �Xة+ كXئYي �Xن[ة+ س مW س̂� Xل �YسWYال �Wن[ ف�Xس Yن��Xو م  

gء Yي��Xش Yم ��WهWارXزYوXأ Yن ��Wم Xق̂��ص Yن�Xي� YنXأ ��WYيXغ Yن ��Wم WهWد��YعXب� Yن ��Wا م��XWب Xل ��WمXع Yن��Xفف��ي ه��ذا ال��ديث تقس��يم للم��ر البت��دأ م��ن غي مث��ال إل". م  

.مردود و مقبول

 و ه�و يش�رع ابت�داء الي ف أي عص�ر و ق�ع دون قص��ر عل�ى أه�ل ق�رن بعين�ه فقص�ره عل�ى م�دث اللف�اء الراش�دين و

    [  47  [.الصحابة و التابعي هو تقييد للحديث دون دليل

Artinya:  “Ketahuilah  bahwa  pemberi  Syari’at  yang  agung  adalah  Sayyidina  

Muhammad  shalallahu  alayhi  wa  sallam,  beliau  adalah  sumber  utama  dalam  

pengklasifikasian Bid’ah kepada Bid’ah Hasanah dan Bid’ah Sayyi’ah, atau katakanlah:  

Bid’ah  Maqbulah  (yang  diterima)  dan  Bid’ah  Mardudah  (tertolak),  atau  katakanlah:  

Bid’ah  Syar’iyyah  (pengertian  Syari’at)  dan  Bid’ah  Lughawiyyah  (pengertian  bahasa),  

atau  katakanlah:  Bid’ah Diniyyah  dan Bid’ah Dunyawiyyah,  hal  tersebut  sebagaimana  

sabdanya  dalam  hadith  shahih,  bahwa  beliau  shalallahu  alayhi  wa  sallam  bersabda:  
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“Barangsiapa  membuat  sunnah yang baik,  baginya  pahalanya  dan pahala  orang yang  

mengamalkan  dengannya  setelahnya  tanpa mengurangi  pahala  mereka  sedikitpun.  Dan  

barangsiapa membuat sunnah yang jelek dalam Islam, baginya dosanya serta dosa orang  

yang  beramal  dengannya  setelahnya  tanpa  mengurangi  dosa-dosa  mereka  sedikitpun”.  

Dalam hadith ini  menunjukkan pengklasifikasian terhadap perkara yang (baru) dimulai  

tanpa  memiliki  contoh,  kepada  perkara  yang  tertolak  (mardud)  dan  yang  diterima  

(maqbul)”.

“Beliau shalallahu alayhi wa sallam mensyari’atkan untuk memulai kebaikkan dalam 

masa/zaman manapun tanpa batasan kepada orang-orang yang hidup pada masa/zaman  

tertentu, maka membatasi perkara yang baru (pada masa) al-Khulafa’ al-Rasyidin, para  

Shahabat,  dan Tabi’in  adalah mentaqyid (mengikat)  hadith  tersebut  tanpa berdasarkan 

dalil”.

Dari nash-nash para ulama yang telah disebutkan menunjukkan bahwa Bid’ah terdiri 
dari  dua  makna:  Pertama  adalah  makna  secara  bahasa,  yaitu  semua  perkara  yang  baru 
dilakukan untuk pertama kalinya  yang tidak memiliki  contoh sebelumnya,  kedua adalah 
makna secara  Syar’i,  yaitu  semua  perkara  baru  yang menyelisihi  pokok-pokok,  kaidah-
kaidah, dan nash-nash Syari’at, adapun Bid’ah secara bahasa terdiri dari hal yang terpuji dan 
tercela, dan terdiri dari hukum yang lima, dan untuk menentukkan status hukumnya adalah 
dengan  ijtihad  dan  pengkajian  terhadap  dalil-dalil  nash,  isyarat  dari  Syari’at,  serta 
penunjukkannya seputar perkara baru tersebut, atau dikembalikkannya kepada kemiripan-
kemiripan yang ada dalam al-Qur’an dan al-Sunnah dengan metode Qiyas, adapun Bid’ah 
menurut  makna Syar’i  adalah  Madzmumah (tercela),  karena Bid’ah  tersebut  menyelisihi 
pokok-pokok, dan kaidah-kaidah Syari’at, apabila Bid’ah –dalam pengertian bahasa- yang 
tidak menyelisihi pokok-pokok Syari’at, maka hal tersebut adalah Bid’ah secara bahasa, dan 
Sunnah, Wajib, atau Jaiz (boleh) menurut pengertian Syari’at.[48]

Disebutkan pula oleh al-Imam al-Allamah al-Muhaddith Abu Hasanat Abd al-Hayy al-

Laknawi rahimahullah dalam Iqamah al-Hujjah bahwa Bid’ah menurut pengertian bahasa 

adalah umum) ع''ام ,(yaitu perkara yang diadakan (al-Muhdats) yang mutlak bisa berupa 

Adat (kebiasaan) atau ibadah, karena Bid’ah merupakan  isim dari lafal  al-Ibtida ’)البتداع( 

yang bermakna  al-Ihdats )الح''داث (yaitu sesuatu yang diadakan (yang baru), seperti lafal 

al-Rif’ah )الرفعة (yang berasal dari lafal  al-Irtifa ’)الرتفاع ,(dan  al-Khilfah )ل%ف#''ة  yang) الخ6
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berasal  dari  lafal  al-Ikhtilaf )ت6ل#ف خ% dan), ال6  hal  ini  merupakan  bagian  dalam ungkapan 

(definisi) para Fuqaha’, yang mereka maksud dengan Bid’ah adalah perkara yang diadakan 

setelah zaman awal secara mutlak.

Adapun Bid’ah  menurut  pengertian  Syar’i  adalah  khusus) خ''اص ,(yaitu  tambahan 

dalam agama atau  pengurangan  darinya,  yang  keduanya  diadakan  setelah  (zaman)  para 
Shahabat  radhiyallahu  anhum dengan  tanpa  izin  dari  pemberi  Syari’at,  tidak  berupa 
perkataan  maupun  perbuatan,  dan  tidak  secara  sharih  maupun  secara  isyarat,  dan  pada 
asalnya  tidak  berhubungan dengan perkara  Adat  (kebiasaan),  akan tetapi  hanya dibatasi 
kepada sebagian perkara  I’tiqad  atau keyakinan (akidah), dan bentuk-bentuk amal ibadah, 
maka hal ini yang dimaksud oleh baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam dengan dalil 
hadith: “Hendaklah bagi kalian berpegang dengan Sunnahku dan Sunnah al-Khulafa’ al-

Rasyidin”,  sabda beliau:  “Kalian lebih mengetahui  urusan dunia kalian”,  dan sabdanya 
pula:  “Barangsiapa  mengada-adakan  dalam urusan  kami  yang  bukan  berasal  darinya, 

maka hal tersebut adalah tertolak”.[49[

Dengan  demikian,  terdapat  perbedaan  definisi  lafal  Bid’ah  diantara  para  ulama, 
pertama, para ulama yang membawa Bid’ah kepada pengertian bahasa, mereka berpendapat 
bahwa  Bid’ah  adalah  segala  sesuatu  yang  diadakan  setelah  zaman  awal  Islam,  dalam 
definisi ini Bid’ah bisa berupa hal yang terpuji atau tercela sehingga dimungkinkan adanya 
Bid’ah Hasanah dan Sayyi’ah atau masuk kepada hukum yang lima,  dan mayoritas ulama 
bepegang dengan madzhab ini,  kedua para  ulama yang menetapkan Bid’ah  berdasarkan 
pengertian Syar’i, yaitu segala sesuatu yang baru diadakan pertama kali yang tidak memiliki 
contoh sebelumnya yang menyelisihi pokok-pokok, kaidah-kaidah, dan nash-nash Syari’at, 
adapun Bid’ah dalam pengertian ini adalah tercela (Madzmumah) secara mutlak, sehingga 
tidak  dimungkinkan  adanya  konsep  Bid’ah  Hasanah[50],  apabila  perkara  baru  tersebut 
didukung dengan dalil Syar’i serta memiliki landasan dari pokok-pokok dan kaidah-kaidah 
Syari’at,  maka  perkara  tersebut  tidak  disebut  atau  dinamakan  dengan  Bid’ah  Hasanah, 
melainkan dinamakan sesuai dengan sifat hukum yang jatuh kepadanya, bisa berupa perkara 
yang Wajib, Mandub, atau Jaiz.

Jika menginginkan untuk memberikan istilah kepada perkara baru tersebut  dengan 

sebuah istilah yang dapat membedakannya dari perkara yang Sunnah yang berasal dari nash, 

dan  untuk  membedakannya  pula  dari  Bid’ah  menurut  Syari’at  –Madzmumah (tercela)-, 

maka ulama memiliki dua metode:

Metode pertama adalah  menamakannya  dengan Bid’ah  Hasanah ditujukan kepada 

pengertiannya secara bahasa sebab keadaannya yang merupakan perkara yang baru, serta 

ditujukkan  kepada  hukum Syar’i  sebab  keadaan  yang  sesuai  dengan  pokok-pokok,  dan 
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kaidah-kaidah Syari’at.

Metode kedua adalah menamakannya dengan Sunnah, Wajib, atau Jaiz, karena nash-
nash Syari’at yang Kulli serta kaidah-kaidahnya yang umum bersaksi atasnya (terdapat nash 
Syari’at  terhadapnya),  dan sebagaimana diketahui bahwa khilaf antara dua kelompok ini 
adalah  perbedaan  secara  Lafzhi,  bukan  Hakiki,  adapun  perbedaanya  hanya  berasal  dari 
penamaannya saja.[51]

Pendapat demikian juga diungkapkan oleh al-Ustadz al-Allamah Syaikh Ali Jum’ah 

hafizhahullah,  dimana  beliau  berpendapat  bahwa  terdapat  dua  cara  atau  metode  yang 

digunakan para ulama untuk mendefinisikan makna Bid’ah menurut Syari’at, cara pertama 

adalah: Cara atau metode yang digunakan Sulthan al-Ulama’ Imam Izz al-Din bin Abd al-

Salam rahimahullah, dimana beliau mengganggap perkara yang tidak dilakukan (pada masa) 

baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam adalah  Bid’ah,  serta  beliau 

mengklasifikasikannya  ke  dalam  hukum  yang  lima.  Al-Imam  al-Nawawi  rahimahullah 

menguatkan pendapat beliau, dimana beliau berkata; “Segala sesuatu yang tidak ada pada 

zaman  Nabi  dinamakan  Bid’ah,  akan  tetapi  dalam  perkara  tersebut  ada  yang  baik  

(Hasanah), ada pula yang menyelesihi hal tersebut”.

Selanjutnya  cara  atau  metode  kedua  adalah  menjadikan  makna  Bid’ah  menurut 

Syari’at  lebih  khusus  bagi  mereka  dalam bahasanya  (yakni  istilah  atau  sebutan  Bid’ah 

dikhususkan kepada pengertian secara Syari’atnya saja), dengan menjadikan (istilah) Bid’ah 

hanya bersifat Madzmumah (tercela), mereka tidak menamakan Bid’ah yang Wajib, Bid’ah 

yang Sunnah, Bid’ah yang Mubah, atau Bid’ah yang Makruh terhadap perkara yang baru 

(Bid’ah)  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  al-Imam  Izz  al-Din  bin  Abd  al-Salam 

rahimahullah, mereka hanya membatasi Bid’ah dengan kategori Haram, sebagaimana yang 

dilakukan oleh al-Imam Ibnu Rajab al-Hanbali  rahimahullah dengan menjelaskan makna 

Bid’ah sebagaimana perkataannya;  “Yang dimaksud dengan Bid’ah adalah perkara yang  

dibuat tanpa memiliki asal dari Syari’at yang bisa ditunjukkan kepadanya, adapun perkara 

yang memiliki asal dalam Syari’at dengan penunjukkan kepadanya, maka hal tersebut  

bukanlah Bid’ah, melainkan Bid’ah dalam pengertian bahasa”.

Namun, kedua metode ini sepakat atas hakikat dari pengertian Bid’ah, yaitu perkara 
yang tidak memiliki asal dari Syari’at yang dapat ditunjukkan dengannya, dan hal tersebut 
adalah apa yang dimaksud dalam sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam: “Setiap Bid’ah  

adalah sesat”.[52]
Tidak ada yang menyelisihi kesepakatan tersebut kecuali al-Imam al-Muhaqqiq Abu Ishaq al-
Syathibi rahimahullah dalam kitabnya al-I’tisham, bahwa beliau mengingkari pembagian tersebut, 
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serta mengklaim bahwa seluruh Bid’ah adalah tercela, akan tetapi (pada kenyataannya) beliau 
mengakui bahwa dalam perkara-perkara baru (al-Bida’) ada yang dituntut berupa kewajiban, atau 
kemanduban, serta menjadikannya dalam konsep al-Mashlahah al-Mursalah[53], maka khilafnya 
bersifat Lafzhi yang kembali kepada penamaannya. Yaitu Bid’ah yang dituntut, tidak dinamakan 
Bid’ah menurut terminologi beliau, akan tetapi dinamakan Mashlahah.[54]

Para  penentang  adanya  pembagian  Bid’ah  kepada  Hasanah  dan  Sayyi’ah 

menggunakan perkataan al-Imam Malik rahimahullah sebagai berikut;

من ابتدع ف السلم بدعة يراها حسنة فقد زعم : قال ابن الاجشون سعت مالكا يقول

.فما ل يكن يومئذ دينا فل يكون اليوم دينا )اليوم أكملت لكم دينكم(أن ممدا صلى اال عليه وآله وسلم خان الرسالة لن اال يقول 

]  55  [  

Artinya: “Berkata Ibnu al-Majisyun rahimahullah: “Saya mendengar al-Imam Malik berkata:  

“Barangsiapa membuat Bid’ah dalam Islam, menganggapnya adalah hal yang baik, maka sungguh 

dia telah menunduh bahwa Sayyidina Muhammad shalallahu alayhi wa sallam telah mengkhianati  

risalahnya, karena Allah berfirman: “Pada hari ini telah aku sempurnakan untuk kalian agama 

kalian”, maka apabila tidak ada agama (baru) pada hari itu, maka tidak akan ada agama pada 

hari ini juga”.

Berkata Syaikh Abd al-Fattah bin Shalih al-Yafi’i hafizhahullah, bahwa Bid’ah yang dimaksud oleh 
al-Imam Malik rahimahullah adalah Bid’ah Syar’iyyah, yaitu Bid’ah yang menyelisihi nash-nash, 
serta bertabrakkan dengan kaidah-kaidah yang umum dan konsep yang Kulli, sebagaimana terdapat 
atsar dari al-Imam Malik yang menganggap baik amalan Qunut pada shalat Witr, dan beliau 
berkata bahwa hal tersebut adalah perkara yang baru (al-Muhdats)[56], sebagai berikut;

[.إنه لسن وهو أمر مدث ل يك�ن ف زم�ن أب بك�ر وعم�ر وعثمان: قال عن قنوت الوتر  روى ممد بن يي عن مالك ف الدونة أنه 

57  [  

Artinya: “Muhammad bin Yahya meriwayatkan dari al-Imam Malik rahimahumallah dalam al-

Mudawwanah bahwa beliau berkata tentang Qunut shalat Witr: “Hal tersebut adalah baik, dan 

hal tersebut adalah perkara baru yang tidak ada pada zaman Abu Bakr, Umar, dan Utsman  

radhiyallahu anhum”.

Dengan demikian perbedaanya hanya secara Lafzhi pula.

Berkata Syaikh al-Ustadz Abd al-Qadir Isa Diyab hafizhahullah bahwa setiap perkataan, atau 
perbuatan (yang baru) yang tidak berasal dari Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam, dan tidak 
pula dari Shahabat radhiyallahu anhum, serta tidak masuk dalam substansi dalil yang Kulli, atau 
kaidah-kaidah ajaran Islam yang terdiri dari perkara Wajib, Mandub, atau Mubah, maka hal tersebut 
adalah Bid’ah (yang tercela) yang disepakati[58]. Dengan demikian, definisi tersebut masuk kepada 
keumuman sabda baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam: “Dan setiap Bid’ah adalah sesat dan 

setiap kesesatan menuju ke Neraka”, sabdanya pula: “Semua perkara yang tidak ada asal dari 

urusan (agama) kami, maka hal tersebut adalah tertolak”, atau sabdanya: “Barangsiapa mengada-

adakan perkara baru dalam urusan kami yang bukan berasal darinya, maka hal tersebut adalah 
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tertolak”. [59[

A.    Konsep Bid’ah 

Setelah  melihat  beberapa  pendapat  para  ulama  tentang  Bid’ah,  selanjutnya  akan 

dipaparkan beberapa dalil yang berbicara tentang Bid’ah.

Berkata al-Allamah al-Sayyid Muhammad bin al-Sayyid Alwi al-Maliki al-Hasani 
rahimahumallah bahwa kita tidak akan mendapati  sebuah istilah atau ungkapan (Ta’bir) 
yang lebih teliti (kritis), lebih Shahih, lebih kokoh, dan lebih selamat daripada pendapat para 
imam (Aimah) yang sangat mengenal kaidah-kaidah serta pokok-pokok (agama) yang telah 
mengklasifikasi Bid’ah menjadi dua bagian, yaitu Bid’ah  Hasanah dan Bid’ah  Sayyi’ah, 
adapun  al-Hasan (yang baik) terdiri dari segala kebaikkan, manfaat, kemaslahatan dalam 
agama atau keduniaan yang diterima, serta diridhai oleh Islam, dan Islam terdiri dari hal 
tersebut  dengan pensyari’atannya dalam pokok-pokok dan kaidah-kaidahnya,  adapun  al-

Qabih adalah al-Sayyi’ (yang jelek) terdiri dari seluruh keburukkan, bahaya, musibah dalam 
agama atau keduniaan, Islam menentang dan menolak hal tersebut, dimana pokok-pokok 
Syari’at  tidak  menerimanya,  serta  kaidah-kaidah  yang  kokoh  yaitu  kaidah  memperoleh 
manfaat  dan  menolak  kemudharatan,  kaidah  tersebut  datang  dengan  kebaikkan,  dan 
menolak keburukkan, serta menetapkan kemaslahatan secara umum.[1]
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Oleh karena itu, dalam pembahasan ini akan dikemukakan dalil-dalil tentang konsep 

para mayoritas ulama yang membagi Bid’ah kepada Bid’ah yang Hasanah dan Sayyi’ah.

1.      Konsep Bid’ah dalam al-Qur’an

 Sudah  merupakan  perkara  yang  diketahui  dan  disepakati  bahwa  al-Qur’an 

merupakan sumber pengambilan dalil yang paling tinggi derajatnya diantara yang lainnya, 

oleh  karena  itu  pertama-tama  kita  harus  melihat  penjelasan  al-Qur’an  tentang  Bid’ah, 

adakah al-Qur’an berbicara tentang Bid’ah? 

Disebutkan dalam Surah al-Hadid, ayat 27, Allah azza wa jalla berfirman;

نWYيYل وX جXعXلYن�Xا ف�W ق̂�ل̂��وYبW ال[��ذWيYنX ات�[ب�Xع̂��وYه رXأYف��Xة+ و رXح��Xة+﴿ WYاه الXن Yي�Xآت� Xي وYرXسى بن مYعيWا بXن Yف[ي�Xا و ق�XنWر̂س̂لWب YمWهWارXى آثXلXا عXن Yف[ي�Xث ق� 

ثWي�Yرg و Xك Xو Yه̂�مXر YجXأ Yه̂��م Yن� Wا مYن̂�وXآم XنYيWا ال[�ذ�Xن Yي�Xآت�Xا ف �XهWتXايXعWق[ ر �Xا ح ��XهYوXعXر Xم�اXف Wالل[�ه WانXوYضWاء رXغWتYل[ ابWإ YمWهYيXلXا ع XاهXن Yب�Xت Xا كXا مXع̂وه XدXتYي[ة+ اب�WانXب YهXر  

﴾XنYق̂و WاسXف Yه̂م Yن� W٢٧:الديد  . (م  ).

Artinya:  “Kemudian Kami susulkan rasul-rasul  Kami mengikuti  jejak mereka dan  

Kami  susulkan  (pula)  Isa  bin  Maryam;  Dan  Kami  berikan  Injil  kepadanya  dan  Kami  

jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati orang-orang yang mengikutinya. Mereka  

mengada-adakan (membuat  Bid’ah)  Rahbaniyyah[2],  padahal  Kami tidak  mewajibkan  

kepada mereka, melainkan mereka melakukannya untuk mencari  keridhaan Allah, tetapi  

tidak  mereka  pelihara  dengan  semestinya.  Maka kepada  orang-orang yang  beriman di  

antara mereka Kami berikan pahalanya, dan banyak diantara mereka yang fasik”. (QS al-

Hadid: 27).

Disebutkan  oleh  al-Imam  al-Qurthubi  al-Maliki  rahimahullah  dalam  al-Jami’ li  

Ahkam al-Qur’an yang dikenal dengan Tafsir al-Qurthubi, tentang tafsir ayat; 

﴿ ا عXلXيYهWمY إWل[ ابYتWغXاء رWضYوXانW الل[هW و XاهXن Yب�Xت Xا كXا مXع̂وه XدXتYي[ة+ اب�WانXب YهXر ﴾.

Berkata al-Imam al-Qurthubi rahimahullah;

.ابتدعها هؤلء الصالون
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Artinya: “Mereka yang membuat Bid’ah tersebut adalah orang-orang Shalih”.

.﴿فXماX رXعXوYهXا﴾

.التأخرون

Artinya: “(Mereka yang tidak memelihara dengan semestinya) adalah kelompok yang  

datang belakangan”.

﴾Yه̂مXر YجXأ Yه̂م Yن� Wا مYن̂�وXآم XنYيWا ال[ذXن Yي�Xآت�Xا ف XهWتXايXعWق[ رXح﴿

.يعن الذين ابتدعوها أول و رعXوها

Artinya:  “Yakni  mereka  yang  melakukan  Bid’ah tersebut  pertama  kali,  dan 

memeliharanya dengan semestinya (yang mendapatkan pahala)”. 

﴾XنYق̂و WاسXف Yه̂م Yن� Wم gرYي�Wث Xك Xو﴿

.يعن التأخرين

Artinya: “Yakni mereka yang datang belakangan”.

Selanjutnya beliau berkata;

 فلما بعث ال ممدا صلى ال عليه و سلم و ل يبق منهم إل قليل ج��اؤوا م��ن الكه��وف و الص��وامع و الغيان ف��آمنوا

.بحمد صلى ال عليه و سلم

ا أنY ي��XدوYمX علي�ه، و ل يع�دل عن�ه إل ض�د%ه، فXي�دخل ف و هذه الية دال%ة �YيXفينبغ�ي ل��ن ابت�دع خ ،gأن% كل% مدثة بدع�ة  

 أح��دثتم قي��ام رمض��ان و ل يكت��ب عليك��م، و إن��ا: ق��ال- ص̂��دي% ب��ن عجلن: و ع��ن أب أمام��ة الب��اهلي – و اس��ه . الي��ة

 كت��ب عليك��م الص��يام، ف��دوموا عل��ى القي��ام إذ فعلتم���وه و ل ت��تكوه، ف��إن% ناس��ا+ م��ن بن إس��رائيل ابت��دعوا ب��دعا+ ل يكتبه��ا ال

مY إWل[: عليه��م، ابتغ��وا ب��ا رض��وان ال فم��ا رعXوه��ا ح��ق% رعايته��ا، فع��اتبهم ال بتكه��ا فق��ال ��WهYيXلXا ع ��XاهXن Yب�Xت Xا ك ��Xا م Xع̂وه Xد��XتYي[��ة+ اب�WانXب YهXر﴿ 

.ابYتWغXاء رWضYوXانW الل[هW فXماX رXعXوYهXا حXق[ رWعXايXتWهXا﴾
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Artinya: “Ketika Allah mengutus Sayyidina Muhammad shalallahu alayhi wa sallam,  

dan tidak ada yang tersisa dari umat Nabi Isa alayhisalam melainkan hanya sedikit, mereka  

datang  dari  gua-gua,  tempat-tempat  pertapaan  dan  celah-celah  bukit,  maka  mereka  

beriman kepada Sayyidina Muhammad shalallahu alayhi wa sallam”.

“Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  segala  sesuatu  yang  baru  adalah  Bid’ah,  maka  

sepatutnya  bagi  siapa  yang  membuat  Bid’ah  yang  baik,  agar  memeliharanya,  dan 

janganlah menyimpang darinya, maka dia akan masuk ke dalam ayat tersebut. Dari Abu  

Umamah al-Bahili radhiyallahu anhu –namanya adalah Shuday bin Ajlan- beliau berkata:  

“Kalian melakukan perkara baru berupa Qiyam Ramadhan, yang tidak diwajibkan oleh  

kalian  akan  hal  tersebut,  dan  sesungguhnya  kalian  hanya  diwajibkan  berpuasa,  maka  

hendaklah  kalian  senantiasa  memelihara  amalan  Qiyam  tersebut  apabila  kalian  telah  

melakukannya,  dan janganlah kalian meninggalkannya,  sesungguhnya orang-orang dari  

Bani Israil membuat Bid’ah yang tidak diwajibkan oleh Allah, yang mereka melakukannya  

untuk  mencari  keridhaan  Allah  dan  tidaklah  mereka  memeliharanya  sebagaimana  

semestinya,  maka  Allah  mencela  mereka yang  meninggalkan  hal  tersebut,  maka  beliau  

membaca ayat: “Mereka mengada-adakan (membuat Bid’ah) Rahbaniyyah, padahal Kami  

tidak  mewajibkan  kepada  mereka,  melainkan  mereka  melakukannya  untuk  mencari  

keridhaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya”.[3]

Menurut al-Imam al-Qurthubi bahwa yang melakukan Bid’ah tersebut adalah orang-
orang  Shalih dikalangan  umat  baginda  Nabi  Isa  alayhisalam dengan  predikat  mereka 
sebagai  orang-orang Shalih,  maka perbuatan  Bid’ah  yang mereka lakukan bukanlah  hal 
yang  tercela,  sekiranya  perbuatan  tersebut  adalah  tercela,  maka  predikat  sebagai  orang-
orang Shalih tidak tepat disematkan kepada mereka yang melakukan Bid’ah tersebut.[4]

Pendapat  al-Imam al-Qurthubi  ini  dikuatkan  oleh  sebuah  atsar dari  Atha’,  beliau 

berkata:

  ]  5  [.ل يرعXوها كما رعاها الواريون

Artinya:  “Mereka  (yang  datang  belakangan)  tidak  memelihara  amalan  tersebut  

sebagaimana para al-Hawariyyun telah memeliharanya terdahulu”.

Berdasarkan  atsar  tersebut,  bahwa  perbuatan  Bid’ah  tersebut  justru  dibuat  oleh 

pengikut setia baginda Nabi Isa alayhisalam yang dikenal dengan sebutan al-Hawariyyun. 

Celaan  bukan  ditujukan  kepada  mereka  yang  membuat  Bid’ah,  melainkan  kepada 

mereka yang tidak senantiasa (istiqamah) melakukan Bid’ah tersebut yaitu  mereka yang 

datang belakangan (al-Mutaakhkhirun).

Pendapat seperti ini juga digunakan oleh Mufassir lainnya seperti al-Imam Abu Ja’far 
Muhammad bin Jarir  al-Thabari  rahimahullah dalam  Tafsir al-Thabari[6], Imam Ahl al-

42

https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=9022669250363590774#_ftn6
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=9022669250363590774#_ftn5
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=9022669250363590774#_ftn4
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=9022669250363590774#_ftn3


Sunnah Abu Manshur al-Maturidi rahimahullah dalam Ta’wilat Ahl al-Sunnah[7], al-Imam 
Abu  Muhammad  al-Husayn  bin  Mas’ud  al-Baghawi  rahimahullah  dalam  Ma’alim  al-

Tanzil[8], al-Imam Ala’ al-Din Ali bin Muhammad al-Baghdadi yang masyhur dengan al-
Khazin  rahimahullah  dalam  tafsirnya  Lubab  al-Ta’wil  fi  Ma’aniy  al-Tanzil yang  lebih 
dikenal dengan Tafsir al-Khazin[9], al-Imam al-Hafizh Jalal al-Din al-Suyuthi rahimahullah 

dalam  Tafsir  al-Jalalayn[10],  al-Imam al-Qadhi  Muhammad  Tsana’ullah  al-Utsmani  al-
Hanafi  al-Muzhhari  al-Naqsyabandi  rahimahullah dalam  Tafsir  al-Muzhhari[11], ulama 
Indonesia  (Jawa)  al-Allamah  Muhammad  bin  Umar  Nawawi  al-Jawi  al-Bantani 
rahimahullah  dalam  Mirah  Labid  li  Kasyf  Ma’na  al-Qur’an  al-Majid[12],  dan  ulama 
kontemporer  seperti  Syaikh al-Ustadz Dr.  Wahbah al-Zuhayli  dalam  Tafsir  al-Munir[13] 
dalam salah satu pendapatnya.

Al-Imam al-Qurthubi menambahkan; “Ayat ini menunjukkan bahwa segala sesuatu  

yang baru adalah Bid’ah, maka sepatutnya bagi siapa yang membuat  Bid’ah yang baik,  

agar memeliharanya, dan janganlah menyimpang darinya, maka dia akan masuk ke dalam  

ayat tersebut (jika dia menyimpang darinya)”.

Al-Ustadz  al-Allamah  Ibnu  Asyur  rahimahullah mengomentari  ayat  ini  dalam 

tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir, beliau berkata;

ومذموم����ة، بس���ب ان���دراجها ت���ت ن���وع م���ن أن���واع الش���روعية، فتعتيه���ا وفيه���ا حج���ة لنقس���ام البدع���ة إل مم���ودة  

فل��م ي�دوا مص��رفا، وق��د ال�ذم وأمXا ال�ذين ح��اولوا حص�رها ف المسة كما حقXقه الشهاب القXراف وحذاق العلماء، الحكام  

".  [  14  [ نعمت البدعة هذه: " قال عمر لا جع الناس على قارئ واحد ف قيام رمضان

 Artinya: “Dalam ayat tersebut terdapat Hujjah terhadap pengklasifikasian Bid’ah  

kepada yang Mahmudah (terpuji)  dan Madzmumah (tercela),  dengan dasar masuknya 

Bid’ah tersebut  ke  dalam jenis  perkara  dari  perkara-perkara yang disyari’atkan,  maka  

termasuk di dalamnya hukum yang lima sebagaimana yang dilakukan oleh al-Imam al-

Syihab al-Qarafi, dan para ulama-ulama yang ahli, dan adapun mereka yang melakukan  

pembatasan Bid’ah hanya kepada yang tercela, maka mereka tidak menemukan sanggahan  

balik,  sungguh  telah  berkata  Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu  tatkala  beliau  

mengumpulkan manusia kepada seorang Qari’ (imam) pada shalat (Tarawih) Ramadhan:  

“Inilah sebaik-baik Bid’ah”.

Adapun  Khabar  dari  Sayyidina  Abu  Umamah  al-Bahili  radhiyallahu  anhu 

dikomentari oleh Syaikh al-Muhaddith Abdullah bin al-Shiddiq al-Ghimari  rahimahullah, 
beliau berkata; “Hadith tersebut diriwayatkan oleh al-Imam al-Thabrani dalam al-Awsath,  

dan di dalam sanadnya ada Zakariyya bin Abi Maryam, Ibnu Hibban menyebutnya dalam  
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al-Tsiqat, berkata imam al-Nasa’i: “Laysa bi al-Qawiy” riwayatnya tidaklah kuat, berkata  

al-Daruquthni:  “Yu’tabaru  bihi” dia  dianggap.  Adapun  insinbathnya  Sayyidina  Abu 

Umamah al-Bahili radhiyallahu anhu (menggunakan ayat ini) adalah Shahih, karena dalam 

ayat  tersebut  tidak mencela  orang-orang yang membuat Bid’ah Rahbaniyyah,  karena 

mereka bermaksud untuk mencari keridhaan Allah,  namun yang Allah cela dari mereka  

bahwa mereka tidak memeliharanya sebagaimana mestinya, dan hal tersebut memberikan  

faidah disyari’atkannya Bid’ah Hasanah sebagaimana secara zhahir ayat tersebut, adapun  

Ibnu  Katsir  rahimahullah  tidak  memahami  substansi  dari  ayat  tersebut,  maka  dia  

menerapkannya  untuk  mencela  Bid’ah  secara  mutlak  (sebagaimana  disebutkan  dalam  

tafsirnya[15]), sedangkan pendapat tersebut adalah keliru”.[16]

Disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah,  bahwa Bid’ah  Rahbaniyyah  yang  mereka 
buat, dimana mereka terpisah menjadi tiga kelompok: Kelompok pertama yang berjuang 
atas  agama melawan para  penguasa  (al-Muluk),  maka mereka dikalahkan,  dan dibunuh, 
kelompok kedua menetap di kota-kota tersebut, mereka berdakwah dan menerangkan agama 
tersebut, dimana kelompok ini tidak berperang, maka penguasa menangkap mereka, serta 
penguasa tersebut membunuh mereka dengan digergaji,  dan binasalah mereka, kelompok 
ketiga keluar menuju daerah tandus, dan membangun tempat pertapaan serta biara-biara, 
kelompok ini mencari keselamatan sebelum mereka mengisolasikan diri dan ditinggalkan, 
demikian keadaan mereka,  mereka dinamakan sebagai  al-Ruhban,  nama mereka diambil 

dari kata  al-Ruhb )الرهب (yang bermakna al-Khawf (takut), demikian (sebab) dari Bid’ah 

yang mereka buat,  Allah  ta’ala tidak  meminta  hal  tersebut  ke  atas  mereka,  akan tetapi 
mereka melakukan hal  tersebut  untuk mengharap keridhaan Allah,  demikian  Ta’wil  dari 

Sayyidina Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu anhu dan Jama’ah.[17[

Kisah tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadith yang panjang yang 

diriwayatkan dari Sayyidina Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu;

 اختلف من كان قبلنا على اثنتي وسبعي فرقة نا منها ثلث وهلك سائرها فرقة وازت اللوك وقاتلتهم على دين ال
 ودين عيس�ى ب�ن مري ح�ت قتل�وا وفرق��ة ل يك�ن ل�م طاق�ة ب�وازاة الل��وك فأق�اموا بي ظهران ق��ومهم ف��دعوهم إل دي�ن ال ودي�ن
 عيسى بن مري فقتلتهم اللوك ونشرتم بالناشي وفرقة ل يك��ن ل�م طاق��ة ب�وازاة الل��وك ول بالق�ام بي ظهران ق��ومهم ف�دعوهم

 ورهباني�ة ابت�دعوها م�ا كتبناه�ا عليه��م: "إل ال وإل دين عيس�ى ب�ن مري فس�احوا ف الب�ال وترهب�وا فيه�ا فه�م ال�ذين ق�ال ال

 إل ق�وله فاس��قون ف��الؤمنون ال�ذين آمن��وا ب وص�دقون والفاس��قون ال�ذين كف�روا" إل ابتغاء رضوان ال فما رعوه��ا ح�ق رعايته�ا

  ]  18  [.بن وجحدوا ب

Artinya:  “Kaum  sebelum  kita  terpisah  menjadi  tujuh  puluh  dua  golongan,  yang  

selamat diantaranya ada tiga, dan binasa seluruhnya, sebuah kelompok menghadapi para  

penguasa, kelompok ini memerangi mereka atas agama Allah dan agama Isa bin Maryam  

alayhisalam  hingga  mereka  dibinasakan,  kemudian  kelompok  yang  tidak  mempunyai  
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kekuatan  untuk  menghadapi  para  penguasa,  mereka  menetap  diantara  kaum  mereka,  

mendakwahkan mereka kepada agama Allah,  dan agama Isa bin  Maryam alayhisalam,  

maka penguasa menghabisi mereka dengan digergaji, dan kelompok yang tidak memiliki  

kemampuan untuk menghadapi para penguasa, dan tidak bertempat diantara kaum mereka  

untuk berdakwah kepada Allah dan agama Sayyidina Isa bin Maryam alayhisalam, maka  

mereka berkelana menuju pegunungan, dan menjadi rahib disana, maka merekalah orang-

orang yang Allah berfirman: “Dan mereka mengada-adakan Rahbaniyyah, padahal Kami  

tidak  mewajibkan  kepada  mereka,  melainkan  mereka  melakukannya  untuk  mencari  

keridhaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya”, hingga sampai kepada  

firman-Nya: “Orang-orang yang fasik”, maka orang-orang yang beriman adalah orang-

orang yang beriman denganku serta membenarkanku, dan orang-orang yang fasik adalah  

orang-orang yang mengingkariku dan mendustakan dengan kenabiaanku”.

Berkata  al-Imam al-Alusi  rahimahullah dalam Tafsirnya  Ruh al-Ma’ani:  “Khabar 

tersebut  mendukung  pendapat  yang  dipilih  (dianggap  baik)  oleh  al-Zajjaj[19],  dan 

diketahui  darinya  pula  sebab  dari  pengadaan  Bid’ah  Rahbaniyyah  serta  dalam  ayat  

tersebut tidak menunjukkan celaan kepada Bid’ah secara mutlak, adapun yang mendapat  

celaan  yang  ditunjukkan  ayat  tersebut  secara  zhahir  adalah  tidaknya  menjaga  amalan  

tersebut  yang  mereka  berkewajiban  menjaganya,  adapun  perincian  pendapat  tentang  

Bid’ah adalah sebagaimana yang disebutkan oleh al-Imam al-Nawawi rahimahullah dalam  

Syarh Shahih Muslim. Berkata para ulama: “Bid’ah terdiri dari lima macam, yang Wajib,  

yang Mandub, yang Haram, yang Makruh, dan yang Mubah”.[20]

Disebutkan pula oleh Imam Ahl al-Sunnah Abu Manshur al-Maturidi  rahimahullah 

dalam  Ta’wilat Ahl al-Sunnah  tentang ayat: “Mereka mengada-adakan (membuat Bid’ah)  

Rahbaniyyah,  padahal  Kami  tidak  mewajibkan  kepada  mereka…”,  ayat  tersebut  

menyebutkan tentang kisah masa Fatrah antara baginda Nabi Isa alayhisalam dan baginda  

Nabi Muhammad shalallahu alayhi wa sallam, bahwa di kalangan Bani Israil ada para  

penguasa yang merubah atau melakukan distorsi terhadap kitab suci Taurat dan Injil, dan  

tersisa  diantara  mereka  sekelompok  orang  yang  beriman  kepada  Sayyidina  Isa  

alayhisalam, dan beramal terhadap apa yang ada dalam kitab-kitab, maka mereka ini yang  

diperangi oleh para penguasa karena kengganan mereka untuk mengikuti para penguasa  

dan menolak untuk mengikuti madzhab mereka, maka mereka (para pengikut baginda Nabi  

Isa  alayhisalam)  keluar  dari  tengah-tengah  mereka,  serta  menjadi  Rahib  (melakukan  

Rahbaniyyah), mengharapkan agar mereka terselamatkan dari para penguasa”.[21]

Adapun tentang Rahbaniyyah itu sendiri sebagaimana yang disebutkan oleh al-Imam 
al-Khazin  rahimahullah  dalam  tafsirnya[22],  bahwa  konsep  Rahbaniyyah  dalam  Islam 
bukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  para  umat  baginda  Nabi  Isa  alayhisalam,  dengan 
mencantumkan sabda baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam;
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 لك��ل أم��ة رهباني��ة ورهباني��ة ه��ذه الم��ة: " ع��ن أب أي��اس معاوي��ة ب��ن ق��رة ق��ال ق��ال رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وس��لم 

  ]  23  [".الهاد ف سبيل ال

Artinya:  “Dari  Abi  Ayyas  Mu’awiyyah  bin  Qurrah  beliau  berkata:  “Rasulullah  

shalallahu  alayhi  wa  sallam  bersabda:  “Setiap  ummat  memiliki  Rahbaniyyah,  dan  

Rahbaniyyah ummat ini adalah Jihad di jalan Allah”.

Atsar-atsar  tersebut  beserta  takhrijnya  disebutkan  oleh  al-Imam  al-Suyuthi 
rahimahullah dalam al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur[24].

Menurut Syaikh al-Zahid Prof. Dr. Muhammad Tahir al-Qadri  hafizhahullah, bahwa 

ayat yang berbunyi ;﴾Wالل[��ه WانXو ��YضWاء رXغWتYل[ ابWإ﴿ merupakan pengakuan atau pernyataan oleh Allah, 

bahwa perbuatan Bid’ah tersebut adalah perbuatan yang baik (Hasanah(.

Dengan  demikian,  sebagaimana  pendapat  al-Imam  al-Qurthubi  dan  lainnya 
rahimahumullah bahwa  al-Qur’an  menganggap  adanya  Bid’ah  Hasanah sebagaimana 
penjelasan  yang  telah  lalu,  oleh  karena  itu,  suatu  hal  mustahil  apabila  ada  interpretasi 
terhadap suatu hadith yang menyelisihi al-Qur’an, karena mustahil hadith menyelisihi al-
Qur’an, dimana hadith selalu bersifat menjelaskan isi dari al-Qur’an.[25]

1.      Konsep Bid’ah dalam Hadith

Disebutkan dalam sebuah hadith yang diriwayatkan oleh Sayyidina Jabir radhiyallahu 

anhu;

 ك��ان رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وس��لم إذا خط��ب اح��رت عين��اه، وعل ص��وته واش��تد :ع��ن ج��ابر ب��ن عب��دال ؛ ق��ال
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 ، ويقرن بي أصبعيها الس��بابة"بعثت أنا والساعة كهاتي"صبحكم ومساكم، ويقول، : غضبه، حت كأنه منذر جيش، يقول

ع�Xةs : "والوسطى، ويق��ول YدWك̂��ل[ بXا، وXات̂�هXث Xد�Ŷم WرYر[ الم̂̂��و �Xوش ،sي̂ مم�د Yد �Xه Wي Yد�XYال Xر Yي� Xاب̂ ال، وخ�XتWك WثYيWد��XYال XرYي� Xن[ خWإ�Xأم�ا بع��د، ف 

gةXلXلX1  [."ض  [  

Artinya:  “Dari  Sayyidina  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuh  beliau  berkata:  

“Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam ketika berkhuthbah dimana mata beliau memerah,  

suara  beliau  menjadi  lantang,  dan  emosi  beliau  memuncak,  hingga  seolah-oleh  beliau  

menjadi  pemberi  peringatan  akan  musuh  menyerang  dengan  berkata:  “Musuh  akan  

menyerang  pagi  hari!  Musuh  akan  menyerang  sore  hari!”.  Beliau  bersabda:  “Waktu  

diantara diutusnya diriku dan hari kiamat adalah seperti kedua ini” seraya menempelkan  

antara jari telunjuk dan jari tengah beliau kemudian bersabda: ”Sebaik-baik perkataan  

adalah Kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad shalallahu alayhi wa  

sallam, sejelek-jelek perkara adalah perkara yang baru, dan seluruh Bid’ah adalah sesat”.

Hadith  dengan  makna  serupa  diriwayatkan  oleh  Sayyidina  Irbadh  bin  Sariyyah 

radhiyallahu anhu;

 وعظن��ا رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وس��لم يوم��ا بع��د ص��لة الغ��داة موعظ��ة بليغ��ة ذرف��ت: "ع��ن العرب��اض ب��ن س��ارية ق��ال

 أوص��يكم بتق��وى: منها العيون ووجلت منه��ا القل��وب فق�ال رج��ل إن ه�ذه موعظ��ة م�ودع فبم�إذا تعه��د الين�ا ي�ا رس��ول ال؟ ق�ال
 ال، والسمع والطاعة وان عب��د حبش�ي ف�انه م�ن يع�ش منك��م ي�رى اختلف�ا ك�ثيا، واي�اكم وم�دثات الم��ور، فان�ا ض�للة فم�ن

  ]  2  [".أدرك ذلك منكم فعليه بسنت وسنة اللفاء الراشدين الهديي عضوا عليها بالنواجذ

Artinya:  “Dari  Sayyidina Irbadh bin Sariyyah radhiyallahu anhu,  beliau  berkata:  

“Suatu hari selepas shalat subuh Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam memberi nasehat  

kepada kami dengan sebuah nasehat yang luar biasa yang membuat mata-mata menangis,  

serta menggetarkan hati, maka berkata seorang lelaki: “Sesungguhnya ini adalah nasehat  

perpisahan, (jadi) apa yang engkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?”, beliau  

shalallahu  alayhi  wa  sallam bersabda:  “Aku  berwasiat  kepada  kalian  untuk  bertaqwa  

kepada  Allah,  dengar  dan  taatlah  meski  kepada  seorang  hamba  Habsyi,  sungguh  

barangsiapa  yang  masih  akan  hidup  diantara  kalian,  maka  dia  akan  melihat  banyak  

perselisihan,  dan  berhati-hatilah  kalian  dengan  perkara-perkara  baru,  karena  

sesungguhnya hal tersebut adalah kesesatan. Maka barangsiapa diantara kalian mendapati  

(melihat)  hal  tersebut,  maka  hendaklah  baginya  untuk  berpegang  pada  Sunnahku,  dan  

Sunnah  Khulafa’  al-Rasyidin  al-Mahdiyyin,  gigitlah  dengan  gigi  geraham  kalian  
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(berpegang teguhlah) kepadanya”.

Hadith yang diriwayatkan oleh Sayyidah ‘A’isyah radhiyallahu anha;

ن��Yه̂ ف�Xه̂��وX: "قال رسول ال صلى ال عليه وسلم :عن عائشة رضي ال عنها قالت Wم XسYيXا لXم XذاXه XناWر Yف أم XثXد YحXأ YنXم 

رن̂اX ف�Xه̂وX رXد³ : "و ف رواية    ]  3  [."رXد³ Yأم WهYيXلXع XسYيXل+ لXمXع XلWمXع YنXرواه البخاري و مسلم و أبو داود و النسائي (  ]  4  [".م.(

Artinya:  “Dari Sayyidatina Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: “Rasulullah  

shalallahu  alayhi  wa  sallam  bersabda:  “Barangsiapa  mengada-adakan  sesuatu  dalam  

urusan agama kami ini apa yang bukan berasal darinya, maka perkara tersebut tertolak”.  

Dalam riwayat lainnya: “Barangsiapa melakukan suatu perbuatan yang tidak ada tuntunan  

dari kami, maka hal tersebut adalah tertolak”.

Hadith yang diriwayatkan oleh Sayyidina Jarir bin Abdillah radhiyallahu anhu;

ا وX: "قال رسول ال صلى ال عليه وسلم :عن جرير بن عبد ال ؛ قال Xر̂ه YجXه أXفل Xَ مW س̂ن[ة+ حXسXنXة+ Xل YسWYال Wن[ فXس YنXم 

gء YيXش YمWهWرYأ̂ج̂و YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWه̂ م XدYعXا ب�XWب XلWمXع YنXر̂ م YجXأ. Yن�Xر̂ مYزWا و و �Xر̂هYزWو Wه�YيXلXع Xان �Xة+ كXئYي �Xن[ة+ س مW س̂� Xل �YسWYال ��Wن[ فXس YنXو م 

gء YيXش YمWهWارXزYوXأ YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWم WهWدYعXب� YنWا مXWب XلWمX5  [)رواه مسلم والنسائي و ابن ماجه". (ع  [  .

Artinya:  “Dari  Sayyidina  Jarir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhu,  beliau  berkata:  

“Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam bersabda: “Barangsiapa membuat Sunnah yang  

baik dalam Islam, baginya pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan dengannya  

setelahnya  tanpa  mengurangi  pahala  mereka  sedikitpun.  Dan  barangsiapa  membuat  

sunnah  yang  jelek  dalam  Islam,  baginya  dosanya  serta  dosa  orang  yang  beramal  

dengannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun”.

Hadith-hadith  yang  disebutkan  di  atas  merupakan  hadith  yang  menjadi  inti 

pembahasan tentang Bid’ah dalam tulisan ini karena memiliki keterkaitan satu sama lain, 

maka  penjelasan  hadith-hadith  tersebut  akan  dibahas  dalam satu  pembahasan  sekaligus 

sebagai berikut;

 ك��ان رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وس��لم إذا خط��ب اح��رت عين��اه، وعل ص��وته واش��تد :ع��ن ج��ابر ب��ن عب��دال ؛ ق��ال

 ، ويقرن بي أصبعيها الس��بابة"بعثت أنا والساعة كهاتي"صبحكم ومساكم، ويقول، : غضبه، حت كأنه منذر جيش، يقول

ع�Xةs : "والوسطى، ويق��ول YدWك̂��ل[ بXا، وXات̂�هXث Xد�Ŷم WرYر[ الم̂̂��و �Xوش ،sي̂ مم�د Yد �Xه Wي Yد�XYال Xر Yي� Xاب̂ ال، وخ�XتWك WثYيWد��XYال XرYي� Xن[ خWإ�Xأم�ا بع��د، ف 

gةXلXلX6  [."ض  [  
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Artinya:  “Dari  Sayyidina  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuh  beliau  berkata:  

“Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam ketika berkhuthbah dimana mata beliau memerah,  

suara  beliau  menjadi  lantang,  dan  emosi  beliau  memuncak,  hingga  seolah-oleh  beliau  

pemberi peringatan akan musuh menyerang dengan berkata: “Musuh akan menyerang pagi  

hari!  Musuh akan menyerang sore hari!”.  Beliau bersabda: “Waktu diantara diutusnya  

diriku dan hari kiamat adalah seperti kedua ini” seraya menempelkan antara jari telunjuk  

dan jari  tengah beliau  kemudian bersabda:”Sebaik-baik  perkataan adalah Kitab  Allah,  

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk  Muhammad shalallahu alayhi  wa sallam,  sejelek-

jelek perkara adalah perkara yang baru, dan seluruh Bid’ah adalah sesat”.

غ�Xة+ ذXرXف��XتY: "عن العرب�اض ب�ن س�ارية ق�ال Yي�WلXة+ ب��XظWعYوXم Wاة Xد�Xالغ WةXل�Xص Xد��YعXم��ا+ ب�YوXي� Xل[م ��XسXو Wه�YيXلXى ال̂� عXل��Xال ص XلYس̂��وXر Xن�اXظXعXو 

Xال��X؟ ق�Wال XلYس̂��وXر Xي�ا Xن��اYيXلWد̂ إ ��XهYعXت� Xاذا �XمWبXف sد[عXم̂��و gةXظWعYوXم WهWذXن[ هWإ gج̂لXر XالXقXب̂ ف�Yق̂ل̂وYال XهاYن Wم YتXل WجXوXن̂ وYع̂ي̂�وYال XهاYن Wى: مXو��YقXت�Wب Yك̂مYي ��WصŶأو 

Yن �XمXف gةXلXل��Xض Xا ثاXتW الم̂وYرW، فXإWن[ XدŶمXو Yي[اك̂مWإ Xا+، و YيWث Xفا+ كXلWت Yى اخXرXي� Yك̂مYن Wم YشWعXي YنXن[ه̂ مWاXي³ ف WشYبXح gدYبXع YنWإ Xو WةXاعXالطXو Wع YمXالسXو ،Wال 
Wذ WجXالن[واWب XهاYيXلXع YواnضXع XيoيWد YهXمYال XنYيWد Wالر[اش WءXفاX̂ل Yال Wس̂ن[ةXو Y Wس̂ن[تWب WهYيXلXعXف� Yك̂مYن Wم XكWلXذ XكXرYدX7  [".أ  [  

Artinya:  “Dari  Sayyidina Irbadh bin Sariyyah radhiyallahu anhu,  beliau  berkata:  

“Suatu hari selepas shalat subuh Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam memberi nasehat  

kepada  kami  dengan  sebuah  nasehat  yang  membuat  mata-mata  menangis,  serta  

menggetarkan  hati,  maka  berkata  seorang  lelaki:  “Sesungguhnya  ini  adalah  nasehat  

perpisahan, (maka) apa yang engkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?”, beliau  

shalallahu  alayhi  wa  sallam bersabda:  “Aku  berwasiat  kepada  kalian  untuk  bertaqwa  

kepada  Allah,  dengar  dan  taatlah  meski  kepada  seorang  hamba  Habsyi,  sungguh  

barangsiapa  yang  masih  akan  hidup  diantara  kalian,  maka  dia  akan  melihat  banyak  

perselisihan,  dan  berhati-hatilah  kalian  dengan  perkara-perkara  baru,  karena  

sesungguhnya hal tersebut adalah kesesatan. Maka barangsiapa diantara kalian mendapati  

(melihat)  hal  tersebut,  maka  hendaklah  baginya  untuk  berpegang  pada  Sunnahku,  dan  

Sunnah  Khulafa’  al-Rasyidin  al-Mahdiyyin,  gigitlah  dengan  gigi  geraham  kalian  

(berpegang teguhlah) kepadanya”.

Menurut para ulama bahwa Bid’ah yang dimaksud dalam hadith di atas adalah perkara 

baru yang menyelisihi nash-nash, pokok-pokok, serta kaidah-kaidah Syari’at sebagaimana 

nash-nash para ulama yang telah dikemukakan sebelumnya.

Disebutkan  oleh  al-Imam al-Allamah  Ahmad  bin  Abd  al-Qadir  al-Rumi  al-Hanafi 

rahimahullah dalam Majalis al-Abrar, bahwa Bid’ah yang dimaksud oleh dua hadith di atas 
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adalah Bid’ah Sayyi’ah (jelek) yaitu yang tidak mempunyai asal atau sandaran dari al-

Kitab dan al-Sunnah yang zhahir maupun yang tesembunyi, yang dilafalkan ataupun 

berdasarkan istinbath, dan hal tersebut tidak termasuk Bid’ah yang tidak jelek yaitu yang 

memiliki asal serta sandaran secara zhahir atau tersembunyi, maka Bid’ah yang ini bukan 

Bid’ah yang sesat, akan tetapi menjadi sesuatu yang Mubah seperti membuat ayakan agar 

dapat  menggunakanya  untuk  mengayak  biji  gandum,  agar  bisa  memakannya,  kadang-

kadang menjadi sesuatu yang Mustahab seperti pembagunan menara, penulisan kitab-kitab, 

dan  kadang-kadang  pula  menjadi  Wajib  seperti  menyusun  dalil-dalil  untuk  membantah 

Syubhat  kaum  Mulahadah serta  sekte-sekte  yang  sesat,  karena  Bid’ah  terdiri  dari  dua 

makna;

Pertama: Bid’ah menurut pengertian bahasa dengan makna umum, yaitu perkara baru 

(al-Muhdats) secara mutlak, apakah termasuk dalam perkara Adat (kebiasaan/custom), atau 

Ibadah.

Kedua: Bid’ah menurut  pengertian Syari’at  dengan makna khusus,  yaitu  tambahan 
dalam agama atau pengurangan darinya setelah (zaman) para Shahabat radhiyallahu anhum 

tanpa  adanya  izin  dari  pemberi  Syari’at  baik  berupa  ucapan,  perbuatan,  secara 
Sharih, atau melalui Isyarat.[8] 

Berkata al-Ustadz Sa’id Hawwa rahimahullah: “Bid’ah yang sesat yang diriwayatkan  

dalam hadith tersebut adalah Bid’ah yang bertentangan dengan urusan Syar’i serta tidak  

memiliki landasan tuntutan Syari’at dengan dalil khusus atau umum. Dan segala sesuatu  

yang  berasal  dari  Syari’at,  dengan  adanya  pernyataan  atas  tuntutannya  dengan  dalil  

khusus atau umum, maka bukanlah merupakan Bid’ah Syar’iyyah yang dimaksud dalam  

hadith  tersebut  serta  menamakannya  dengan  Bid’ah  menurut  pengertian  bahasa yang 

mencangkup hal yang baik dan tercela.[9]

 Adapun sabda Nabi:

.إياكم و مدثات المور

 Artinya: “Berhati-hatilah kalian dengan perkara yang baru”.

Hadith  tersebut  mengisyaratkan  kepada  perkara-perkara  baru  yang  bertentangan 
dengan tujuan-tujuan (maqashid)  Syari’at,  dan bertabrakkan dengan kaidah-kaidah,  serta 
konsep yang Kulli.[10]

Berkata al-Imam al-Allamah al-Sindi  rahimahullah  tentang redaksi hadith) المحدثاتها( 

yaitu: “Perkara-perkara baru (al-Muhdatsat) yang tidak memiliki asal dari Syari’at yang 
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bersaksi atas keshahihannya, dan hal tersebut dinamakan al-Bida’”.[11[

Disebutkan al-Allamah Mulla Ali al-Qari al-Hanafi  rahimahullah dalam  al-Mirqah 

Syarh al-Misykah tentang redaksi hadith) المح''دثاتها (yakni: “Bid’ah-bid’ah al-I’tiqadiyyah 

(akidah),  al-Qawliyyah (ucapan),  dan al-Fi’liyyah (perbuatan)  dan setiap perkara baru 

adalah Bid’ah”.[12[

.كل مدثة بدعة

Artinya: “Setiap perkara yang baru adalah Bid’ah”.

Hadith tersebut masuk dalam bab) الع''ام المخص''وص“ (lafal umum yang dikhususkan, 

yang dimaksud adalah mayoritasnya Bid’ah.[13[

Berkata  Syaikh  al-Islam  Muhy  al-Din  Abu  Zakariyya  Yahya  al-Nawawi 

rahimahullah :)ك''''ل بدع''''ة ض''''للة(“ ,Hadits  tersebut  adalah  umum  yang  dikhususkan, 

maksudnya yaitu yang lazimnya (mayoritasnya) perkara-perkara Bid’ah. Berkata Ahl al-

Lughah (para ahli bahasa“ :(هي كل شيء عمل على غير مثال سابق ”Bid’ah adalah segala sesuatu 

yang dilakukan yang tidak mempunyai contoh sebelumnya. Berkata para Ulama: “Bid’ah 

terbagi  menjadi  lima  macam bagian:  “Wajib,  Mandub  (Sunnah),  Haram,  Makruh,  dan 

Mubah”.[14[

Sebelum membahas lebih lanjut, terlebih dahulu kita membahas tentang lafal umum 

dalam tinjauan  ilmu  Ushul  yang  digunakan  dalam hadith  yaitu) ك''ل (Kull  yang  secara 

sederhana dapat diartikan dengan seluruhnya, semuanya, atau segalanya.[15[

Lafal) ك'''ل (Kull  tersebut  masuk  dalam bab) وصBBBام المخصBBBالع“ (lafal  umum  yang 

dikhususkan”, atau) وصBBBه الخصBBBد بBBBذي أريBBBام الBBBالع“ (lafal  umum  namun  yang  dimaksud 

dengannya  adalah  hal  yang  khusus”[16] karena  ada  dalil  yang  mengkhususkannya 

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-Imam al-Nawawi rahimahullah.

Adapun yang dimaksud dengan pengkhususan (Takhshish) menurut kaidah Ushul al-

Fiqh adalah membatasi sebuah ungkapan atau lafal kepada sebagian dari bagian-bagiannya, 

atau membelokkan nash yang umum dari keumumannya.

Jumhur  ulama  berhujjah  bahwa  segala  sesuatu  yang  umum  pasti  memiliki 

pengkhususan, bahkan hingga tersebar sebuah ungkapan di kalangan para ulama: 

 .ما من عام إل و قد خص% منه البعض
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Artinya:  “Tidak  ada  sesuatu  yang  umum kecuali  ada  sebagian  yang  dikhususkan  

darinya”.

Dalil atau qarinah pengkhususan sangat banyak ditemukan di dalam setiap ungkapan 
nash yang umum, dengan makna bahwa tidak ada yang tersisa dari ungkapan umum yang 
mutlak (tanpa pengkhususan) melainkan hanya sedikit saja.[17]

Demikian pula jumhur ulama berpendapat, bahwa tidak diperbolehkan untuk beramal 
dengan nash yang umum sebelum membahas tentang nash yang mengkhususkannya, artinya 
tidak diperbolehkan untuk mengamalkan sesuatu yang umum sebelum diteliti  dan dikaji 
secara  mendalam  tentang  dalil-dalil  lain  yang  mengkhususkannya  atau  yang  memiliki 
indikasi pengkhususannya, disamping itu, lafal umum dominan kepada kerancuan (Zhann), 
menahan untuk tidak mengamalkan nash umum karena tidak adanya yang mengkhususkan 
sebagai bentuk pencegahan dari kekeliruan yang berpotensi terjadi tatkala memaksa untuk 
mengamalkan nash yang umum, apabila tidak ditemukan dalil yang mengkhususkan setelah 
dilakukan pencarian, maka diperbolehkan untuk berpegang dengan nash yang umum dalam 
menetapkan hukum tersebut.[18]

Sedangkan dalil-dalil  hukum Syar’i  datang untuk diterapkan berdasarkan kejadian-
kejadian yang terjadi, dan sesungguhnya sebagian dalil tersebut menjelaskan (maksud) dalil 
yang lainnya. Maka sepatutnya bagi seorang Alim untuk tidak tergesa-gesa dalam memberi 

Fatwa  berdasarkan  lafal  yang  umum) ع''''ام ,(hingga  membahas  (dalil  tersebut)  yang 

barangkali akan dikhususkan dengan dalil yang lainnya yang berhubungan dengan masalah 

yang ditanyakan dengannya.[19[

Sedangkan dalil-dalil takhshish banyak jenisnya, namun yang paling utama ada enam 

jenis, yaitu  al-Hiss )الحس (pancaindera,  al-Aql )العقل ,(al-Urf wa al-Adah) العادة و الع'رف( 

kebiasaan dan adat, al-Ijma’) الجماع (konsensus, Qawl al-Shahabi  )قول الصحابي ,(dan al-

Nash) 20  [).النص  [  

Berikut beberapa contoh takhshish terhadap lafal Kull) كل (yaitu firman Allah ta’ala;

﴾Xا oبXر WرYمXأWب sء YيXر̂ ك̂ل[ شoم X٢٥: الحقاف . ( ﴿ت̂د(

Artinya: “yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya”.

Sesungguhnya  kita  mengetahui  melalui  pancaindera  bahwa  tidak  dihancurkannya 

langit dan bumi bersamaan dengan benda-benda banyak lainnya seperti bintang-bintang atau 

planet-planet, maka pancaindera bersifat mengkhususkan keumuman ayat tersebut, ayat ini 

secara khusus disebutkan oleh al-Imam al-Nawawi rahimahullah dalam menjelaskan hadith 
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tersebut.

Dalam ayat lain menceritakan tentang Balqis ratu negeri Saba’;

﴾sء YيXش oك̂ل YنWم YتXيWت Ŷأو X23: النمل . (﴿و(

Artinya: “Dan dia diberikan segala sesuatu”.

Ayat  tersebut  dikhususkan  dengan  pancaindera  karena  sesungguhnya  apa  yang 
dimiliki oleh Nabi Sulayman alayhisalam ternyata tidak dimiliki oleh ratu Balqis.[21]

Dalam ayat lain pula menceritakan tentang umat-umat terdahulu yang dibinasakan;

sء YيXش oك̂ل XبXواYأب YمWهYيXلXع Xنا YحXتX44: النعام. (﴾...﴿ف�(

Artinya: “Kami pun membukakan semua pintu-pintu untuk mereka”.

Namun tidak dibukakan bagi mereka pintu-pintu Rahmat.[22]
Disebutkan oleh al-Imam al-Qurthubi rahimahullah dalam tafsirnya, bahwa dikatakan 

oleh  para  ulama:  “Ungkapan  umum  namun  bermakna  khusus  banyak  sekali  (didapati)  

dalam bahasa Arab, tidakkah engkau melihat kepada firman-Nya azza wa jalla;

﴾Xا oبXر WرYمXأWب sء YيXر̂ ك̂ل[ شoم X٢٥: الحقاف . ( ﴿ت̂د(

Artinya: “yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya”.

Sedangkan tidak dihancurkannya langit dan bumi, firman-Nya pula;

sء YيXش oك̂ل XبXواYأب YمWهYيXلXع Xنا YحXتX44: النعام. (﴾...﴿ف�(

Artinya: “Kami pun membukakan semua pintu-pintu untuk mereka”.

Padahal tidak dibukakan bagi mereka pintu-pintu Rahmat”.[23]
Adapun para ulama yang mengklasifikasikan Bid’ah kepada yang  Mahmudah dan 

Madzmumah,  atau  kepada  hukum yang  lima,  karena  mereka  melihat  Bid’ah  dari  sudut 
pandang  pengertian  maknanya  secara  bahasa  yang  mencangkup  terhadap  perkara  yang 
terpuji dan tercela, dan hal tersebut tidak bertolak belakang dengan pendapat mereka tentang 
hadith (setiap Bid’ah adalah sesat) yang dikhususkan, karena yang mereka maksud bahwa 
keumuman  dalam  hadith  tersebut  yaitu  lafal  secara  bahasa  (yang  umum)  dikhususkan 
dengan makna Syar’i  yang khusus,  maka apabila  telah  ditetapkan nash terhadap makna 
Syari’i, maka dia (tetap) berada di atas keumumannya.[24]

Sebagaimana  disebutkan  oleh  al-Imam  al-Allamah  Abd  al-Hayy  al-Laknawi 
rahimahullah dalam  Iqamah  al-Hujjah,  bahwa  perbedaan  ulama  yang  terdapat  dalam 
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hadith: “Setiap Bid’ah adalah sesat” adalah) عام مخصوص (lafal umum yang dikhususkan 

atau) عام غي''ر مخص''وص (lafal umum tanpa pengkhususan   yaitu hanya perbedaan secara 

Lafzhi,  maka barangsiapa yang mengambil Bid’ah dengan makna umum (bahasa), yaitu: 
Perkara yang tidak didapati pada zaman baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam,  maka 
membagi  perkara  tersebut  kepada  pembagian,  yaitu  Bid’ah  yang  Wajib,  Bid’ah  yang 
Mustahab, Bid’ah yang Mubah, Bid’ah yang Makruh, dan Bid’ah yang Haram, maka wajib 
adanya pengkhususan terhadap keumuman hadith serta mengeluarkan bagian tiga 
yang pertama darinya (yaitu Bid’ah yang Wajib, Bid’ah yang Mustahab, dan Bid’ah 
yang Mubah yang termasuk dalam kategori Bid’ah  Hasanah), dan barangsiapa yang 
mengambil makna Syar’i, yaitu: Perkara yang tidak ada pada zaman yang tiga, serta tidak 
memiliki asal dari pokok-pokok Syari’at, maka hadith tersebut tetap pada keumumannya, 
yang  dimana  berkata  al-Imam  al-Barkali  rahimahullah  dalam  al-Thariqah  al-

Muhammadiyyah: “Sekiranya engkau mengikuti setiap perkara yang dikatakan kepadanya 

sebagai  Bid’ah  Hasanah  dari  jenis  perkara  Ibadah,  maka  engkau  akan  mendapati 

perkara tersebut diizinkan dalam hal tersebut (untuk dilakukan) oleh pemberi Syari’at 

baik berupa Isyarat, atau pendalilan (penunjukkan)”.[25[

Sehingga hadith tersebut apabila ditetapkan menurut pengertian Syari’i yang khusus 

;maka dia tetap dalam keumumannya[26], dengan ditakdir) خاص(

ضللة و كل ضللة ف النار (الت تالف أصول الدين و تصادم نصوصه)كل بدعة  .

Artinya:  “Setiap  Bid’ah  (yang  menyelisihi  pokok-pokok  agama  dan  bertabrakkan  

dengan nash-nashnya) adalah sesat, dan setiap kesesatan menuju ke neraka”.

Oleh karena itu, makna keumuman (Kulliyah) dalam hadith tersebut merujuk kepada 
pengamalan  Bid’ah  berdasarkan  makna  khusus  menurut  pengertian  Syar’i  yaitu 
segala sesuatu yang baru yang menyelisihi nash-nash dan pokok-pokok Syari’at.[27]

Adapun  hadith  tersebut  dikhususkan  dengan  beberapa  alasan  serta  dalil  sebagai 

berikut;

Alasan pertama; Dikhususkan dengan hadith Sayyidah Aisyah radhiyallahu anha:

ن��Yه̂ ف�Xه̂��وX: "قال رسول ال صلى ال عليه وسلم :عن عائشة رضي ال عنها قالت Wم XسYيXا لXم XذاXه XناWر Yف أم XثXد YحXأ YنXم 

رن̂اX ف�Xه̂وX رXد³ : "و ف رواية  .  ]  28  ["رXد³ Yأم WهYيXلXع XسYيXل+ لXمXع XلWمXع YنX29  [".م  [  

Artinya:  “Dari  Sayyidatina  Aisyah  radhiyallahu  anha,  beliau  berkata:  “Baginda  

Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mengada-adakan sesuatu  

dalam urusan agama kami ini apa yang bukan berasal  darinya,  maka perkara tersebut  
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tertolak”. Dalam riwayat lainnya: “Barangsiapa melakukan suatu perbuatan yang tidak  

ada tuntunan dari kami, maka hal tersebut adalah tertolak”.

Al-Imam  al-Qadhi  Iyadh  rahimahullah menjelaskan  tentang  hadith  tersebut  yang 
disebutkan oleh al-Imam Muslim rahimahullah dalam al-Shahih, kitab al-Aqdhiyah, bahwa 

makna dari) |رد (yaitu sesuatu yang tidak sesuai dengan al-Sunnah, adapun pelakunya tidak 

memperoleh ganjaran apapun terhadap perbuatannya, serta tertolaknya amalan tersebut dari 

pelakunya.[30[

Menurut al-Imam al-Allamah Ibnu Hajar al-Haytami  rahimahullah  dalam  Fath al-

Mubin bi Syarh al-Arba’in tentang redaksi hadith) م''ا لي''س من''ه“ ;(Yaitu dari perkara yang 

menyelisihinya, atau tidak memiliki  sebuah sandaranpun dari kaidah-kaidah serta dalil-

dalil yang umum ,)|فهو رد (yaitu tertolak dari pelakunya.[31[

Disebutkan  oleh  al-Imam  al-Taftazani  rahimahullah dalam  Syarh  al-Arba’in  al-

Nawawiyyah tentang lafal) ما ليس منه“ ;(Yaitu pendapat yang tidak memiliki sandaran dari 

al-kitab dan al-Sunnah, apakah hal tersebut berupa perbuatan, ucapan, atau keadaan”.[32[

Selanjutnya  al-Imam  al-Taftazani  menjelaskan  hadith  dengan  lafal  yang  berbeda 

riwayat al-Imam Muslim rahimahullah yang berbunyi) :من عمل عمل ,(yaitu: “barangsiapa 

datang dengan membawa sesuatu berupa ketaatan, atau sesuatu dari amal perbuatan dunia 

atau  akhirat,  apakah  perkara  baru  atau  telah  ada sebelumnya,  yang  termasuk  dalam 

karakteristik  dari) لي''س علي''ه أمرن''ا ,(yaitu  izin  dari  kami,  akan  tetapi  berdasarkan  hawa 

nafsunya, maka) |فهو رد ,(yaitu tertolak tidak dapat diterima, maka dalam riwayat ini lebih 

umum”.[33[

Hadith  ini  pula  sering  dijadikan  dalil  untuk  menyerang  pendapat  ulama  yang 
membagikan Bid’ah kepada  Hasanah dan  Sayyi’ah, namun sebagaimana yang dijelaskan 
oleh syaikh Abd al-Fattah bin Shalih al-Yafi’i hafizhahullah, bahwa secara zhahir tidak ada 
kontradiksi antara hadith tersebut dan pembagian ulama terhadap Bid’ah kepada Hasanah 

dan  Sayyi’ah, bahkan hadith ini merupakan dalil bagi mereka, bukan menentang mereka, 

adapun sabda baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam :"2ن%''ه ا ل#ي%''س# م6  adalah dalil bahwa"م#''

yang  tertolak  (Mardud)  adalah  perkara  baru  yang  tidak  berasal  dari  urusan  (Syari’at) 
baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam,  yaitu tidak berasal dari  agamanya, maka hal 
tersebut menunjukkan dengan  Mafhum al-Mukhalafah[34] bahwa perkara yang diadakan 
yang berasal dari agama maka hal tersebut diterima (Maqbul), maka seolah-olah baginda 

Nabi shalallahu alayhi wa sallam bersabda;

  ]  35  [.من أحدث ف أمرنا هذا ما هو منه فهو مقبول
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Artinya:  “Barangsiapa  mengada-adakan  dalam  urusan  kami  apa  yang  berasal  

darinya, maka hal tersebut diterima”.

Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  sabda  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa 

sallam : "2ن%'''ه ا ل#ي%'''س# م6 yang"م#'''  berarti;  “sesuatu  yang  bukan  berasal  darinya  (Syari’at)”, 

ungkapan tersebut merupakan bentuk pengikatan atau pembatasan (Qayid) yaitu sifat untuk 

perkara yang baru (al-Muhdatsah) yang tertolak yaitu yang tidak didukung oleh nash dari 

al-Kitab  (al-Qur’an)  dan  al-Sunnah,  maka  hadith  tersebut  memberi  pengertian  secara 

Mafhum  al-Mukhalafah,  bahwa  ada  sebagian  perkara  yang  baru  (al-Muhdatsah)  yang 

terdapat  dalam agama atau Syari’at,  sehingga hadith tersebut  memberikan faidah bahwa 

perkara baru (al-Muhdatsah) terdiri  dari  dua jenis:  Pertama perkara baru yang tidak ada 

dalam agama, yaitu perkara yang tidak memiliki landasan yang disandarkan kepadanya baik 

dari  al-Qur’an  maupun  al-Sunnah,  dan  ini  merupakan  perkara  baru  yang  tertolak  bagi 

pelakunya,  kedua  adalah  perkara  baru  yang ada  dalam agama,  yaitu  perkara  baru  yang 

memiliki dasar yang dia bersandar atasnya dari al-Qur’an maupun al-Sunnah, perkara baru 

jenis ini adalah yang diterima, dan kalau sekiranya semua perkara baru tertolak sedangkan 

dalam hadith tersebut terdapat faidah pengikatan (taqyid) oleh Nabi  shalallahu alayhi wa 

sallam terhadap perkara baru yang tertolak dengan sesuatu yang bukan merupakan urusan 

agama, maka Nabi shalallahu alayhi wa sallam akan bersabda;

يYأ+ ف�Xه̂وX رXد³ Xش XذاXه XناWر Yأم Wف XثXدYأح X36  [ .ما  ]  

Artinya: “Barangsiapa mengada-adakan dalam urusan kami ini apapun itu maka hal  

tersebut adalah tertolak”.

Pendapat  ini  juga  disebutkan  oleh  Syaikh  al-Allamah  Abdullah  bin  al-Shiddiq  al-
Ghimari rahimahullah dalam kitabnya Itqan al-Shan’ah fi Tahqiq Ma’na al-Bid’ah.[37]

Alasan Kedua; Dikhususkan dengan hadith yang diriwayatkan oleh Sayyidina Jabir 

radhiyallahu anhu;

ا وX: "قال رسول ال صلى ال عليه وسلم :عن جرير بن عبد ال ؛ قال Xر̂ه YجXه أXفل Xَ مW س̂ن[ة+ حXسXنXة+ Xل YسWYال Wن[ فXس YنXم 

gء YيXش YمWهWرYأ̂ج̂و YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWه̂ م XدYعXا ب�XWب XلWمXع YنXر̂ م YجXأ. Yن�Xر̂ مYزWا و و �Xر̂هYزWو Wه�YيXلXع Xان �Xة+ كXئYي �Xن[ة+ س مW س̂� Xل �YسWYال ��Wن[ فXس YنXو م 

gء YيXش YمWهWارXزYوXأ YنWم Xق̂صYن�Xي� YنXأ WYيXغ YنWم WهWدYعXب� YنWا مXWب XلWمX38  [".ع  [  .

Artinya:  “Dari  Sayyidina  Jarir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhu,  beliau  berkata:  
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“baginda  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam  bersabda:  “Barangsiapa  membuat  

sunnah yang baik dalam Islam, baginya pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan  

dengannya  setelahnya  tanpa  mengurangi  pahala  mereka  sedikitpun.  Dan  barangsiapa  

membuat sunnah yang jelek dalam Islam, baginya dosanya serta dosa orang yang beramal  

dengannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun”.

Di dalam hadith  tersebut  terdapat  dalil  pengklasifikasian Sunnah (kebiasaan)  yang 
dibuat oleh manusia kepada Sunnah yang  Hasanah dan  Sayyi’ah, adapun yang dimaksud 
dengan Sunnah  Hasanah adalah  apabila  hal  tersebut  jatuh  kepada keumuman apa yang 
dianjurkan oleh Allah dan Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam terhadap hal itu, namun 
apabila bertentangan dengannya, maka disebut dengan Sunnah Sayyi’ah.[39]

Disebutkan oleh al-Imam al-Nawawi rahimahullah dalam Shahih Muslim bi Syarh al-

Nawawi,  bahwa dalam hadith  tersebut  berisi  tentang  dorongan  untuk  memulai  merintis 
kebaikkan-kebaikkan dan mensunnahkan Sunnah-sunnah yang baik serta berisi peringatan 
dari  menciptakan perkara-perkara yang batil  dan jelek, di dalam hadith tersebut terdapat 
takhshish terhadap sabda baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam; “Setiap perkara yang 

baru  adalah  Bid’ah,  dan  setiap  Bid’ah  adalah  kesesatan”. Dan  yang  dimaksud  dalam 
hadith tersebut adalah perkara baru yang batil serta Bid’ah yang tercela.[40]

Disebutkan  oleh  al-Imam  al-Sindi  rahimahullah dalam  Hasyiyah  al-Sindi; 
“(Barangsiapa membuat sunnah yang baik dalam Islam dan seterusnya) yaitu melakukan  

perbuatan tersebut dengan jalan (cara) yang diridhai, diteladani dalam perbuatan tersebut  

sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  seorang  Anshar  yang  datang  dengan  membawa  

bungkusan, maka baginya pahalanya, yaitu pahala dari amal perbuatannya”.[41]

Maka yang dimaksud dengan sabda Nabi“ :,ن#ة س# نDة, ح# م6 س2 ل# س% 6 نD ف6ي ال% ن% س#  adalah memulai” م#

melakukan  sunnah-sunnah  (kebiasaan)  yang  baik  yang  berasal  dari  kemauan  pelakunya 

sendiri, dan maknanya tidak dibatasi kepada menghidupkan Sunnah yang ditinggalkan atau 

yang telah lenyap sebagaimana yang dipahami oleh sebagian ulama yang mendefinisikan 

Bid’ah secara sempit, yaitu karena beberapa sebab;

a.      Sebab Pertama; 

Kalimat mensunnahkan) Dسن (telah diriwayatkan dalam beberapa nash-nash Syari’at 

dengan  makna) البت'''داء ب'''المر (yaitu  memulai  atau  merintis  sebuah  perkara,  diantaranya 

sebagai berikut;

1)      Sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam;
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  ]  42  [. دمها، لنه أول من سن[ القتل ل تقتل نفس ظلما+ إل كان على ابن آدم الول كفل من

Artinya: “Tidaklah satu jiwa pun yang terbunuh dengan cara yang zhalim, melainkan 

sebagian darahnya akan ditanggung oleh putera Adam, karena dialah yang pertama kali 

merintis) سن (tindakkan pembunuhan.”

Berkata al-Imam al-Nawawi rahimahullah; “Hadith tersebut merupakan bagian dari  

kaidah-kaidah agama Islam, yaitu bahwa setiap orang yang merintis pertama kali sebuah  

kejahatan,  maka  baginya  dosa  setiap  orang  yang  yang  mengikuti  langkahnya  dalam  

melakukan tindakkan tersebut hingga hari Kiamat, begitu pula barangsiapa yang merintis  

pertama kali sebuah kebaikkan, maka baginya pahala setiap orang yang mengamalkannya  

hingga hari Kiamat, hal tersebut sesuai dengan hadith: “Barangsiapa membuat sunnah  

yang baik, dan barangsiapa membuat sunnah yang jelek”.[43]

2)      Sabda Nabi shalallahu alayhi wa sallam;

  ]  44  [.إن% معاذا قد سن[ لكم سنة، كذلك فافعلوا

Artinya: “Sesungguhnya Muadz radhiyallahu anhu, telah mensunnahkan) س���ن (bagi 

kalian sebuah Sunnah, seperti itu, maka lakukanlah.”

Kisah hadith tersebut bahwa seorang lelaki dari kalangan para Shahabat radhiyallahu  

anhum apabila  mendatangi  shalat  dalam  keadaan  tertinggal  (masbuq)  bertanya,  maka 

diberitahukan  kepadanya  tentang  shalatnya  yang  tertinggal,  maka  dia  shalat  untuk 

menyempurnakan  yang  tertinggal  kemudian  dia  mengikuti  jama’ah  (yakni  mengikuti 

gerakkan  shalat  para  jama’ah),  maka  pada  saat  itu  mereka  (shalat)  bersama  dengan 

Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam diantara orang yang sedang berdiri, ruku’ dan duduk 

(yakni  makmum  yang  masbuq yang  menyempurnakan  shalat  mereka),  hingga  datang 

Sayyidina Muadz bin Jabal  radhiyallahu anhu maka beliau berkata: “Saya tidak melihat  

beliau  –yakni  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam-  dalam keadaan  (yakni  keadaan  

shalat) kecuali aku bersamanya (mengikuti gerakkan shalatnya baginda Nabi shalallahu  

alayhi  wa  sallam  yang  didapatinya),  maka  apabila  tertinggal  shalatnya  ikutilah  imam  

dalam shalatnya, kemudian susullah apa yang tertinggal setelah salamnya imam”.

Disebutkan dalam Awn al-Ma’bud tentang perkataan baginda Nabi shalallahu alayhi 

wa  sallam:  “Sesungguhnya  Muadz  radhiyallahu  anhu,  telah  mensunnahkan) س�������ن (bagi 
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kalian…”,  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam ridha  dengan  perbuatan  Sayyidina 
Muadz  radhiyallahu  anhu,  dan  mendorong  orang-orang  kepadanya,  serta  menunjukkan 

kepada mereka terhadap tatacara Sayyidina Muadz radhiyallahu anhu tersebut.[45[

Disebutkan  pula  dalam  Badzl  al-Majhud tentang  sabda  baginda  Nabi  shalallahu 

alayhi wa sallam: “Sesungguhnya Muadz radhiyallahu anhu telah mensunnahkan…”, yaitu 

melaksanakan dan membuatkan/mengadakan) أح''دث ,(kemudian  sabda beliau  shalallahu 

alayhi wa sallam: “Bagi kalian sebuah Sunnah”, yaitu Sunnah Hasanah.[46[

Berkata  Syaikh  al-Allamah  Abdullah  bin  al-Shiddiq  al-Ghimari  rahimahullah: 
“Hadith tersebut menunjukkan  bolehnya mengada-adakan perkara (baru) dalam ibadah 

shalat atau selainnya apabila sesuai dengan dalil-dalil Syar’i, dan bahwa baginda Nabi 

shalallahu alayhi wa sallam tidak mencela Sayyidina Muadz radhiyallahu anhu, serta tidak 

berkata  kepadanya:  “Jangan engkau  mendahului  terhadap suatu  perkara  dalam shalat 

sebelum engkau bertanya kepadaku”. Akan tetapi beliau membenarkannya dan bersabda: 

“Sesungguhnya Muadz radhiyallahu anhu, telah mensunnahkan) س���ن (bagi kalian sebuah 

Sunnah,  seperti  itu,  maka lakukanlah sebagaimana yang ia lakukan”,  karena apa yang 

beliau lakukan sesuai dengan kaidah kemakmuman (mengikuti imam) dan ikutnya makmum 

kepada  imamnya,  dengan  tidak  menyempurnakan  apa  yang  tertinggal  (dari  shalatnya) 

hingga imam selesai dari shalatnya”.[47[

3)        Shalatnya Sayyidina Khubayb bin Adi radhiyallahu anhu dua raka’at sebelum 

beliau akan dibunuh;

Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  beberapa  riwayat  tentang  kisahnya:  “Dan 

Khubayb radhiyallahu anhu  beliau telah mensunnahkan) س''ن (shalat bagi setiap muslim 

yang akan dibunuh bersabar”.[48[

b.      Sebab kedua;

Apabila  dimaksud  dengan  Sunnah  dalam  hadith  tersebut  adalah  menghidupkan 
Sunnah yang baik yang berasal dari Syari’at saja, maka makna dari sabda beliau shalallahu 

alayhi wa sallam dalam redaksi hadith: “Barangsiapa membuat sunnah yang jelek” adalah 
menghidupkan Sunnah yang jelek yang berasal dari Syari’at, dengan makna bahwa Islam 
terdiri dari Sunnah-sunnah yang baik (Hasanah) dan Sunnah-sunnah yang jelek (Sayyi’ah), 
maka makna tersebut tidaklah sah (ghayr shahih), maka menetapkan maksud dari Sunnah 
yang jelek adalah perbuatan baru yang jelek yang dirintis oleh manusia yang berasal dari 
keinginan  dirinya  sendiri,  karena  tidak  mungkin  didapati  dalam  Islam sebuah  Sunnah-
sunnah  jelek  yang  ditinggalkan  atau  terhapuskan,  maka  menjadi  jelas  –tanpa  keraguan 
tentangnya-  bahwa  makna  dari  Sabda  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam: 
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“Barangsiapa membuat sunnah yang baik dalam Islam” adalah mengadakan atau merintis 
sebuah  Sunnah  dari  Sunnah-sunnah  yang  baik  lagi  terpuji  yang  dengan  berdasarkan 
penggalian (istinbath) dalil-dalil nash atau melakukan Qiyas terhadapnya.[49]

c.       Sebab ketiga;

 Topik  tentang  menghidupkan  Sunnah  sudah  terdapat  pada  bagian  tersendiri, 
sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadith yang berisi tentang dorongan untuk 
menghidupkan  Sunnah  yang  ditinggalkan,  dimana  makna  manthuq  dan  mafhum hadith-
hadith menunjukkan kepada hal tersebut[50], diantaranya;

 ي�ا بن إن ق��درت أن: ق��ال ل رس��ول ال ص��لى ال علي�ه وس��لم: "ق��ال أن��س ب�ن مال��ك: ع�ن س��عيد ب�ن الس��يب ق��ال

 يا بن وذلك من س��نت، وم��ن أحي��ا س�نت فق��د أحي��ان وم��ن أحي��ان ك��ان: تصبح ليس ف قلبك غش لحد فافعل، ث قال ل

  ]  51  [".معي ف النة

Artinya:  “Dari  Sa’id  bin  al-Musayyib  rahimahullah  beliau  berkata:  “berkata  

Sayyidina Anas bin  Malik  radhiyallahu anhu: “Rasulullah shalallahu alayhi  wa sallam  

Bersabda kepadaku: “Wahai anakku jika engkau mampu tatkala pada subuh hari tidak ada  

dalam  hatimu  rasa  dengki  kepada  seorangpun,  maka  lakukanlah”,  kemudian  beliau  

bersabda  kepadaku:  “Wahai  anakku  dan  hal  itu  merupakkan  Sunnahku,  barangsiapa  

menghidupkan  Sunnahku,  sesungguhnya  ia  telah  menghidupkan  untukku,  barangsiapa  

menghidupkan untukku dia akan bersamaku di surga”.

Disebutkan oleh al-Imam al-Allamah al-Mubarakfuri rahimahullah dalam Tuhfah al-

Ahwadzi;  “Maksud  dari  lafal  (Barangsiapa  menghidupkan  Sunnahku)  yaitu  

menampakkannya dan menyiarkannya dengan ucapan atau amal perbuatan”.[52]

  ]  53  [".مXنY أXحيXا س̂ن[ت فقXدY أXحXب[ن و مXنY أXحXب[ن كاXنX مXعWي فW الXYن[ة: "و رواه أبو النصر السجز ف البانة بلفظ

Artinya:  “Abu  al-Nashr  al-Sajzi  meriwayatkan  dalam  al-Ibanah  dengan  lafal:  

“Barangsiapa  menghidupkan  Sunnahku,  maka  sungguh  dia  mencintaiku,  barangsiapa  

mencintaiku, maka dia bersamaku di dalam surga”.

ع�������ن ك�������ثي ب�������ن عب�������د ال، ع�������ن أبي�������ه ع�������ن ج�������ده أن الن�������ب ص�������لى ال علي�������ه وس�������لم ق�������ال لبلل ب�������ن ال�������ارث :

" أعلم يا رسول ال؟ قال إنه من أحيا سنت قد أميتت بع�دي ك�ان ل��ه م�ن الج�ر مث��ل م�ن عم�ل ب�ا م��ن غي أن: قال. أعلم  
 ينقص من أجورهم شيئا، ومن ابتدع بدعة ضللة ل يرضاها ال ورسوله كان عليه من آثام من عم��ل ب�ا ل ينق��ص ذل��ك م��ن

  [  54  [.هذا حديث حسن". أوزار الناس شيئا

Artinya:  “Dari  Katsir  bin  Abdillah  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  bahwa  Nabi  
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shalallahu alayhi wa sallam bersabda kepada Sayyidina Bilal bin al-Harits radhiyallahu  

anhu:  “Ketahuilah”,  beliau  menjawab:  “Saya  siap  untuk  mengetahuinya  wahai  

Rasulullah”.  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa sallam bersabda:  “Sungguh barangsiapa  

menghidupkan sebuah Sunnah dari Sunnah-sunnahku yang telah mati sepeninggalku, maka  

baginya pahala seperti pahala siapapun yang mengamalkannya tanpa mengurangi pahala  

mereka sedikitpun, dan barangsiapa membuat-buat Bid’ah yang sesat yang mana Allah dan  

Rasul-Nya tidak  ridha terhadapnya,  maka  dia  akan  memperoleh  dosa-dosa siapa  yang  

mengamalkan dengannya tanpa mengurangi dosa-dosa orang-orang tersebut sedikitpun”.

Berkata  pula  al-Imam al-Allamah  al-Mubarakfuri  rahimahullah  dalam  Tuhfah  al-

Ahwadzi;  “Maksud dari  lafal  (Sunnah yang telah mati  sepeninggalku)  berkata  Ibnu al-

Malik  yaitu  ditinggalkannya  Sunnah  tersebut  dari  diamalkan  dengannya,  yakni  

barangsiapa  menghidupkannya  (kembali)  sepeninggalku  dengan  mengamalkannya  atau  

mendorong orang lain untuk mengamalkannya”.[55]

Hadith-hadith di atas menunjukkan tentang menghidupkan Sunnah yang telah mati 
atau ditinggalkan dengan menampakkannya dengan ucapan atau perbuatan yang dilakukan 
oleh diri sendiri atau mendorong orang lain untuk mengamalkannya. Adapun perbedaannya 
sangat jelas antara membuat Sunnah dan menghidupkannya.[56]

d.      Sebab keempat;

Sesungguhnya hadith tersebut, apabila memang diriwayatkan tentang dorongan untuk 

bersedekah, namun pendalilannya tidak hanya terbatas kepadanya, bahkan bermakna umum 

untuk seluruh Sunnah-sunnah Syar’i yang telah terhapus, dan termasuk pula Sunnah-sunnah 

yang  baik  (Hasanah)  yang  dibuat  oleh  kaum  Muslimin  berupa  amal  kebaikkan  yaitu 

berdasarkan diistinbathkan pensyari’atannya  dari  dalil-dalil  nash  al-Kitab  dan al-Sunnah 

serta dengan menerapkan Qiyas terhadapnya, karena adanya kaidah yang ditetapkan oleh 

para ulama Ushuliyyin bahwa;

  ]  57  [.العبة بعموم اللفظ ل بصوص السبب

Artinya:  “Ibrah  yang  diambil  adalah  dengan  keumuman  lafal  bukan  kekhususan  

sebab”.

Dan telah  dijelaskan  pula  bahwa lafal) |س''ن (datang  dalam beberapa  nash  dengan 

makna memulai perbuatan yang baik, bukan menghidupkannya.

Dan  layak  untuk  disebutkan  bahwa  para  ulama  yang  membatasi  makna  hadith: 
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“Barangsiapa membuat sunnah yang baik dalam Islam…” kepada menghidupkan Sunnah-

sunnah yang telah terhapus, karena khawatir terhadap tambahan serta membuat-buat (hal 

baru) dalam agama Islam, –bagi mereka yang mengklasifikasikan Bid’ah-  bahwa hadith 

tersebut bukan dimaksudkan menciptakan ibadah yang baru dalam segi  formatnya, 

caranya, serta bagaimananya, seperti format shalat yang baru, cara puasa yang baru, atau 

tata cara berhaji yang baru (semua hal ini jelas menyelisihi nash-nash yang tsabit), namun 

maksud hadith tersebut adalah ciptaan berbagai macam kebaikkan, bentuk-bentuknya, serta 

perangkat-perangkatnya yang sesuai dengan setiap waktu dan tempat, dan hal-hal tersebut 

tidak  berbenturan  dengan  ketetapan-ketetapan  dalam  Syari’at  Islam,  sabda  Nabi 

shalallahu alayhi wa sallam menunjukkan hal tersebut;

 عن��دي ك�ذا وك�ذا؛ ق�ال،: فق��ال رج�ل. جاء رجل إل الن�ب ص��لى ال علي�ه وس��لم فح�ث علي�ه: عن أب هريرة؛ قال 

[م�XنW : "فقال رسول ال صلى ال عليه وسلم. فما بقي ف اللس رجل إل تصدق عليه با قل أو كثر Xت �Yاس،Wه�Wت̂[ ب ��YاسXر+ا ف Yي� Xخ  

يYئ+ا ��Xش YمWهWرYأ̂ج̂�و Yن ��Wق̂��ص̂ م Yن�Xي� XلXو Wه�Wب ] Xت ��Yاس Wن��Xم WرYأ̂ج̂��و Yن ��WمXل+، وWمXره̂̂ ك��ا �YجXه̂ أ��Xل Xان �Xره̂̂. كYزWو Wه��YيXلXعXف� ،Wه�Wت̂[ ب ��YاسXة+، فXئYي ��Xن[ة+ س [ س̂� Xت ��Yاس Wن��XمXو 

يYئا+ Xش YمWهWرXزاYوXأ YنWق̂ص̂ م Yن�Xي� XلXو ،WهWب ] XتYي اسWال[ذ WرXزاYوXأ YنWمXل+، وWامX58  [".ك  [  

Artinya: “Dari Sayyidina Abu Hurayrah radhiyallahu anhu beliau berkata: “Datang  

seorang lelaki kepada Nabi shalallahu alayhi  wa sallam, yang mendorong orang-orang  

untuk bersedekah kepadanya. Lelaki tersebut berkata: “Saya punya seperti ini dan seperti  

ini”, dan tidak ada seorangpun dari perkumpulan tersebut melainkan telah memberinya  

sedekah,  baik  banyak  atau  sedikit.  Maka  bersabda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam:  

“Barangsiapa memulai kebiasaan baik yang diikuti,  maka dia akan memperoleh pahala  

yang sempurna untuk hal itu, dan pahala yang sama orang yang mengikutinya, serta tanpa  

mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Barangsiapa memulai kebiasaan buruk yang  

diikuti,  dia  akan  memperoleh  dosa  yang  sempurna  karenanya,  serta  dosa  yang  sama 

karenanya  oleh  mereka  yang  mengikutinya,  tanpa  mengurangi  dosa-dosa  mereka  

sedikitpun”.

Dengan demikian, kalau sekiranya maksud dari hadith tersebut adalah terbatas pada 

menghidupkan Sunnah yang ditinggalkan, maka baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam 

cukup akan bersabda;

 .من سن[ ف السلم سنة+ فله أجرها و أجر من عمل با

Artinya: “Barangsiapa membuat (menghidupkan) Sunnah dalam Islam, maka baginya  
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pahalanya serta pahala yang mengamalkannya”.

Serta  tidak  meyerukan  kepada  pembagian  Sunnah-sunnah  kepada  yang  baik 

(Hasanah) dan jelek (Sayyi’ah).

Adapun sekiranya semua Bid’ah adalah tercela (Madzmumah),  maka baginda Nabi 

akan bersabda;

.منY سXن[ ف الWسلم سنة+ فعليه وزرها و وزر من عمل با

Artinya: “Barangsiapa membuat sebuah Sunnah dalam Islam, maka baginya dosa  

serta dosa siapa yang beramal dengannya”.

Serta tidak ada pula pembagian Sunnah-sunnah kepada yang baik dan yang jelek.

Apabila  menjadikan  bagian  awal  hadith  (yaitu  Sunnah  Hasanah)  merujuk  kepada 
Sunnah-sunnah yang telah ditinggalkan, dan bagian kedua (yaitu Sunnah Sayyi’ah) merujuk 
kepada Bid’ah-bid’ah yang diada-adakan, maka hal tersebut merupakan pemisahan tanpa 
berdasarkan dalil, maka menjadi jelas makna yang dapat disimpulkan dari hadith Sunnah 
Hasanah dan Sunnah  Sayyi’ah bahwa Bid’ah diklasifikasikan ke dalam dua bagian yaitu 
Bid’ah Hasanah dan Bid’ah Sayyi’ah.[59]

Alasan Ketiga;  Adanya petunjuk Rasulullah  shalallahu alayhi wa sallam terhadap 

berbagai perkara-perkara baru yang didapati dikalangan para Shahabatnya;

Suatu hal yang pasti diyakini bahwa para Shahabat yang mulia  radhiyallahu anhum, 

mereka adalah orang-orang yang lebih mengetahui petunjuk Rasulullah  shalallahu alayhi  

wa sallam serta  Sunnah-sunnah dan jalan-jalan beliau,  dan telah tetap pula dari  mereka 

radhiyallahu anhum, bahwa mereka memulai merintis beberapa perkara pada masa hidup 

Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam sebelum  beliau  shalallahu  alayhi  wa  sallam 

menjelaskan hukum perkara  tersebut  kepada  mereka,  atau  Rasulullah  telah  menjelaskan 

untuk mereka,  dan mungkin mereka akan mengajukan pertanyaan kepada beliau tentang 

perkara-perkara baru yang mereka berniat untuk melaksanakannya, dan disamping itu pula 

mereka melakukan perbuatan-perbuatan tersebut bersamaan dengan sepengetahuan mereka 

bahwa Rasulullah  shalallahu alayhi wa sallam meninggalkannya, maka Nabi  shalallahu 

alayhi wa sallam membenarkan mereka ke atas sebagian perkara tersebut, serta mengingkari 

dari mereka sebagian lain dari perkara baru tersebut, yaitu karena sebab-sebab lain yang 

berhubungan perkara baru itu sendiri, serta bukan pengingkaran Nabi shalallahu alayhi wa 

sallam kepada mereka terhadap suatu perkara dengan sebab beliau meninggalkannya, dan 
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melainkan  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam akan  menjelaskan  keharaman  hal 

tersebut kepada mereka, karena menangguhkan penjelasan pada saat waktu diperlukan bagi 

beliau adalah hal yang tidak diperbolehkan.

Maka kejadian tersebut yang diamalkan dari Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam 

serta  para Shahabat  radhiyallahu anhum  terhadap beberapa perkara  baru (al-Muhdatsat) 
menunjukkan  bahwa  perkara  tersebut  adalah  perkara  yang  terpuji  (Mahmud),  dan 
sebagiannya adalah perkara yang tercela (Madzmum), dan bahwa untuk setiap perkara baru 
hukumnya akan menyesuaikan dengan tujuan-tujuan Syari’at, nash-nash yang umum, serta 
kaidah-kaidah yang Kulli.[60]

a.      Persetujuan Rasulullah  shalallahu alayhi wa sallam terhadap beberapa perkara 

baru yang dilakukan para Shahabatnya radhiyallahu anhum;

Pertama; Tambahan  kalimat  oleh  Sayyidina  Bilal  radhiyallahu  anhu dalam lafal 

adzan shalat Subuh.

 :فق��ال. ه��و ن��ائم: فقي��ل. عن سعيد بن السيب، عن بلل؛ أنه أتى النب صلى ال عليه وسلم يؤذنه بص��لة الفج��ر

  ]  61  [.فثبت المر على ذلك. الصلة خي من النوم، الصلة خي من النوم فأقرت ف تأذين الفجر

Artinya:  “Dari  Sa’id  bin  al-Musayyib  rahimahullah,  dari  Sayyidina  Bilal  

radhiyallahu anhu, bahwa beliau mendatangi baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam  

akan beradzan untuk shalat al-Fajr (Subuh), maka dikatakan: “Beliau (Rasulullah) sedang  

tidur”, maka Bilal menyebutkan: “al-Shalah Khayr min al-Nawm, al-Shalah Khayr min al-

Nawm”, maka ditetapkan lafal tersebut untuk adzan Subuh, maka perkara tersebut yang  

diberlakukan”.

Berkata  al-Imam  al-Allamah  al-Muhaddith  Abdullah  bin  al-Shiddiq  al-Ghimari 
rahimahullah;  bahwa  hadith  tersebut  diriwayatkan  pula  oleh  al-Thabrani  rahimahullah 

dalam  al-Awsath dari  Sayyidah  A’isyah  radhiyallahu  anha[62],  dan  al-Bayhaqi 
rahimahullah  dari  Hafs  bin  Umar  bin  Sa’id[63] secara  Mursal dengan  sanad  berstatus 
Hasan. Dan tidak diragukan lagi bahwa yang membenarkan Sayyidina Bilal  radhiyallahu  

anhu adalah  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam.  Bahkan  diriwayatkan  oleh  al-
Thabrani dalam al-Kabir dari Hafs bin Umar dari Sayyidina Bilal radhiyallahu anhu, bahwa 
beliau  mendatangi  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam untuk  mengadzankannya 
untuk shalat Subuh, maka beliau mendapati baginda Nabi sedang duduk, maka Sayyidina 
Bilal  berkata:  “al-Shalah Khayr  min  al-Nawm” sebanyak dua kali.  Maka baginda Nabi 
shalallahu alayhi wa sallam bersabda:

  ]  64  [.ما أحسن هذا اجعله ف أذانك
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Artinya: “Betapa bagusnya hal itu, jadikanlah hal tersebut dalam Adzanmu”.

Dan  diriwayatkan  oleh  Abu  al-Syaikh  dalam  kitab  al-Adzan dari  Ibnu  Umar 

radhiyallahu anhu dengan redaksi serupa.

Maka Sayyidina Bilal radhiyallahu anhu menambahkan dalam adzan sebuah kalimat 
yang  dibenarkan  oleh  pemberi  Syari’at,  karena  hal  tersebut  sesuai  dengan  maksud 
disyari’atkannya adzan berupa panggilan untuk shalat dan memberitahukan atas kehadiran 
waktunya.[65]

Kedua; Komitmen Sayyidina Bilal bin Rabah radhiyallahu anhu dalam bersuci setiap 
kali berhadats, dan shalatnya dua raka’at setiap setelah bersuci dan adzan, dan komitmen 
Sayyidina Bilal  radhiyallahu anhu berasal dari keinginan pribadinya sendiri,  serta bukan 
merupakan Sunnah Tawqifiyyah dari baginda Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam[66];

 ي�ا بلل، ح�دثن ب�أرجى: (أن النب صلى ال عليه وسلم قال لبلل عن�د ص�لة الفج�ر :عن أب هريرة رضي ال عنه

 أن ل أتطه�ر: م�ا عمل�ت عمل أرج�ى عن��دي: ق�ال). عمل عملته ف السلم، فإن سعت دف نعلي��ك بي ي�دي ف الن��ة

  ]  67  [.طهورا، ف ساعة ليل أو نار، إل صليت بذلك الطهور ما كتب ل أن أصلي

Artinya: “Dari Sayyidina Abu Hurayrah radhiyallahu anhu: “bahwa baginda Nabi  

shalallahu alayhi wa sallam bersabda kepada Sayyidina Bilal radhiyallahu anhu tatkala  

(waktu) shalat Fajr: “Wahai Bilal ceritakanlah kepadaku amalan paling utama apa yang  

telah  engkau  kerjakan  dalam  Islam,  karena  sesungguhnya  aku  mendengar  langkah 

terompahmu  di  depanku  dalam  surga.”  Sayyidina  Bilal  menjawab:  “Tidaklah  aku  

melakukan sebuah amalan yang utama untukku, tidaklah aku bersuci (berwudhu’) pada  

malam atau siang hari, kecuali aku mengerjakan shalat setelah bersuci sebanyak apa yang  

ditetapkan untukku”.

Berkata  al-Imam  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  al-Asqalani  rahimahullah dalam  al-Fath: 
“Faidah yang diperoleh dari hadith tersebut bahwa bolehnya berijtihad dalam pemilihan 

waktu  untuk ibadah,  karena  Sayyidina  Bilal  radhiyallahu  anhu berusaha semampunya  

sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  dengan  ijtihadnya  beliau,  maka  baginda  Nabi  

shalallahu alayhi wa sallam membenarkannya”.[68]

Ketiga;  Tambahan  seorang  pemuda  dari  kalangan  Shahabat  radhiyallahu  anhum 

sebuah  kalimat  dzikir  setelah  bangkitnya  dari  Ruku’ (I’tidal)  di  belakang  Rasulullah 

shalallahu alayhi wa sallam, adapun dzikir tersebut adalah;

WهYيWكا+ فXرXيا+ م̂باYيXا+ ط YيWث Xدا+ كYXد̂، ح YمXYال XكXل Xو Xب[ناXر.
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Maka tatkala baginda Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam selesai (dari shalatnya), 

beliau shalallahu alayhi wa sallam bersabda;

 لقد رأيت بضعا و ثلثي ملك��ا: أنا يا رسول ال، فقال رسول ال صلى ال عليه و سلم: من التكلم؟، قال الرجل

  ]  69  [.يبتدرونا أيهم يكتبها

Artinya: “Siapa yang mengucapkan hal tersebut?, berkata seorang pemuda: “Saya  

wahai Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam”, maka beliau bersabda: “Sesungguhnya  

aku melihat tiga puluhan malaikat saling berebut diantara mereka siapa yang akan menulis  

amalan (kalimat) tersebut terlebih dahulu”.

Dzikir  tersebut ditambahkan oleh seorang Shahabi  radhiyallahu anhu dalam shalat 
dengan tanpa berdasarkan Sunnah Tawqifiyyah dari  baginda Nabi  shalallahu alayhi  wa 

sallam,  tetapi  selama  hal  tersebut  merupakan  dzikir  yang  mudah  (ringan),  yang  sesuai 
dengan  keadaan  pujiannya  kepada  Allah  azza  wa  jalla yang  didapatinya  raka’at,  maka 
beliau shalallahu alayhi wa sallam membenarkan hal tersebut.[70]

Berkata  al-Imam  Ibnu  Hajar  al-Asqalani  rahimahullah  dalam  al-Fath:  “Hadith 

tersebut terdapat dalil bahwa bolehnya mengada-adakan dzikir yang tidak ma’tsur dalam 

shalat apabila tidak menyelisihi yang ma’tsur”.[71]

Al-Ustadz Sa’id Hawwa rahimahullah mencantumkan banyak riwayat dalam kitabnya 
al-Asas fi al-Sunnah wa Fiqhiha[72] tentang perkara baru yang dilakukan para Shahabat 
radhiyallahu anhum namun dibenarkan oleh  baginda Nabi  shalallahu alayhi  wa sallam 

karena tidak bertentangan dengan nash-nash,  pokok-pokok,  serta  kaidah-kaidah Syari’at, 
bagi saudara yang ingin mendalaminya silahkan menelaah kitab tersebut.

b.      Pengingkaran  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam terhadap  beberapa 

perkara baru yang dilakukan Shahabatnya ridhwanullah alayhim;

Pertama;  Larangan  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam kepada  Sayyidina 

Ustman bin Ma’zhun radhiyallahu anhu untuk membujang (Tabattul);

[.لق��د رد رس��ول ال ص��لى ال علي��ه وس��لم عل��ى عثم��ان التبت��ل ول��و أذن ل��ه لختص��ينا :ع��ن س��عد ب��ن أب وق��اص ق��ال

73  [  

Artinya: “Dari Sayyidina Sa’ad bin Abi Waqqash radhiyallahu anhu beliau beliau  

berkata: “Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam menolak (melarang) Sayyidina Ustman  

bin Ma’zhun dari membujang, sekiranya beliau mengizinkannya, maka kami akan segera  

melakukannya”.
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Kedua;  Pengingkaran baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam terhadap sujudnya 

Sayyidina Muadz radhiyallahu anhu kepada beliau;

Disebutkan  bahwa  Sayyidina  Muadz  bin  Jabal  radhiyallahu  anhu,  tatkala  beliau 

mendatangi negeri Syam, beliau melihat orang-orang Nasrani bersujud kepada Uskup-uskup 

mereka, dan beliau melihat pula orang-orang Yahudi bersujud kepada Rahib-rahib mereka, 

maka  beliau  berkata:  “Dengan  (alasan)  apa  kalian  melakukan  hal  tersebut?”,  mereka 

menjawab: “Hal tersebut adalah penghormatan (kepada) para Nabi, maka aku katakan:  

“Maka  kami  lebih  berhak  untuk  melakukan  hal  tersebut  kepada  Nabi  kami”,  maka 

Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam bersabda;

  ]  74  [...إنم كذبوا على أنبيائهم كما حرفوا كتابم لو أمرت أحدا أن يسجد لحد لمرت الرأة أن تسجد لزوجها

Artinya:  “Sesungguhnya  mereka  telah  berdusta  ke  atas  Nabi-nabi  mereka,  

sebagaimana  mereka  melakukan  distorsi  terhadap  kitab-kitab  mereka,  sekiranya  aku  

perintahkan seseorang untuk bersujud kepada seseorang, maka akan aku perintahkan bagi  

para istri (wanita) untuk bersujud kepada suaminya...”.

Demikian adalah cara atau petunjuk Rasulullah  shalallahu alayhi wa sallam dalam 

menerima sebagian perkara baru yang dilakukan para Shahabatnya radhiyallahu anhum, dan 

menolak sebagian lainnya, bahwa setiap perkara baru yang berasal dari perbuatan yang baik 

dan dari  jenis perkara yang disyari’atkan,  maka hal  tersebut  menjadi  perkara baru yang 

diterima,  apabila  tidak  bertabrakkan  dengan  nash  Syar’i,  tidak  terdiri  dari  kerusakkan 

(Mafsadah), dan tidak bertentangan atau menyelisihi petunjuk beliau shalallahu alayhi wa 

sallam, karena baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam tidak mengingkari para Shahabat 

radhiyallahu  anhum  terhadap  perkara  baru  yang  mereka  adakan,  akan  tetapi  beliau 

menerima hal tersebut dari mereka apabila berupa ketaatan, dan sesuai dengan petunjuk, 

Sunnah, serta jalan beliau shalallahu alayhi wa sallam.

 Adapun perkara yang bertabrakkan dengan nash-nash atau tidak termasuk dalam jenis 
perkara yang disyari’atkan, atau terdiri  dari  beberapa kerusakkan agama atau keduniaan, 
atau menyelisihi  petunjuk beliau  shalallahu alayhi  wa sallam,  maka hal  tersebut  adalah 
Bid’ah Syar’iyyah yang diperingatkan darinya dengan sabda beliau  shalallahu alayhi wa 

sallam:  “Setiap  perkara  baru  adalah  Bid’ah,  dan  setiap  Bid’ah  adalah  kesesatan,  dan  

setiap kesesatan menuju ke neraka”,  dan baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam telah 
menolak para Shahabat terhadap perkara baru yang mereka adakan berupa ketaatan yang 
bertentangan dengan petunjuk, Sunnah, dan jalan beliau shalallahu alayhi wa sallam, atau 
terdiri dari kerusakkan agama, atau keduniaan.[75]
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Penyebutan  para  Shahabat  radhiyallahu  anhum dengan  menggunakan  lafal  Bid’ah 

terhadap beberapa perkara-perkara yang baru;

Ketahuilah bahwa para Shahabat radhiyallahu anhum menghukumi beberapa perkara 
yang  baru  yang  terjadi  pada  zaman  mereka  sebagai  Bid’ah,  maka  apabila  penyebutan 
mereka  terhadap  perkara  tersebut  memiliki  indikasi-indikasi  pengingkaran,  baik  berupa 
ucapan atau perbuatan, maka hal tersebut menunjukkan hal tersebut sebagai perkara yang 
jelek menurut mereka, apabila tidak terdapat indikasi pengingkaran, bahkan perkara tersebut 
menunjukkan atas perbaikkan untuk mereka, hal tersebut menunjukkan bahwa yang mereka 
maksud adalah Bid’ah yang bermakna umum (al-Muhdats), bukan Bid’ah yang sesat (yakni 
tidak menjadikan Bid’ah tercela secara mutlak).[76]

Pertama; Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Mujahid rahimahumallah:

[.بدع�ةg ه��ذه ف��إWن بن�ا أخ�رج: ق�ال العص��ر أو الظه��ر ف رج��ل فث��و[ب عم�ر اب��ن مع كنت :قال ماهد عن

77  ]  

 “Kami bersama Sayyidina Ibnu Umar radhiyallahu anhuma,  maka seorang lelaki  

menyebut  “al-Shalah Khayr min al-Nawm” pada saat  (adzan) Zhuhur atau Ashr,  maka  

berkata  Sayyidina  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma:  “Mari  keluarlah  bersama  kami,  

sungguh hal ini adalah Bid’ah!”.

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  dari ث'''و|ب( (atau) التث'''ويب ,(berkata 

sebagian ulama bahwa) التث''ويب (adalah ucapan pada adzan Subuh yaitu  al-Shalah Khayr 

min al-Nawm, ini adalah pendapat Ibnu al-Mubarak dan Ahmad  rahimahumallah, dan ini 

adalah pendapat yang paling Shahih.[78[

Disebutkan dalam Badzl al-Majhud;

  ]  79  [.أجرخوا هذا البتدع من السجد: "روى أن عليا+ رأى مؤذنا+ يثوب ف العشاء فقال

Artinya:  “Diriwayatkan  bahwa  Sayyidina  Ali  alayhisalam  melihat  seorang  

Muadzdzin mengucapkan “al-Shalah Khayr min al-Nawm” dalam (adzan)  shalat  Isya’,  

maka beliau berkata: “Keluarkan ahli Bid’ah ini dari masjid!”.

Hal serupa pula dikeluarkan oleh al-Tirmidzi dan beliau menghasankannya, serta al-
Nasa’i,  Ibnu  Majah,  al-Bayhaqi,  dan  selain  mereka  rahimahumullah dari  hadith  Abu 
Nu’amah al-Hanafi –namanya adalah Qays bin ’Ubayah- dari Ibnu Abdillah bin Mughaffal, 
beliau  berkata:  “Ayahku  mendengarku  saat  aku  sedang  shalat  aku  mengucapkan:  

“Bismillah  al-Rahman  al-Rahim”,  beliau  berkata  kepadaku:  “Wahai  anakku  Muhdats  

(perkara yang dibuat-buat),  dan berhati-hatilah engkau dengan perkara baru”, berkata  
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Ibnu Abdullah bin Mughaffal: “Aku belum pernah melihat salah seorang dari Shahabat  

Rasulullah  yang  lebih  membenci  perkara  baru  dalam Islam daripada  beliau”,  berkata  

Abdullah bin Mughaffal radhiyallahu anhu: “Sungguh aku telah shalat bersama Rasulullah  

shalallahu  alayhi  wa  sallam,  bersama  Abu  Bakr  radhiyallahu  anhu,  bersama  Umar  

radhiyallahu anhu, bersama Utsman radhiyallahu anhu dan aku tidak pernah mendengar  

salah seorang diantara mereka mengucapkannya (yaitu Basmalah) maka janganlah engkau  

ucapkan hal tersebut, apabila engkau shalat, maka ucapkanlah: “Alhamdulillah Rabb al-

Alamin”.[80] 

Berkata al-Imam al-Muhaddith Abu Hasanat Abd al-Hayy al-Laknawi rahimahullah: 
“Hadith  ini  menunjukkan  bahwa  menjahrkan  bacaan  Basmalah  dalam  shalat  adalah  

perkara yang diada-adakan (al-Muhdats), Sayyidina Abdullah bin Mughaffal radhiyallahu  

anhu menganggap jelek hal tersebut, dan masalah ini merupakan  khilafiyyah dikalangan 

para imam, hadith-hadith tentangnya saling bertentangan (kontradiktif), adapun pendapat  

yang benar adalah Tsabit  (terbukti)  menjahrkan dari Nabi shalallahu alayhi  wa sallam  

dalam beberapa keadaan, dan (pendapat tentang bacaan) secara Sirr (tersembunyi) adalah  

lebih kuat  dari  Jahr,  sebagaimana yang telah aku tahqiq dalam Risalahku:  “Ihkam al-

Qantharah fi Ahkam al-Basmalah”.[81]

Kedua; Apa yang diriwayatkan dari Sayyidina Umar radhiyallahu anhu tentang shalat 

Tarawih yang disifati oleh beliau sebagai Bid’ah Hasanah;

 خرجت مع عم��ر ب�ن الط�اب رض�ي ال عن�ه ليل�ة ف رمض��ان إل الس�جد، ف��إذا: عن عبد الرحن بن عبد القاري أنه قال

 إن أرى ل��و جع��ت ه��ؤلء عل��ى: الن��اس أوزاع متفرق��ون، يص��لي الرج��ل لنفس��ه، ويص��لي الرج��ل فيص��لي بص��لته الره��ط، فق��ال عم��ر
 ق��ارئ واح��د لك��ان أمث��ل، ث ع��زم فجمعه��م عل��ى أب ب��ن كع��ب، ث خرج��ت مع��ه ليل��ة أخ��رى والن��اس يص��لون بص��لة ق��ارئهم، ق��ال

  ]  82  [.نعم البدعة هذه، والت ينامون عنها أفضل من الت يقومون، يريد آخر الليل، وكان الناس يقومون أوله: عمر

Artinya: “Dari Abd al-Rahman bin Abd al-Qari bahwa beliau berkata: “Aku keluar  

menuju masjid bersama Sayyidina Umar bin al-Khaththab radhiyallahu anhu pada malam  

Ramadhan,  dimana  orang-orang  terpisah-pisah  (dalam  shalatnya),  ada  seorang  shalat  

sendiri,  dan pula yang shalat  dan shalat  bersamanya sekelompok orang (berjama’ah),  

maka  berkata  Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu:  “Sesungguhnya  aku  berpendapat,  

sekiranya mereka ini dikumpulkan ke seorang Qari (imam) yang tunggal, maka akan lebih  

baik, kemudian beliau berazzam seraya mengumpulkan mereka kepada Sayyidina Ubay bin  

Ka’ab radhiyallahu anhu, kemudian aku keluar bersama beliau pada malam berikutnya,  

dan orang-orang sedang melakukan shalat dibelakang seorang Qari’ (imam), maka berkata  

Sayyidina  Umar  radhiyallahu  anhu:  “Betapa  bagusnya  Bid’ah  ini/inilah  sebaik-baik  

Bid’ah, dan orang-orang yang tidur darinya lebih utama dari orang-orang yang shalat,  

maksud  beliau  adalah  akhir  malam,  dan  orang-orang  pada  saat  itu  shalat  pada  awal  
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malam”.

Para penganut madzhab yang mempersempit makna Bid’ah mengkritisi kalimat dari 

Sayyidina Umar radhiyallahu anhu yaitu) :نعمت البدعة ,(bahwa yang beliau maksud adalah 

Bid’ah secara bahasa, dan merupakan hal yang diketahui bahwa Bid’ah secara bahasa terdiri 
atas hukum yang lima, oleh karena itu, beliau memuji hal tersebut, dan tidak memaksudkan 
kepada Bid’ah menurut pengertian Syari’at,  mereka berdalil terhadap hal tersebut bahwa 
baginda  Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam beliaulah  yang  mensyari’atkan  Qiyam 
Ramadhan, demikian ringkasan pendapat mereka, namun menurut Syaikh Abd al-Ilah al-
Arfaj  hafizhahullah bahwa pendapat tersebut saling kontradiktif  antara satu dan lainnya, 
yakni apabila sekiranya mengumpulkan orang-orang yang shalat pada satu jama’ah kepada 
imam  yang  tunggal  disyari’atkan  berdasarkan  perbuatan  baginda  Rasulullah  shalallahu 

alayhi wa sallam,  yang dimana Sayyidina Umar  radhiyallahu anhu menyebut hal tersebut 
dengan Bid’ah, akan tetapi (seharusnya) beliau akan mensifati perbuatan tersebut sebagai 
Sunnah Hasanah, karena beliau mengetahui bahwa setiap Bid’ah adalah sesat, maka dengan 
demikian apa yang disifati oleh Sayyidina Umar  radhiyallahu anhu sebagai Bid’ah bukan 
merujuk kepada substansi shalat Qiyam Ramadhan itu sendiri, akan tetapi merujuk kepada 
mengumpulkan  orang-orang  shalat  satu  jama’ah  kepada  imam  yang  tunggal,  dan 
pengumpulan tersebut tidak berasal dari baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam, yaitu 
baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam tidak mengajak orang-orang kepadanya,  serta 
tidak mengumpulkan mereka kepadanya, akan tetapi mereka shalat dengan shalatnya beliau 
shalallahu alayhi  wa sallam,  kemudian  sekiranya  yang  dimaksud  oleh  Sayyidina  Umar 
radhiyallahu anhu sebagai Bid’ah adalah shalat itu sendiri, maka beliau akan mengucapkan 
perkataan beliau (Inilah sebaik-baik Bid’ah) dimana beliau melihat kepada perbuatan para 
Shahabat  radhiyallahu anhum yang pertama yaitu shalat sendiri-sendiri dan terpisah-pisah 
tiap  kelompok,  akan  tetapi  beliau  tidak  mengatakannya,  dengan  sepengetahuan  beliau 
bahwa Qiyam Ramadhan disyari’atkan melalui perbuatan baginda Nabi  shalallahu alayhi 

wa sallam,  namun tatkala beliau mengumpulkan orang-orang satu jama’ah kepada imam 
yang  tunggal,  serta  beliau  mengetahui  bahwa  tatacara  demikian  tidak  dilakukan  oleh 
baginda Nabi  shalallahu alayhi wa sallam, dan melihat mereka berkumpul kepada imam 
yang  tunggal,  maka  beliau  mengucapkan  perkataan  beliau  (Inilah  sebaik-baik  Bid’ah), 
seraya  memuji  Bid’ahnya  tersebut,  dengan  demikian,  maka  beliau  radhiyallahu  anhu 

beserta para Shahabat lainnya radhiyallahu anhum berpendapat tentang adanya pembagian 

Bid’ah Diniyyah.[83[

Atsar yang diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili  radhiyallahu anhu yang telah 

disebutkan sebelumnya;

 أح��دثتم قي��ام رمض��ان و ل يكت��ب عليك��م، و إن��ا: ق��ال- ص̂��دي% ب��ن عجلن: و ع��ن أب أمام��ة الب��اهلي – و اس��ه 

 كت��ب عليك��م الص��يام، ف��دوموا عل��ى القي��ام إذ فعلتم���وه و ل ت��تكوه، ف��إن% ناس��ا+ م��ن بن إس��رائيل ابت��دعوا ب��دعا+ ل يكتبه��ا ال
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مY إWل[: عليه��م، ابتغ��وا ب��ا رض��وان ال فم��ا رعXوه��ا ح��ق% رعايته��ا، فع��اتبهم ال بتكه��ا فق��ال ��WهYيXلXا ع ��XاهXن Yب�Xت Xا ك ��Xا م Xع̂وه Xد��XتYي[��ة+ اب�WانXب YهXر﴿ 

.ابYتWغXاء رWضYوXانW الل[هW فXماX رXعXوYهXا حXق[ رWعXايXتWهXا﴾

Dari Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu anhu –namanya adalah Shuday bin Ajlan-  

beliau berkata:  “Kalian melakukan perkara baru berupa Qiyam Ramadhan,  yang tidak  

diwajibkan  oleh  kalian  akan  hal  tersebut,  dan  sesungguhnya  kalian  hanya  diwajibkan  

berpuasa, maka hendaklah kalian senantiasa memelihara amalan Qiyam tersebut apabila  

kalian telah melakukannya, dan janganlah kalian meninggalkannya, sesungguhnya orang-

orang dari Bani Israil  membuat Bid’ah yang tidak diwajibkan oleh Allah,  yang mereka  

melakukannya  untuk  mencari  keridhaan  Allah  dan  tidaklah  mereka  memeliharanya  

sebagaimana semestinya,  maka Allah  mencela  mereka yang meninggalkan hal  tersebut,  

maka beliau membaca ayat:  “Mereka mengada-adakan (membuat Bid’ah) Rahbaniyyah,  

padahal Kami tidak mewajibkan kepada mereka, melainkan mereka melakukannya untuk  

mencari keridhaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya”.

Menurut al-Imam al-Allamah al-Sayyid Muhammad bin al-Sayyid Alwi al-Maliki al-
Hasani  rahimahullah, bahwa (dorongan) untuk berkesinambungan atau kontinuitas dalam 
pengamalan  serta  sifatnya  sebagai  sesuatu  yang  diadakan  (Bid’ah)  menunjukkan  atas 
perkara tersebut sebagai sebuah perkara Bid’ah yang baik (Hasanah).[84]

Begitupula  yang diriwayatkan oleh  Ibnu Abi Syaybah  rahimahullah dengan sanad 

yang Shahih dari al-Hakam bin al-A’raj rahimahullah beliau berkata;

  ]  85  [.بدعة، و نعدت البدعة هي: سألت ابن عمر عن صلة الضحى فقال

Artinya: “Aku bertanya kepada Sayyidina Ibnu Umar radhiyallahu anhuma tentang  

shalat Dhuha, beliau berkata: “Bid’ah, namun hal itu adalah sebaik-baik Bid’ah”.

Dari  atsar-atsar  ini  dapat  dipahami,  bahwa  pengucapan  lafal  Bid’ah  oleh  para 

Shahabat radhiyallahu anhum berdasarkan pada pengertian bahasa, yaitu bermakna umum, 

bisa termasuk dalam ranah terpuji atau tercela sebagaimana klasifikasi yang dibuat oleh para 

ulama yang mengklasifikasikan Bid’ah menjadi Hasanah dan Sayyi’ah atau kepada hukum 

yang lima yang sesuai dengannya (dengan dibawa kepada pengertian bahasa).

Oleh karena itu konsep untuk menghadapkan perkara-perkara yang diadakan (Bid’ah) 
dengan menetapkan hukum yang sesuai dengannya adalah metode yang dilakukan baginda 
Nabi  shalallahu alayhi wa sallam dan para Shahabat  ridhwanullah alayhim  sebagaimana 
yang telah disebutkan sebelumnya.[86]
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Alasan Keempat; Kemustahilan menerima keumuman hadith;

Disebutkan oleh al-Imam al-Allamah Abd al-Hayy al-Laknawi  rahimahullah  bahwa 
ada kelompok yang hanya membatasi Sunnah ke atas  apa yang didapati pada zaman yang 
tiga, serta menjadikan perkara yang diadakan setelah zaman tersebut sebagai Bid’ah yang 
sesat  (Dhalalah),  serta  tidak  melihat  kepada  masuknya  perkara  baru  tersebut  ke  dalam 
pokok-pokok Syari’at,  bahkan diantara mereka ada yang membatasi Sunnah ke atas apa 
yang  didapati  pada  zaman  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam  saja,  dan 
membolehkan perkara yang diadakan para Shahabat  radhiyallahu anhum  sebagai Bid’ah 
yang sesat (Dhalalah).[87]

 Dikatakan  bahwa  setiap  perkara  baru  dalam agama  –tidak  terdapat  pada  zaman 

baginda Rasulullah shalallahu alayhi wa sallam, para Shahabat ridhwanullah alayhim, dan 

al-Salaf al-Shalih- sebagai  perkara baru yang tercela (Madzmumah) dan Bid’ah yang 

sesat  (Dhalalah)  secara  mutlak dengan  berlandaskan  pada  keumuman  hadith:  “Setiap 

perkara baru adalah Bid’ah, setiap Bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan menuju ke 

neraka”,  padahal merupakan hal yang mustahil untuk menerima keumuman hadith dalam 

pengertian seperti ini.  Karena apabila dipaksakan untuk mengambil makna umum dalam 

hadith  tersebut  tanpa  pengkhususan  (takhshish),  maka  konsekuensi  keumumannya  harus 

diambil secara mutlak, sedangkan yang dimaksud dengan makna umum) عام (dalam ibarat 

ilmu  Ushul adalah  suatu  ungkapan  yang  mencangkup  (istighraq)  terhadap  keseluruhan 

bagian-bagiannya yang pantas dimasukkan ke dalamnya, karena hadith tersebut dimaknai 

secara umum sehingga tidak dimungkinkan adanya Bid’ah Hasanah, dan Sayyi’ah, Bid’ah 

Diniyyah  dan  Dunyawiyyah,  atau  jenis-jenis  Bid’ah  lainnya,  karena  dalam  sabdanya 

baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam menyatakan bahwa seluruh Bid’ah adalah sesat 

secara mutlak serta tidak mengklasifikasikan kepada hal-hal yang demikian. Oleh karena 

itu, dalam pengertian ini, hadith tersebut melarang segala bentuk perkara baru baik dianggap 

hal yang terpuji atau yang tercela, atau masuk ke dalam urusan agama atau keduniaan yang 

semuanya diancam dengan api neraka, maka pengertian seperti ini jelas sangat bertentangan 

dengan Syari’at.

Sebagaimana  pendapat  Syaikh  Husayn  bin  Ahmad  al-Duwasri  al-Syafi’i  al-Ahsa’i 
rahimahullah yang  dikutip  oleh  syaikh  Abd  al-Ilah  al-Arfaj  hafzihahullah:  “Sekiranya 

apabila  kita  katakan  semua  perkara  baru  adalah  Bid’ah  yang  sesat,  maka  kita  telah  

meniadakan  agama,  karena  setiap  kitab  yang  berada  di  tangan  kita  sekarang  ini  

merupakan  jumlah  dari  perkara-perkara  yang  baru  (al-Muhdatsat),  hingga  Shahih  al-

Bukhari dan Muslim, karena baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam tidak menulis kitab,  
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serta tidak terdapat atsar dari seorang Shahabat pun bahwa ia telah menulis sebuah kitab  

yang tersusun dengan bab-babnya, maka seluruh kitab-kitab yang dituliskan merupakan  

Bid’ah Muhdatsah, bahkan hingga al-Qur’an yang membuat hal yang baru di dalamnya  

oleh al-Hajjaj bin Yusuf, yang belum pernah dilakukan oleh para Shahahat radhiyallahu  

anhum, sedangkan al-Hajjaj  merupakan oleh  yang paling  fasik  pada zamannya,  dialah  

yang membuat (pembagian) juz-juz dalam al-Qur’an, dan menjadikannya terdiri dari Hizb-

hizb dan A’syar, serta menjadikannya bersyakal”.[88]

Syaikh  Abdullah  Mahfuzh  al-Haddad  Ba’lawi  al-Hadhrami  hafizhahullah 

menambahkan, bahwa apabila memaksakan keumuman nash tersebut serta menolak adanya 
takhshish terhadapnya, maka konsekuensinya adalah membid’ahkan (Tabdi’) para Shahabat 
ridhwanullah  alayhim,  para  Tabi’in,  dan  para  imam-imam  rahimahumullah  secara 
keseluruhan.[89]

Prof.  Dr.  Muhammad Tahir  al-Qadri  hafizhahullah mengomentari  kepada sebagian 
kelompok menafikan adanya  Bid’ah  Hasanah dengan menerima keumuman lafal  dalam 
hadith,  namun di  satu  sisi  mereka melakukan kontradiksi  terhadap kaidah yang mereka 
tetapkan tatkala mengklasifikasikan Bid’ah kepada Lughawiyyah (secara pengertian bahasa) 
dan Syar’iyyah, maka beliau katakan (yang ringkasnya): “Apabila mengambil lafal umum 

secara mutlak, maka melakukan pembagian kepada Bid’ah menurut pengertian Syar’iyyah  

dan  Lughawiyyah  justru  adalah  perkara  Bid’ah  itu  sendiri,  karena  hadith  tersebut  

menyebutkan dengan jelas menggunakan lafal umum bahwa  semua Bid’ah adalah sesat,  

apakah hal tersebut Bid’ah Syar’iyyah atau Lughawiyyah, dimana baginda Nabi shalallahu  

alayhi wa sallam tidak melakukan klasifikasi kepada Bid’ah Lughawi dan Syar’i, apabila  

mereka melakukan pembagian Bid’ah kepada pengertian Lughawi dan Syar’i adalah hal  

yang Jaiz, namun tatkala kita membagikan kepada Bid’ah Hasanah dan Sayyi’ah maka  

menjadi sebuah kekeliruan?, apabila ingin menetapkan keumuman hadith tersebut, maka  

terimalah semua konsekuensi dari kaidah yang ditetapkan bersama, oleh karena itu cara  

berfikir seperti ini bukan merupakan cara berfikir orang-orang yang ahli”.[90]

Bahkan menurut  Syaikh Hasan al-Syathi  al-Hanbali  rahimahullah  bahwa pendapat 
menjadikan  Bid’ah  bagian  yang  tunggal  (tanpa  takhshish)  justru  merupakan  Bid’ah 
Qawliyyah dalam agama yang merupakan kesesatan,  serta  mengikuti  hawa nafsu  tanpa 
berdasarkan dalil.[91]

Disebutkan  oleh  para  ulama  bahwa  mereka  yang  menerima  keumuman  tanpa 

takhshish  merupakan sebuah kejahilan dan kedangkalan mereka dalam ilmu  Ushul,  serta 

apapun yang dibangun atas kebatilan pasti kontradiktif.

Oleh karena itu, makna hadith tersebut harus dikhususkan dengan kaidah lafal umum 

yang  dikhususkan  apabila  yang  dikehendaki  adalah  Bid’ah  dengan  pengertian  umum 

tersebut  kepada  perkara  Bid’ah  pengertian  khusus  yaitu  perkara  yang  diadakan  yang 

menyelisihi nash-nash, kaidah-kaidah, serta pokok-pokok Syari’at.
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Adapun pendapat al-Imam al-Allamah Abd al-Hayy al-Laknawi  rahimahullah yang 

menjelaskan  bahwa hadith  tersebut  adalah  lafal  umum tanpa pengkhususan) رBBام غيBBع 

 yaitu apabila yang dikehendaki adalah Bid’ah Syar’iyyah yaitu berdasarkan pada ),مخصوص

pengertian Syar’i sehingga perbedaannya hanya secara Lafzhi[92], karena pada hakekatnya 
hal ini juga merupakan pengkhususan, yakni keumuman tersebut  khusus kepada Bid’ah 

menurut pengertian Syar’i yang khusus) خاص(.

 Sehingga  hadith  tersebut  apabila  ditetapkan  menurut  pengertian  Syari’i  yang 

khusus) خاص (maka dia tetap dalam keumumannya[93], dengan ditakdir;

ضللة و كل ضللة ف النار (الت تالف أصول الدين و تصادم نصوصه)كل بدعة  .

Artinya:  “Setiap  Bid’ah  (yang  menyelisihi  pokok-pokok  agama  dan  bertabrakkan  

dengan nash-nashnya) adalah sesat, dan setiap kesesatan menuju ke neraka”.

Dengan demikian nash-nash Syari’at menetapkan sahnya pembagian Bid’ah, termasuk 

pembagian kepada Bid’ah Hasanah dan Sayyi’ah, dan bukan merupakan sebuah kekeliruan 

atau celaan untuk menyebut  adanya Bid’ah  Hasanah,  sebagaimana yang dilakukan oleh 

mayoritas ulama.

A.    Bid’ah Hasanah dalam Empat Madzhab

Berikut  adalah  beberapa  contoh  Bid’ah  Hasanah yang  ditetapkan  dalam madzhab 

yang empat;

1.      Madzhab Hanafi
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Berikut adalah beberapa pendapat para ulama Ahnaf rahimahumullah tentang perkara 

yang termasuk dalam Bid’ah Hasanah;

a.      Melafalkan Niat

Disebutkan dalam Syarh al-Hashkafi;

 ه������و الخت������ار ، وتك�����ون بلف�����ظ الاض�����ي ول�����و فارس�����يا لن�����ه الغل�����ب ف) ب����ا مس�����تحب(عن�����د الرادة ) و التلف�����ظ(

 يعن أحب���ه الس���لف أو س���نه علماؤن���ا، إذ ل ينق���ل ع���ن الص���طفى ول) وقي���ل س���نة(النش���اءات، وتص���ح بال����ال قهس����تان ، 

.الصحابة ول التابعي، بل قيل بدعة

Artinya: “(Adapun pelafalan niat) tatkala berkehendak (mengerjakan suatu amalan)  

dengannya  adalah  Mustahab,  pendapat  tersebut  yang  dipilih,  adapun  niat  boleh  

didahulukan pelafalannya, meskipun dengan menggunakan bahasa Parsi, karena bahasa  

tersebut  yang  banyak  digunakan,  niatnya  juga  sah  dalam keadaan  tersebut.  Qahsatani  

(Dikatakan  Sunnah)  yakni  para  Salaf  suka  melakukannya,  atau  para  ulama  kami  

mensunnahkannya,  meskipun  tidak  dinukil  dari  al-Mushthafa  (Baginda  Nabi  shalallahu  

alayhi  sallam),  para  Shahabat  radhiyallahu  anhum,  dan  tidak  pula  dari  Tabi’in  

rahimahumullah, bahkan dikatakan Bid’ah”.

Al-Imam  al-Muhaqqiq  Ibnu  Abidin  al-Hanafi  rahimahullah mengomentari  hal 

tersebut;

 ولع��ل الش�به أن�ه بدع�ة حس�نة عن�د قص�د ج�ع العزي�ة لن: نقل��ه ف الفت�ح، وق�ال ف اللي��ة) بل قيل بدعة : قوله (

  ]  1  [...النسان قد يغلب علي�ه تف�رق خاطره

Artinya:  “(Perkataannya:  bahkan  dikatakan  sebagai  Bid’ah)  pendapat  tersebut  

dinukil  dan  al-Fath,  berkata  dalam  al-Hilliyyah:  “Barangkali  bahwa  hal  tersebut  

menyerupai  Bid’ah Hasanah ketika berniat dalam seluruh Azimah, karena manusia pada  

umumnya pikirannya terbagi-bagi…”.

b.      Membaca al-Fatihah selepas Shalat

Disebutkan dalam Syarh al-Hashkafi;

 وخ�واتيم س��ورة البق�رة والخف�اء أفض��ل، ق�راءة الفات�ة بع��د الص�لة ول بأس للمام عقب الص�لة بق��راءة آي��ة الكرس��ي 
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.لكنها مستحسنة للعادة والثار: قال أستاذنا  جهرا للمهمات بدع�ة 

Artinya:  “Tidak  mengapa  bagi  imam  selepas  Shalat  untuk  membaca  ayat  Kursi  dan  

penutup  (akhir)  surah  al-Baqarah,  dan  menyembunyikan  (merendahkan  dalam  membaca)  

adalah lebih utama, bacaan al-Fatihah setelah shalat secara jahr terhadap perkara-perkara  

yang  perlu  mendapatkan  perhatian  adalah  Bid’ah,  berkata  ustadz  kami:  “Akan  tetapi  hal  

tersebut dianggap baik menurut Adat dan Atsar”.

c.       Mengeraskan ucapan Taslim ke atas baginda Nabi shalallahu alayhi wa  

sallam setelah Adzan dan Tasbih pada akhir malam

Disebutkan dalam Syarh al-Hashkafi;

س���بعمائة وإح���دى وث���اني ف عش���اء ليل���ة الثني ث ي���وم التس���ليم بع���د الذان ح���دث ف ربي���ع الخ����ر س����نة : ف���ائدة  

ث فيها مرتي وهو بدعة حسنة( المعة ث بعد عشر سني ح�دث ف الكل إل الغرب  ).

Artinya:  “Taslim setelah adzan  baru muncul pada Rabi’ al-Akhir  tahun 718 H,  yang  

dilakukan pada waktu Isya’ malam senin, kemudian pada hari Jum’at, kemudian setelah dua  

puluh tahun kemudian muncul disetiap waktu shalat kecuali Maghrib (kemudian dalam waktu  

tersebut dua kali, dan hal tersebut adalah Bid’ah Hasanah)”.

Al-Imam  al-Muhaqqiq  Ibnu  Abidin  al-Hanafi  rahimahullah mengomentari  hal 

tersebut dalam Hasyiyah Ibnu Abidin;

 ب��ه ال�زائن لك��ن ل ينقل��ه ف النه�ر ول أره ف غيه وك��أن ذل�ك ك���ان أي ف الغرب كما ص�رح ) ث فيها مرتي : (قوله
 والثني وهو الس��مى ف الشارح أو الراد به ما يفعل عقب أذان الغرب ث بعده بي العشاءين ليل�ة المع�ة  موج�ودا ف زم�ن 

 ق�ال ف النه��ر ع�ن) وه�و بدع�ة حس�نة: (دمشق تذكيا كالذي يفعل قب�ل أذان الظه�ر ي��وم المع��ة ول أر م�ن ذك�ره أيض�ا ق��وله

 وحك��ى بع��ض الالكي��ة اللف أيض��ا ف تس��بيح ال��ؤذني ف الثل��ث. ���ا بدع��ة حس��نةوالص��واب م��ن الق���وال أ: الق��ول الب��ديع

  ]  2  [.الخي م�ن الليل وأن بعضهم منع من ذلك، وفيه نظر

Artinya:  “Perkataannya  (kemudian  di  dalamnya  dua  kali)  yaitu  dalam  waktu  

Maghrib  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  al-Khazain,  akan  tetapi  beliau  tidak  

menukilnya dalam al-Nahr, dan aku tidak melihat (yang menyebutkannya) selain beliau,  

seolah-oleh  hal  tersebut  telah  ada  pada  zaman  pensyarah  (al-Hashkafi)  atau  yang  

dimaksud  dengannya  adalah  apa  yang  dilakukan  selepas  adzan  Maghrib  kemudian  
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setelahnya  antara  dua  Isya’ malam Jum’at  dan  Senin,  dan  hal  tersebut  dinamakan  di  

Damaskus sebagai Tadzkir sebagaimana yang dilakukan sebelum adzan zhuhur pada hari  

Jum’at, dan aku pula tidak mengetahui yang menyebutkan hal tersebut, perkataannya: (hal  

tersebut adalah Bid’ah Hasanah), berkata dalam al-Nahr dari al-Qawl al-Badi’: “dan yang 

benar dari pendapat-pendapat tersebut bahwa hal tersebut adalah  Bid’ah Hasanah, dan 

menceritakan beberapa ulama Mawalik perbedaan pula dalam tasbihnya Muadzdzin pada  

sepertiga akhir malam, dan sebagian mereka melarang hal tersebut, dan di dalam pendapat  

tersebut butuh pengkajian”.

d.      Beberapa Bid’ah dalam hukumnya yang lima

Disebutkan oleh al-Imam Ibnu Abidin rahimahullah dalam al-Hasyiyah;

( فق��د تك��ون واجب��ة، كنص��ب الدل��ة لل��رد عل��ى أه�ل الف��رق الض��الة، و تعل��م النح��و) ...البدع��ة خس�ة أقس��ام: مطل��ب  
 الفهم للكتاب و السنة، و مندوبة كإحداث نو رباط و مدرسة و كل إحسان ل يكن ف الصدر الول، و مكروهة كزخرفة

  [  3  [.السجد، و مباحة كتوسع بلذيذ الآكل و الشارب و الثياب

Artinya:  “Bid’ah  yang  Wajib,  seperti  menyusun  dalil-dalil  untuk  membantah  

kelompok-kelompok sesat, mempelajari ilmu Nahwu sebagai alat untuk memahami al-Kitab  

dan al-Sunnah,  Bid’ah yang Mandub seperti  membuat  Rubath,  madrasah,  dan seluruh  

kebaikkan yang tidak didapati pada masa awal, Bid’ah Makruh seperti menghias masjid,  

Bid’ah  yang  Mubah seperti  berluas-luas  dalam  kelezatan  makanan,  minuman,  serta  

pakaian  yang  indah  sebagaimana  dalam Syarh  al-Jami’ al-Shagir  oleh  al-Munawi  dan  

Tahdzib  al-Nawawi  rahimahumallah,  dan  serupa  pula  dalam  al-Thariqah  al-

Muhammadiyyah oleh al-Barkali rahimahullah”.

2.      Madzhab Maliki

Berikut  adalah  pendapat  para  ulama  Mawalik  rahimahumullah  terhadap  perkara-

perkara yang dianggap Bid’ah Hasanah;

a.      Shalat Tarawih

Disebutkan oleh al-Imam Abu Abdillah Muhammad al-Maghribi rahimahullah dalam 

Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtashar Khalil;
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 يعن بالبدع�ة جعه��م عل�ى ق�ارئ... ق��ول عم�ر رض��ي ال تع��ال عن��ه نعم�ت البدع�ة ه�ذه : قال ف الس�ائل اللقوط��ة 

 لنم كانوا قب�ل ذل�ك يصلون أوزاعا فجمعهم رضي ال عنه على قارئ واحد فه��ذا الم��ع ه��و البدع��ة ل الص��لة ف��إن: واحد

 صلى ال عليه وآله وسلم ث ترك فكيف يعل جعه���م بدع��ة؟ ، فيق��ال؛ ل��ا فعل��ه علي��ه الص��لة والس��لم بم قد صلى: قيل 

  ]  4  [.ث ترك فتكه السنة وصار جعهم بعد ذلك بدع�ة حسنة

Artinya: “Berkata pensyarah dalam al-Masa’il al-Malquthah: “Perkataan Sayyidina Umar  

radhiyallahu ta’ala anhu: “Inilah sebaik-baik Bid’ah”… Yakni yang dimaksud dengan Bid’ah  

adalah pengumpulan mereka oleh Sayyidina Umar radhiyallahu anhu kepada seorang Qari’ yang 

tunggal: Karena mereka sebelum hal tersebut telah shalat secara terpisah-pisah, maka Sayyidina  

Umar radhiyallahu anhu mengumpulkan mereka kepada seorang Qari tunggal, maka pengumpulan  

tersebut adalah Bid’ah, bukan shalatnya, apabila dikatakan: “Sungguh beliau shalallahu alayhi  

wa sallam telah shalat dengan mereka kemudian beliau meninggalkannya, maka bagaimana 

(mungkin) menjadikan pengumpulan mereka sebagai Bid’ah?”, maka dikatakan: “Tatkala beliau  

shalallahu alayhi wa sallam melakukannya kemudian meninggalkannya, maka meninggalkannya  

beliau merupakan Sunnah (Sunnah Tarkiyyah), dan pengumpulan mereka setelah hal tersebut  

menjadi sebuah Bid’ah Hasanah”.

b.      Dzikir dan Tasbih pada akhir malam

Disebutkan  oleh  al-Imam  al-Nafrawi  rahimahullah dalam  al-Fawaqih  al-Dawani  

tentang do’a dan Tasbih yang dibacakan setelah adzan dikumandangkan;

 إن��ه بدع�ة فم��ا ك�ان م��ن: ما زاد على ذلك ما يقوله الؤذنون من الدعاء و التسبيح فغي مشروع، بل قال اب��ن ش��عبان

  ]  5  [.ذكر أو تسبيح ما يقوله آخر الليل فهو بدعة حسنة و ما عدا ذلك فمكروه

Artinya:  “Sesuatu  yang ditambah ke  atas  hal  tersebut  (adzan) sebagaimana yang  

diucapkan  oleh  para  Muadzdzin  berupa  do’a  dan  tasbih,  maka  hal  tersebut  tidak  di  

Syari’atkan, akan tetapi berkata Ibnu Sya’ban: “Sesungguhnya hal tersebut adalah Bid’ah,  

adapun dzikir  atau tasbih yang diucapkan pada akhir malam maka hal tersebut adalah  

Bid’ah Hasanah, dan selain hal tersebut adalah Makruh”.

Disebutkan dalam Syarh al-Zarqani ala Mukhtashar Sayyidi Khalil;

 و أم��ا التس��بيح و التك��بي و ال��دعاء و ال��ذكر فبدع��ة حس��نة ف الثلث الخي م��ن اللي��ل عن��د ك��ثي م��ن العلم��اء و ق��ال

  ]  6  [.قليل بدعة مكروهة

Artinya:  “Adapun  tasbih,  takbir,  do’a,  dan  dzikir  pada  sepertiga  akhir  malam  
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menurut kebanyakkan ulama adalah Bid’ah Hasanah, dan berkata minoritas ulama bahwa 

hal tersebut adalah Bid’ah yang Makruh”.

c.       Beberapa Bid’ah dalam hukum yang lima

Disebutkan oleh al-Imam al-Qarafi rahimahullah dalam al-Furuq;

والق التفصيل ، وأ وهو ما تتناوله قواعد الوجوب وأدلت��ه م��ن الش���رع كت���دوين الق���رآن: قسم واجب: ا خسة أقسام  

.والشرائع إذا خيف عليها الضياع

م�رم ، وه��و بدع�ة تناولته��ا قواع�د التحري وأدلت�ه م�ن الش��ريعة ك���الكوس وال�دثات م�ن الظ�ال النافي�ة: القسم الثان    

 لقواعد الشريعة كتق��دي اله�ال عل�ى العلم�اء وتولي�ة الناص�ب الش�رعية م��ن ل يص�لح ل�ا بطري�ق الت�وارث وجع��ل الس��تند ل��ذلك

.كون النصب كان لبيه ، وهو ف نفسه ليس بأهل

 م��ن الب��دع من��دوب إلي�ه ، وه��و م��ا تن��اولته قواع��د الن���دب وأدلت��ه م���ن الش��ريعة كص�لة التاوي��ح وإقام��ة: القس��م الث��الث 

 صور الئمة والقضاة وولة المور على خلف ما كان عليه أمر الصحابة بسبب أن الص�ال والقاص�د الش�رعية ل تص��ل إل

.بعظمة الولة ف نفوس الناس

 ب��دع مكروه��ة ، وه��ي م��ا تن��اولته أدل��ة الكراه��ة م��ن الش��ريعة وقواع���دها كتخص��يص الي��ام الفاض��لة أو: القس��م الراب��ع 

 غيه��ا بن��وع م��ن العب��ادات وم��ن ذل��ك ف الص��حيح م��ا خرج��ه مس��لم وغيه أن رس��ول اال ص��لى ل علي��ه وآل��ه وس��لم ن��ى ع��ن

.تصيص يوم المعة بصيام أو ليلته بقيام

 الب��دع الباح��ة ، وه��ي م��ا تن��اولته أدل��ة الباح��ة وقواع��دها م���ن الش���ريعة كات��اذ الناخ��ل لل��دقيق فف��ي: القس��م ال��امس 

.الثار أول شيء أحدثه الناس بعد رسول ال صلى ال علي�ه وآله وسلم اتاذ الناخل للدقيق

  ]  7  [...فأي شيء تناولا من الدلة والقواعد ألقت به من إياب أو تري أو غيها 

Artinya: “Yang benar adalah membutuhkan perincian, bahwa Bid’ah terdiri dari lima  

jenis:  “Pertama  adalah  Bid’ah  yang  Wajib,  yaitu  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  

(menunjukkan) Wajib,  dan dalil-dalil  kewajibannya dari Syari’at,  seperti  pembukuan al-

Qur’an, dan Syari’at apabila dikhawatirkan akan lenyap”.
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 “Kedua  adalah  Bid’ah  yang  Haram  yaitu  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  

(menunjukkan) keharaman, dan dalil-dalil keharamannya dari Syari’at, seperti Cukai (al-

Mukus),  perkara  baru  lembaga  al-Mazhalim  yang  bertentangan  dengan  kaidah-kaidah  

Syari’at, seperti mendahulukan orang-orang Jahil daripada para ulama…”

“Ketiga  Bid’ah  yang  berstatus  Mandub,  yaitu  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  

(menunjukkan)  Mandub,  dan  dalil-dalil  kemandubannya  dari  Syari’at,  seperti  shalat  

Tarawih…”

“Keempat  Bid’ah  Makruh,  yaitu  Bid’ah  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  

(menunjukkan)  kemakruhan,  dan  dalil-dalil  kemakruhannya  dari  Syari’at,  seperti  

mengkhususkan hari-hari yang utama atau selainnya dengan jenis ibadah, dan dalam hal  

tersebut disebutkan dalam al-Shahih yang dikeluarkan oleh Muslim dan selainnya bahwa  

Rasulullah  shalallahu  alayhi  wa  sallam  melarang  mengkhususkan  hari  Jum’at  untuk  

berpuasa, dan malamnya untuk Qiyam”. 

“Kelima  adalah  Bid’ah  yang  Mubah,  yaitu  termasuk  ke  dalam  kaidah  yang  

(menunjukkan)  kemubahan,  dan  dalil-dalil  Mubahnya  dari  Syari’at,  seperti  pembuatan  

ayakkan  untuk  (mengayak)  tepung,  sebagaimana  dalam  Atsar  bahwa  yang  pertama  

diadakan oleh orang-orang sepeninggal baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam adalah  

membuat ayakkan untuk (mengayak) tepung”.

“Maka Bid’ah apabila  dihadapkan terhadap kaidah-kaidah Syari’at  beserta dalil-

dalilnya,  maka  dia  akan  jatuh  kepada  hukum  yang  sesuai  dengannya,  baik  berupa  

kewajiban, keharaman, dan selain keduanya”.

3.      Madzhab Syafi’i

Berikut  adalah  pendapat  para  ulama  Syawafi’  rahimahumullah  terhadap  perkara-

perkara yang dianggap Bid’ah Hasanah;

a.      Berjabatan tangan (Mushafahah) selepas Shalat Subuh dan Ashar;

Berkata Syaikh al-Islam al-Imam al-Nawawi  rahimahullah dalam  al-Majmu’ Syarh 

al-Muhadzdzab;

وأما هذه الصافحة العتادة بعد صلت الصبح والعص�ر فقد ذكر الش�يخ الم��ام أب��و مم��د ب�ن عب��د الس��لم رح��ه ال أ
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8  [.ا م�ن الب�دع الباح�ة ول توصف بكراهة ول استحباب  [  

Artinya: “Adapun berjabatan tangan yang biasa dilakukan setelah shalat Subuh dan  

Ashar, sebagaimana yang telah disebutkan oleh  al-Syaikh al-Imam Abu Muhammad bin  

Abd al-Salam rahimahullah, bahwa hal tersebut termasuk Bid’ah yang Mubah, dan tidak  

disifati dengan Makruh, tidak pula Mustahab”.

b.      Berkumpul untuk membacakan al-Qur’an kepada Mayyit

Berkata al-Imam al-Allamah al-Muhaqqiq Ibnu Hajar al-Haytami rahimahullah dalam 

Tuhfah al-Muhtaj Syarh al-Minhaj;

 تكرير الذهاب بعد الدفن للقراءة على الق�ب ليس بسنة منوع إذ يسن كما نص علي�ه ق�راءة م�ا تيس��ر: وقول بعضهم 
 عل����ى الق����ب وال����دعاء ل����ه فالبدع����ة إن����ا ه����ي ف تل����ك الجتماع����ات الادث����ة دون نف����س الق�����راءة وال�����دعاء عل�����ى أن م�����ن تل�����ك

  ]  9  [.الجتماعات ما هو من البدع السنة كما ل يفى

Artinya: “Perkataan sebagian dari mereka: “Pengulangan membaca (al-Qur’an) ke  

atas  kuburan  oleh  para  pengantar  (mayyit)  setelah  dikuburkannya  bukan  merupakan  

kebiasaan (Sunnah) yang terlarang apabila hal tersebut dibiasakan, sebagaimana yang hal  

tersebut telah dinashkan untuk membacakan (al-Qur’an) yang mudah dibaca ke atas kubur,  

serta  doa  untuknya,  adapun  Bid’ah  hanya  terhadap  perkumpulan  yang  diada-adakan  

tersebut bukan bacaan al-Qur’an itu sendiri dan do’a dalam perkumpulan tersebut yaitu  

perkara yang termasuk dalam Bid’ah Hasanah, sebagaimana kenyataannya”.

c.       Merayakan Mawlid al-Nabi

Disebutkan oleh al-Imam al-Hafizh Jalal al-Din al-Suyuthi  rahimahullah  dalam  al-

Hawi li al-Fatawa;

أص��ل عم��ل الول��د: وق��د س��ئل ش��يخ الس��لم ح�افظ العص��ر أب��و الفض��ل ب��ن حج��ر ع��ن عم��ل الول��د فأج��اب ب��ا نص��ه  
 بدعة ل تنقل عن أحد م�ن السلف الصال من القرون الثلثة ولكنها مع ذلك قد اش��تملت عل�ى ماس�ن وض�دها فم�ن ت�رى

وق��د ظه��ر ل تريه�ا عل�ى أص�ل ث�ابت وه�و م�ا ثب��ت ف: ف عمله��ا الاس��ن وتن�ب ض�دها ك�ان بدع�ة حس�نة، وإل فل ق�ال  

  [  10  [...الصحيحي من أن النب صلى ال عليه وسلم قدم الدينة فوجد اليهود يصومون يوم عاشوراء

Artinya:  “Syaikh  al-Islam al-Hafizh  pada zamannya  Abu al-Fadhl  bin  Hajar  (al-

Asqalani)  rahimahullah  ditanya  tentang  amalan  Mawlid,  maka  beliau  menjawab  

sebagaimana  yang  di  nashkan:  “Asal  dari  amalan  Mawlid  adalah  Bid’ah,  perbuatan 
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tersebut  tidak dinukil  dari salah seorangpun dari  ulama al-Salaf  al-Shalih pada zaman  

yang tiga, meski hal tersebut Bid’ah namun hal tersebut terdiri dari hal-hal yang baik dan  

yang bertentangan dengannya (yang jelek) pula, maka kebaikan-kebaikkan tersebut yang 

dilakukan,  serta  menjauhi  kejelekkannya,  maka  hal  tersebut  adalah  Bid’ah  Hasanah,  

bahkan  melainkan  bukan,  beliau  berkata:  “Didapati  olehku  takhrij  (riwayat)  dari  

perbuatan tersebut yang berasal dari asal yang kokoh, dan hal tersebut terdapat dalam  

Shahihayn (Shahih al-Bukhari,  dan Muslim) bahwa baginda Nabi shalallahu alayhi  wa  

sallam tiba di Madinah, maka beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari  

Asyura’…”.

Disebutkan pula al-Imam al-Hafizh al-Suyuthi rahimahullah;

 المد ل و سلم على عباده الذي اصطفى، و بعد فقد وقع السؤال عن عمل الولد النب��وي ف ش�هر ربي��ع الول م�ا

حكمه من حيث الشرع؟ و هل هو ممود أو مذموم؟ و هل يثاب فاعله أو ل؟

 عندي أن أصل عمل الولد الذي هو اجتماع الناس و قراءة ما تيس�ر م��ن الق��رآن و رواي��ة الخب�ار ال��واردة: و الواب
 ف مبدأ أمر النب صلى ال عليه و سلم و ما وق�ع ف مول��ده م��ن الي�ات ث ي��د ل�م س�اط ي��أكلونه و ينص��رفون م�ن غي زي�ادة

  ]  11  [...على ذلك هو من البدع السنة

Artinya:  “Segala  puji  bagi  Allah  serta  Salam  kepada  hamba-Nya  yang  terpilih,  

muncul pertanyaan tentang amalan Mawlid al-Nabawi pada bulan Rabi’ al-Awwal,  apa  

hukumnya menurut  sudut  pandang Syari’at?,  apakah hal  tersebut  terpuji  atau  tercela?,  

apakah pelakunya diberikan pahala ataukah tidak?

Adapun  jawabnya:  “Bagiku  bahwa  asal  dari  amalan  Mawlid  al-Nabi  adalah  

perkumpulan orang-orang dan membaca sesuatu yang mudah dari al-Qur’an serta riwayat  

yang dikabarkan tentang permulaan urusan baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam, apa  

yang terjadi pada kelahirannya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-ayat, kemudian  

dihidangkan bagi mereka makanan dimana mereka memakannya, kemudian mereka kembali  

(pulang) tanpa ada tambahan terhadap hal tersebut,  maka perbuatan tersebut termasuk  

Bid’ah Hasanah…”.

Disebutkan oleh al-Imam Abu Syamah al-Maqdisi  rahimahullah dalam kitabnya  al-

Baits;
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  ما ابتدع ف زماننا من هذا القبي��ل م�ا ك��ان يفع��ل بدين��ة ارب��ل جبه�ا ال تع�ال ك�ل ع��ام ف الي��وم الواف��ق و من أحسن

  ]  12  [...ليوم مولد النب صلى ال عليه و سلم من الصدقات و العروف و إظهار الزينة و السرور

Artinya: “Dan sebaik-baik perkara yang diadakan pada zaman kami dalam hal ini  

adalah apa yang dilakukan di kota Irbil smoga Allah mencukupi kota tersebut, setiap tahun  

pada hari  yang bertepatan dengan hari  kelahiran baginda Nabi shalallahu alayhi  wa  

sallam berupa sedekah-sedekah, dan perkara yang ma’ruf, serta menampakkan keindahan  

dan kegembiraan pada momentum tersebut…”.

d.      Beberapa Bid’ah dalam hukum yang lima

Disebutkan oleh al-Imam al-Nawawi rahimahullah dalam Syarh Shahih Muslim;

 فمن الواجبة نظم أدلة التكلمي للرد عل��ى اللح��دة والبت�دعي وش�به ذل��ك، وم��ن الندوب��ة تص��نيف كت��ب العل��م وبن�اء

  ]  13  [.الدارس والربط وغي ذلك ، ومن الباح التبسط ف ألوان الطعمة وغي ذل�ك ، وال�رام والك�روه ظاهران

Adapun Bid’ah yang Wajib yaitu, menyusun (mencari) dalil-dalil Mutakallimin (Ilmu  

Teologi) untuk membantah para kaum Mulahadah, para Ahli Bid’ah, dan yang serupanya,  

Bid’ah yang Mandub yaitu menulis kitab-kitab ilmu, mendirikan madrasah, Rubath, dan  

lainnya, Bid’ah yang Mubah yaitu, penyajian makanan yang berbeda-beda (jenisnya), dan  

selainnya, adapun Bid’ah yang Haram, dan Makruh, maka keduanya telah jelas.”

Disebutkan pula oleh al-Imam Izz al-Din bin Abd al-Salam rahimahullah dalam al-

Qawa’id;

الش��تغال بعل��م النح��و ال��ذي يفه��م ب��ه كلم ال وكلم رس��وله ص��لى اال علي��ه وآل��ه: أح���دها: وللب��دع الواجب��ة أمثل���ة   

 وس�لم ، وذلك واجب لن حفظ الشريعة واجب ول يتأتى حفظها إل بعرفة ذلك ، وم��ا ل ي��تم ال�واجب إل ب�ه فه�و واج��ب

الكلم ف: الث��ال الراب��ع . ت��دوين أص��ول الفق��ه : الث��ال الث��الث . حف��ظ غري��ب الكت��اب والس��نة م��ن اللغ��ة : الث��ال الث��ان .  

 ال��رح والتع��ديل لتميي��ز الص��حيح م��ن الس��قيم ، وق��د دل��ت قواع��د الش��ريعة عل��ى أن حف��ظ الش��ريعة ف��رض كفاي��ة فيم��ا زاد عل���ى

.القدر التعي ، ول يتأتى حفظ الشريعة إل با ذكرناه

منها مذهب القدرية ومنها مذهب البية ومنها مذهب الرجئ�ة ومنها مذهب ا: وللبدع الرمة أمثلة سة والرد عل��ى 

.هؤلء من البدع الواجبة
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 منها إحداث الربط والدارس وبناء القناطر ومنها ك��ل إحس��ان ل يعه��د ف العص��ر الول ومنه��ا: وللبدع الندوبة أمثلة

 ص���لة التاوي���ح ومنه���ا الكلم ف دق���ائق التص���وف ومنه���ا الكلم ف ال���دل ف ج���ع الاف���ل للس���تدلل ف الس���ائل إذا قص���د

.بذلك وجه ال سبحانه

 منه���ا زخرف���ة الس���اجد ومنه���ا تزوي���ق الص���احف وأم���ا تلحي الق���رآن بي���ث تتغي ألف���اظه ع��ن: وللب���دع الكروه���ة أمثل���ة

.الوضع العرب فالصح انه من البدع الرمة

 منها الصافحة عقيب الص��بح والعص��ر ومنه��ا التوس��ع ف اللذي��ذ م��ن الآك��ل والش��ارب واللب�س: وللبدع الباحة أمثلة

  ]  14  [.والساكن ولبس الطيالسة وتوسيع الكمام، وقد يتل�ف ف بعض ذلك فيجعله بعض العلماء من البدع الكروهة

Artinya: “Contoh dari Bid’ah yang Wajib adalah mempelajari ilmu Nahwu yang digunakan untuk  

memahami al-Qur’an dan al-Sunnah, maka hal tersebut adalah wajib, karena menjaga Syari’at  

adalah wajib, dan hal tersebut tidak akan ada penjagaannya kecuali dengan mengetahuinya, apa-

apa tidak sempurna suatu kewajiban kecuali dengannya, maka hal tersebut juga menjadi wajib.  

Contoh lainnya yaitu menjaga keghariban al-Qur’an dan al-Sunnah dari segi bahasa, pembukuaan 

ilmu Ushul Fiqh, dan perkataan dalam ilmu Jarh wa Ta’dil untuk membedakan hadith yang shahih  

dari hadith yang cacat, kaidah-kaidah Syari’at menunjukkan bahwa menjaga Syari’at merupakan  

Fardh Kifayah terhadap tambahan atas kadar tertentu, dan tidak akan ada penjagaan Syari’at  

melainkan dengan apa yang telah kami sebutkan”.

“Contoh Bid’ah yang Haram, yaitu madzhab Qadariyyah, Jabbariyyah, Murji’ah, dan Mujassimah.  

Sedangkan bantahan untuk membantah kelompok pemikiran ini termasuk Bid’ah yang Wajib”.

“Contoh Bid’ah yang Mandub, berperilaku yang zuhud, mendirikan madrasah, membangun 

jembatan, segala bentuk kebaikkan yang tidak diketahui pada zaman awal Islam, diantaranya 

shalat Tarawih, pembicaraan secara mendetail tentang Tasawwuf, perdebatan dalam perkumpulan-

perkumpulan (diskusi) untuk memperoleh petunjuk dalam permasalah-permasalahan apabila  

diniatkan dalam hal tersebut untuk mengharapkan ridha Allah”.

“Contoh Bid’ah yang Makruh, diantaranya memperindah dan menghiasi masjid, dan menghiasi  

mushaf (dengan warna, seperti emas dan sebagainya), dan adapun melagukan bacaan al-Qur’an  

dengan adanya perubahan lafal-lafalnya dari dasar kebahasaan arabnya, yang lebih shahih bahwa 

hal tersebut termasuk Bid’ah yang Haram”.

“Contoh Bid’ah yang Mubah, saling bersalaman selepas shalat  Subuh dan Ashar,  

memperbanyak jenis-jenis makanan dan minuman yang enak, pakaian-pakaian yang bagus,  
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serta dekorasi dan arsitek rumah atau bangunan yang indah, memakai Thayalisah (pakaian  

kotor/lusuh) dan meluaskan (melebarkan) lengan baju, terjadi perbedaan pendapat tentang  

beberapa  hal  tersebut,  sebagaian  ulama menjadikan  hal  tersebut  sebagai  Bid’ah  yang  

Makruh”.

4.      Madzhab Hanbali

Berikut  adalah  pendapat  para  ulama Hanabilah  rahimahumullah  terhadap  perkara-

perkara yang dianggap Bid’ah Hasanah;

a.      Mengkhususkan waktu tertentu untuk menceritakan kisah

Disebutkan oleh al-Imam Ibnu Rajab al-Hanbali  rahimahullah dalam  Jam’ al-Ulum 

wa al-Hikam;

 إن�ه بدع�ة ونعم��ت البدع�ة ك�م م��ن: إنه بدع�ة، وق�ال الس��ن: ومن ذلك القصص وقد سبق قول غضيف بن الارث

 اليئة الجتماعي��ة علي��ه ف وق��ت معي ف��إن الن��ب: دع���وة مس���تجابة وحاج��ة مقض��ية وأخ مس��تفاد وإن��ا عن ه��ؤلء ب��أنه بدع��ة
 ص��لى ال علي��ه وآل��ه وس��لم ل يك��ن ل��ه وق��ت معي يق��ص عل��ى أص��حابه في��ه غي خطبت��ه الراتب���ة ف الم���ع والعي��اد وإن��ا ك��ان
 ي��ذكرهم أحيان��ا أو عن��د ح��دوث أم��ر يت��اج إل الت���ذكي عن���ده ث إن الص��حابة رض��ي ال عنه��م اجتمع��وا عل��ى تعيي وق��ت ل��ه،

  ]  15  [.كما سبق عن ابن مسعود أنه كان يذك%ر أصحابه كل يوم خيس

Artinya: “Terhadap pengkisahan tersebut, sungguh telah lewat perkataan Ghudhayf  

bin  al-Harits:  “Sesungguhnya  hal  tersebut  adalah  Bid’ah”,  dan  berkata  al-Hasan:  

“Sesungguhnya hal tersebut adalah  Bid’ah dan sebaik-baik Bid’ah, berapa banyak doa 

yang terijabah, kebutuhan yang ditunaikan, dan saudara yang mendapatkan faidah”, dan  

sesungguhnya mereka memberi perhatian kepada hal tersebut dengan hal tersebut sebagai  

sebuah  Bid’ah:  yaitu  bentuk  perkumpulan  terhadap  hal  tersebut  dalam waktu  tertentu,  

dimana baginda Nabi shalallahu alayhi wa sallam tidak menetapkan waktu tertentu bagi  

beliau untuk bercerita  kepada para Shahabatnya dalam waktu tersebut  kecuali  khutbah  

yang rutin  dalam perkumpulan atau hari  raya,  dan kadang-kadang beliau  memberikan  
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mereka wejangan, atau pada suatu kejadian yang beliau menginginkan untuk memberikan  

mudzakarah pada saat tersebut, kemudian para Shahabat radhiyallahu anhum bersepakat  

dalam penentuan waktu untuknya (yakni memberikan wejangan), sebagaimana yang telah  

lalu dari Sayyidina Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu bahwa beliau memberikan wejangan  

kepada para sahabatnya setiap hari kamis secara rutin”.

b.      Menggunakan biji Tasbih

Disebutkan oleh al-Imam al-Allamah Syaikh al-Islam Ibnu Taymiyyah rahimahullah 

dalam Majmu’ al-Fatawa;

.مسؤولت مستنطقات وعد التسبيح بالصابع سنة كما قال النب للنساء سبحن واعقدن بالصابع فإنن

 وأما ع�ده ب�النوى والص��ى ون�و ذل�ك فحس�ن وك��ان م�ن الص��حابة رض��ى ال عنه��م م�ن يفع��ل ذل�ك وق��د رأى الن�ب أم
 ال��ؤمني تس�بح بالص��ى واقره�ا عل�ى ذل�ك وروى أن أب�ا هري�رة ك�ان يس�بح ب�ه وأم�ا التس�بيح ب�ا يع��ل ف نظ�ام م��ن ال�رز ون�وه

  ]  16  [.فمن الناس من كرهه ومنهم من ل يكرهه وإذا أحسنت فيه النية فهو حسن غي مكروه

Artinya:  “Menghitung  tasbih  dengan  menggunakan  jari-jari  adalah  Sunnah  

sebagaimana  sabda  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  sallam  kepada  para  wanita:  

“bertasbihlah dan lakukanlah (hitunglah) dengan jari-jari, sesungguhnya mereka (jari-jari)  

akan ditanya”.

“Adapun menghitung tasbih dengan menggunakan biji-bijian (kurma) dan kerikil dan  

yang serupa dengannya, maka hal tersebut adalah baik, dan di kalangan para Shahabat  

radhiyallahu  anhum  ada  yang  melakukannya,  dan  baginda  Nabi  shalallahu  alayhi  wa  

sallam  melihat  Sayyidah  Ummu  Kultsum  radhiyallahu  anha  bertasbih  dengan  

menggunakan kerikil, dan beliau shalallahu alayhi wa sallam membenarkannya terhadap  

hal tersebut, dan diriwayatkan bahwa Sayyidina Abu Hurayrah radhiyallahu anhu beliau  

bertasbih dengannya, dan adapun tasbih dengan dibuat tersusun dari manik-manik, dan  

yang serupa dengannya, maka sebagian orang ada yang memakruhkannya, dan diantara  

mereka  pula  ada  yang  tidak  memakruhkannya,  dan  apabila  niatnya  baik  dalam  hal  

tersebut, maka hal tersebut adalah baik (Hasanah) tidak Makruh”.

Dengan demikian beberapa contoh perkara yang dianggap Bid’ah  Hasanah  menurut 

madzhab  Fiqh  yang  empat  yang  merupakan  madzhab  al-Sawad  al-Azham  (mayoritas 

ummat),  meskipun  berbeda-beda  dalam  pengaplikasian  terhadap  perkara-perkara  yang 
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dihadapkan  kepadanya,  namun  mereka  sepakat  dengan  adanya  atau  bolehnya  Bid’ah 

tersebut Hasanah (baik), adapun lebih jelasnya silahkan saudara merujuk kepada kitab-kitab 

Fiqh madzhab-madzhab tersebut.

Demikian hakikat dari konsep Bid’ah  Hasanah, adapun perbedaannya hanya secara 

Lafzhi,  jika hendak mengatakannya sebagai  Bid’ah  karena keadaannya  yang merupakan 

perkara baru yang tidak didapati pada zaman awal Islam, maka ikatlah dengan  Hasanah 

karena keadaaannya yang sesuai dengan pokok-pokok, dan kaidah-kaidah Syari’at, sehingga 

tidak menimbulkan kerancuan tatkala menggunakan lafal “Bid’ah”, dan ketahuilah apabila 

suatu  perkara disebutkan sebagai  Bid’ah  Hasanah,  pasti  perkara  tersebut  didukung oleh 

dalil-dalil nash baik secara khusus maupun umum, oleh karena itu janganlah terburu-buru 

menyalahkan serta mengingkari mereka yang meyakini adanya perkara Bid’ah  Hasanah, 

hanya karena pada kenyataannya  kita  belum mampu memahami nash-nash serta  konsep 

istinbath  para ulama tentang subjek tersebut,  bahkan pada kenyataannya para penentang 

konsep Bid’ah Hasanah hanya berangkat dari beberapa landasan atau pendapat ulama yang 

sependapat  dengan pemikiran  mereka,  tanpa lebih  jauh untuk menggali  referensi  secara 

mendalam dalam literatur-literatur klasik para ulama Salaf maupun Khalaf yang seolah-olah 

agama Islam ini dimonopoli oleh kelompok atau pendapat ulama tertentu, sehingga dalam 

menghukumi sangat tidak objektif, tidak komprehensif, dan tidak profesional.

Penulis telah mencantumkan referensi-referensi dalam catatan akhir (endnotes) dari 

tulisan ini, silahkan para pembaca merujuk kepadanya untuk lebih jelasnya. Akhirnya, ada 

benarnya hanya datang dari Allah, salahnya dari kekeliruan dan kebodohan penulis sendiri, 

apabila  tulisan ini  dirasa bermanfaat  bagi  saudara pembaca,  penulis  mengharapkan do’a 

yang ikhlas dari para pembaca kepada saudaramu yang lemah dan bodoh ini, namun apabila 

terdapat  kekeliruan  atau  kesalahan mohon dimaafkan dan diluruskan,  sesungguhnya  hal 

yang wajar apabila melakukan kesalahan dalam dunia ilmu pengetahuan, namun janganlah 

pernah berdusta atas nama ilmu pengetahuan. Allahu a’lam wa billah Tawfiq wa Akhir al-

Da’wana al-Hamdulillah Rabb al-Alamin…

Penulis : N.S. Sandimula 

Source: http://shannshare.blogspot.com
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keimanan kepada-Nya”. Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari, Juz 7 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 234.
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melainkan hanya sedikit, turun seorang dari tempat pertapaannya, datang para pengembara dari pengembaraannya, dan penghuni  

biara dari biaranya, dan mereka beriman kepada beliau shalallahu alayhi wa sallam”. Abu Muhammad al-Husayn bin Mas’ud al-
Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, Juz 8 (Riyadh: Dar al-Thaybah, 1412 H), 44. 
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yaitu segala sesuatu yang baru diadakan pertama kali yang tidak memiliki contoh sebelumnya yang menyelisihi pokok-pokok, 
kaidah-kaidah, dan nash-nash Syari’at, adapun Bid’ah dalam pengertian ini adalah tercela (Madzmumah) secara mutlak, sehingga 
tidak dimungkinkan adanya konsep Bid’ah Hasanah, apabila perkara baru tersebut didukung dengan dalil Syar’i serta memiliki 
landasan dari pokok-pokok dan kaidah-kaidah Syari’at, maka perkara tersebut tidak disebut atau dinamakan dengan Bid’ah Hasanah, 
melainkan dinamakan sesuai dengan sifat hukum yang jatuh kepadanya, bisa berupa perkara yang Wajib, Mandub, atau Jaiz.
[93] Sekali lagi ditegaskan bahwa apabila hadith tersebut berangkat dari definisi Syar’i, maka dia tetap pada keumumannya secara 
mutlak serta merupakan sebuah kekeliruan yang fatal untuk membaginya kepada yang Hasanah dan Sayyi’ah, bagaimana mungkin 
sebuah perkara yang menyelisihi pokok-pokok, kaidah-kaidah, serta nash-nash Syari’at disebut sebagai sebuah perkara yang baik 
atau terpuji?, namun yang sangat disayangkan bahwa banyak sekali orang yang keliru memahami konsep para ulama ini serta 
mencampur adukkan keduanya (definisi bahasa dan Syar’i), sehingga mereka dengan terlalu tergesa-gesa menyalahkan para ulama 
yang membagi Bid’ah kepada Hasanah dan Sayyi’ah dengan menggunakan keumuman hadith tersebut sebelum membahas tentang 
konsep Bid’ah menurut para ulama secara mendalam, atau orang-orang yang dengan mudahnya menganggap suatu perbuatan yang 
baru diadakan sebagai Bid’ah Hasanah namun pada hakekatnya merupakan Bid’ah Sayyi’ah karena tidak didukung dengan dalil 
apapun atau bahkan bertentangan dengan nash-nash Syari’at, Allah a’lam.
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